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ABSTRAK

Narna v Iva Shofivae.
Program Studi ©  Kajian Ketahanan Nasional
Judul : ANALISIS KOMPETENSI DAN HUBIINGANNYA DENGAN

KINERJA PEMERIKSA MEREK PADA DIREKTORAT
MEREK DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL

Tesis int membahas kompetensi pemeriksa merek Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual dan hubungannya terhadap kineria. Penelitian ini adalab penelitian dengan
pendekatan kuantitatif dengan desain deskeiptif. Hasil pepelitian  menunjukkan
adanya hubungan antara kompetensi dengan kinerja. Ditemukan adanya kesenjangan
kompetensi pada karakteristik keterampilan dibandingkan karakteristik pengetahuan
dan sikap. Pada kinerja, kesenjangan ditemukan antara kualitas dengan kuantitas.
Karena adanya hubungan tersebut maka peran kompetensi terhadap kinerja amat
penting sebagal salah satu pembentuknya. Kompetensi adalah “enable” dalam arti
memungkinkan, karena Kompetensi dapat divkur, Unfuk mengatesi masalah
kesenjangan dalam kompetensi dilakukan dengan rara mengembangkan kompetenst
yang dimiliki. Pengetahuan dan keterampilan dapat dikembangkan melalui
pendidikan dan pelatihan, Sedangkan sikap pengembangannya depal melalu
pemberian arahan-arshan seperti pelstihen-pelatihan  di  bidang motivasi dan
sebagainya. Diperlukan umpan balik positif seperti pemberian “reward’” dan smpan
balik negatif berupa “punishment™ guna peningkatan dan pembenshan kompetensi
pemeriksa merek, sehingga diharapkan nantinya kineria yang dihasilkeanya pun
dapat lebib optimal sesuai harapan para stake holder.

Kata kunci §
Kompetenst, kinerja, pemeriksa merek.
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ABSTRACT

Name Iva Shofiva,
NPM 0706150540
Title Competency analysis and it relations with performance of Trademark

Examiner Directorate Intetlectual Property

This thesiz describes the Trademark examiners competency in Divectorate General of
Intellectuad Property ond iy relation with their performance. This research use
quantitative gpprogeh combined with descriptive design. The result showed a relation
between competencies and performance. There's g competency gap on charactericiic
of skills rather than characteristic of knowledge and aititudes. In performance, a gap
is found between quality and guantity. Knowledge and skills can be developed
through education and training. While attitudes can be given through rthe provision of
development directions suchas training in field of motivation and 50 on Positive
Jeedback is required such gs giving “rewards” and neguiive feedback in the form of
“puriishment” in order 1o improve and reform the trademark examiner’s
compeiencies, which is expected later on the resuliing performance can be optimized
according {o the expectations of stakeholders. :

Key words :
Competency, Performance, Trademark examiner.
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BABI
PENDAHULUAN

t.1. Latar Belakang

Palam dunia usaha, merek merupakan suatu aset bagi produsen dalam
memasarkan stan memperdagangkan produk barang dan jasa yang dihasitkannva,
Penggunaan merek tertentu merupakan kunci galam memenangkan persaingan jangks
panjang. Tak mengherankan jika banyak proedusen mengalokasikan dana besar dan
waktu yang lama guna membangun suata merck. Selain tujuan praktis dari merek
sehagal penunjang pemasaran, merek jugs digunaken sebagai aset yang mensiliki
nilai ekonomi yang Unggt. Misalnya apabila produsen ingin menjual kepemilikan
mereknya bisa menambah nilai jual jika merek vang duniliki sudab populer. Di sisi
fain peran merek di mata konsumen merupakan suatn kebutvhan, Konsemen kin
banyak menjadikan merck sebagai salah satu baban pertimbanpan penting ketika
hendak memnbeli sebugh produk. Perlimbangan konsumen dalam membeli praduk
banyak didasaxi oleh banyak aspek baik yang bersifal rasional maupun emosional.
Secara rasional konsumen percaya merek tertentu bisa memberi jaminan kualitas.
Sedangkan secara emosional mwrek  tersebut dianggap mampu menjags atau
meningkatkan citra dan gengsl penggunanya.

Kecenderungan komsumen adaiah lebih memilih barang berdasarkan
dengan merek yang dikenalnya. Timbulnya merek-merek yang memiliki kemiripan
satu sama lain tak fam tak bukan merupakan suatu persaingan merek-merek dalam
dunia usaha. Persaingan ini tidaklah sehat karena timbulnya merek-merek yang mirip
dapat diasumsiken sebagal upaya penjegalan terhadap mexck pesaing aten merek
yang leiah dikenmal lebih dahuly oleh masyarakat dan mendapat kepercayaan
konsumen sebelumnya. Praktek yang tidak jujur seperti ini teriadi pada persdaran
produk barang dan atan jasa. Hal ini yang akan menimbulkan terjadinya pelanggaran
hak atgs suaiu merek. Pelanggaran merek antara lain berupa tindakan yang dilakukan
eleh pihak-pihak dengan tanpa hak dan dengan berbagai cara terhadap merek dengan
cara meniry, memalsy, babkan membonceng merek vang sudah terkenal di pasaran

guna memperoteh keuntungan ekonomis. Oleh karena itu, pelanggaran terhadap hak
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atas mersk tentuniya bukan saja merugikan bagi si pemilik merek tetapi juga bagi para
pengguna merek,

Di sinilah pentingoya peran pemerintah  sebagal repulator yang
menerbitkan kebijakan yang melindung! kepentingan konsumen maupun kepentingan
produsen pemilik merek. Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual di bawah
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia mengeluarkan
perizinan pendaflaran suatu merek. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan harus
memberikan manfaat optimum bagi masyarakat. Kebijskan pemerintah sebagai
kebijakan publik dapat dalam bentuk peraturan-peraturan pemenniah yang tertulis
(seperti peraturan perundang-undangan} dan peraturan yang tidak lertulis aamun
disepakati sebagai suatu konvensi. James E. Anderson (1978) merumuskan kebijakan
sebagai perilaku dari sejumlah akior (pejabat, kelompok, instansi pemerintah) atau
serangkaian aktor dalam suatu bidang kepiatan tertentu. {Solichin Abdul Wahab,
2008, hal, 2).

Merek sendiri merupakan hasil dari proses kreatil' intcickiual seseorang.
Merek juga merupakan bagian dari Hak Kekayaan Intelekiual disingkat HKI Hak
Kekayaan Intelektuzl merupakan padanan dari kata yang digunakan untuk Tntelleciual
Property Rights (IPR), yakni hak yang timbul bagi hasil olah pikir otak yang
menghasilkan suatu produk atau proses yang berguna untuk manusia. Pada intinya
HKI adalah hak untuk menikmati secara ekonomis dard hasil suatu kreatifitas
intelekiual. Objek yvang diatur dalam HKI adalah karva-karya yvang timbul atau lahiy
karena kemampuan inteleknal MBRUSIA.

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Departemen Hulum Dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia memiliki visi yakni terciptanya sistem Hak
Kekayaan Intelektual vang efektif dan efisien secara internasional dalam menopang
permbangunas nasional. Selsin itu memiliki mist yang diemban yakni mengelola
sistem  Hak KXekavaan Intelektual denpan cars memberikan  perlindungen,

penghargaan dan pengakuan atas kreatifitas, mempromosikan teknologi, nvestasi

' 1x. Solichin Abdul Wabab, M.A,, 2008, Amlisis Kebijaksanaan [ari Formuiasi ke Implemgniasi
Kebilaksanasn Negara. {edisi. 2). Jakann: Bumi Aksara,
? Haku panduan MK, (2008} Direktorst Jenderal Hak Kekayaun Intelektval. ial. 9-12.
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meningkatkan mutu penyelenggaraan dan kualitas pelayanan yang akan diberikan
kepada masyarakat. Pentingnya profesionalisme aparatur pemerintah sejalan dengan
bunyi Pasal 3 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubahan atas
Undang-Undang Nomor 8§ Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian yang
menyalakan bahwa : Pegawai Negeri berkedudukan sebagai unsur aparatur negara
yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional,
jujur, adil dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintah dan
pembangunan. Profesionalisme berkenaan dengan kemampuan seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan di bidang tugas dan tingkatannya masing-masing.

Mengacu laporan pada situs resmi Ditjen HKI www.dgip.go.id. Statistik permohonan

pendaftaran dari tahun 2001 sampai dengan bulan Maret 2009 selale mengalami
peningkatan yang cukup signifikan.
Sebagaimana ditunjukan pada grafik berikut ini :
Gb. 1.1, Statistik Permohenan Pendaflaran Merek
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Namun disisi lain terdapat laporan yang tidak diharapkan bagi masyarakat
pemilik merek terdaftar. Yaitu adanya data perkara merek yang sudah dilaksanakan
pembatalannya, berdasarkan keputusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum
tetap. Dari penelusuran website resmi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Inteiektual

yaitu www.dgip.go.id. ditemukan data statistik data pembatalan merek yang sudah

dilaksanakan pembatalannya berdasarkan keputusan pengadilan yang telah

berkekuatan hukum tetap.
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yang berbasis Hmu  pengetahuan  dan  pertumbuhan  ekonomsi, merangsang
pertumbuhan karya dan budaya yang inovatif dan inventif.’

Kebijakan Hak Kekayaan Intelektual di indonesia tercermin padz
kebija&an«»kebija!;aa pemberian hak-hak atas Kekayaan Intelektval yang terditl dari
hak cipta, paten, merek, desain industri, desain tata letak sirkuit terpadu dan rahasia
dagang, Merek scbagai salah sate bentuk dari Hak Kekayasn Intelekiual memiliki
kebijakan jelas yang diatur melalui UU No. 15 Tahun 2001 tentang Merck,
Pemberian hak afas morck dilakukan melalui suatu sistem pendaBaran merek.
Adanya pemberian hak ates merek pada seseorang aten badan hukum merupakan
bentuk dari perlindungan hak atas merek vang didapatkan melalui adanya suatu
pendafiaran merck, Pendafiaran merck berdasarkan pada prinsip kebarvan atau
orisinalitas suatu inerek. Penilaian atan pemeriksaan terhadap pendaftzran merek
dilakukan olch para pejabat fungsional pemeriksa merek® Merekalah yang akan
memutuskan didaflar atau ditolaknya suatu pendaflaran merek,

Dalam era globalisasi dewasa inf salah satu tantangan besar yvang dihadapi
oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual khususnya Divektorat Merek
adalah bagaimana menampilian aparatur yang profesional, memiliki etos keria vang
tinggi, keunggulan kompetitif dan kemampuan memegang teguh etika birckrasi
dalam menjalankan tugas dan fungsinya dan memenuhi aspirasi masyarakat serta
terbebas darl Kolusi, Korupsi das Nepotisme. Tantangan tersebuot merupakan hal
yang beralasan mengingat secara empirik nasyarakat sebagai bagian dari stake
holder/pemangku  kepentingan menginginkan ager aparat pemerintah  dalam
menjalankan tupas-tugasnya dapat bskeris secara optimal yang akhirnys dapat
memberikan vang terbaik bagi masyarskat., Sumber days manosia pada Direktorat
Merck yang terdiri dari para peiabat struktural, pejebat fungsional seperti pemeriksa
merek dan para pegawai Iainya juga tak terlepas dari tantangan tersehut,

Pemerikss Merek sebagal pelaku proses pemeriksaan  permohonan

pendaftaran merek  dituntut profesional, hal ini merupakan prasyarat dalam

I
ibid
' Pemeriksa adalah Pemeriksa Merek, yoilu polzhat yang korena keshlisnnya diangkat denpan

Eepuiusan Menteri, 4an dilugasi untuk melakokan pemeriksaay terhadan Permohonun peodafiamn
WMeorek, fPasul 1 engka {7 UL Merek}
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lokal yang menimbulkan sengketa merek, dan berakhir dengan  pembatalan merek
yang menyebabkan berakhirnya perlindungan hukum yang dimiliki para pemilik
merck terdafiar, serta menyebabkan kerugian material vang melekat pada meeck yang
dimiliki.

Contohnya kasus merek Ferrari, sebagaimana dikmtip dari Bisnis
Indonesig edisi 14 Juli 2009 “Pembaialan Merek Ferrari dikabulkan” beriia berisikan
bahwa Pengadilan Niaga Jakarta Pusal mengabulkan gugatan Ferrari SpA, dalam
perkara gugatan pembatalan merek Ferrari yang terdaftar di Ditjen Merek Depkum
dan HAM atas nama PT Bali Nirwana Garment. Perusahaan asal Talia se&égai
pemilik dan pemegang hak vang sah atas merek Ferrarl yang telab terdaftar dan
digunakan di Indonesia juga pemitik nama badan hukum Ferrari SpA menuding Bali
Nirwana Garment telah beritikad burek dalam mendaftarkan merek Ferrari No. 1M
(00089162 untuk melindungl kelas barang 16 dan No, IDM 060074834 untuk
melindungl kelas barang 25, Ditjen Hak Kekayaan Intelektual Departemen Hukum
dan HAM, pada tahun 2006.

Sebagian data Iainnya berkenaan dengen pembatalan merek yang sudah
berkekuatan hukum tetap, dapat ditunjukkan melalui tabel yang di ajukan di bawah
ini sebagaimana yang dikutip darl situs resmi Direktorat Jendaral Hak Kekayaan

Intelektual www.deip.go id. (data tidak ditampilkan secara keseluruban)
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Tabel, 1.1, Data Perkara Merek Yang Sodab Dilaksonskan Pembalabanayz
Herdusurkan Keputasan Peagadilan Yang Teluh
Mempunysi Kekustan Hukom Telap

Ng. | OBIEK SENGKETA DASAR PEMBATALAK
MEREK NG DAFTAR
1. ARMAN! 44%633,443534 4434 35, Pytugan MAR] Rol Ne. 15
443636 PRANHAKL 2004
2 CROGCODILE 283124, 253127, Purnsan MARI Rot Mo,
253129, 253130, 2RTPR/PITII999 JO),
2457, 45T, ZEIFE/PDT/I999 10,

245771, 243751,
245701, 255372

3. POLO RACOQUET 428308 Fulusan MAR! Roi Nao,
DIK/NHAKIAZ002 jo. No,
LI/MEREKRE0 PN NIAGA
JKT PUR

4, DOVIDGY 276068, 304206, Potusan MARI Rel Mo
384907 IAX/MNAAKYO03

5 FERAGAMOD 479582 Purasas Rel MNo.
IWMEREKZG03/PN.MNIAGA
JKT.PST

Selain itw adanya penilaian masyarakat selaku stakeholder {(pemangku
kepentingan} Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual terhadap kineria
Direktorat Merek berancka ragam perspektif atan sudut pandang yang berbeda-
beda berkaitan dengan lamanya proses pendaftarsn merek. Seperti pendapat dari
Maulana, Ketwa Tim Naskah Akademis Revisi Undang-Undang Merek nomor 15
tahun 2001 yang mengatakan bahwa banyak keluhan yang dilontarkan pemohon
karena lamanya proses permohonan merek dan perfu dilakukan penyederhansan
persyargtan. Dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 discbutkan wakiu
penyelesaian permohonan pendaflaran merek sampai dengan terbitnya sertifikat
selama 14 buian 10 hari, namur dalam prakicknya penyelesaian iersehut
memakan waktu [ebih dart dua tahun artirya adanya ketidak konsistenan dengan

apa yang diamanatkan oleh Undang-Undang.’ Lamanya penyelesaian suatu
pa yang

o Maulang. “RUU Merek  dijadwalkan  selesai skl @b, 23 fumi 2008

<hapfhveb.bisnis.comfcemb.phpfcid=1 &id=64899 & url=lltp%IASZFWsF web.bisnis.com> L1 Juli
2645,
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permohonan pendafiaran merek yang cukup lama dapat dilihat dari ilusirasi yang
bersumber dari data Direktorat Merek berikut ini

Fabel 1.2, Data Penyelesaian Permohonan Pandalloran Merek

CTTUMEREK T AGENDA DAFTAR ' PENGATUAN | PUTUSAN |
“ToEmiTsy z D00.2006 008624 TDMO0014085% . 14-Mar-2006  11-Oke3007
. JHIONNYPLAYER |  D00.2006.008026 | 1DMOODI40895  14-MarJ00s  11-0ke2007

 TOKE BESAN DO02095.007972 | [DMO00140620 | 10-Mar-2006 . {1-Cke-3007 -
WG ;}ezzfi{'z”éé.am"s“?a""é"?ﬁ}?éé‘éﬁ“ 140631 T To-ma-2006 | T1-Oki2807
TOPIEL (300, 3604 33006-33347 | DLTOLAX | 65 Now-2004 !Zl—Scpt-Zi}i'}?;
CAP NANAS D). 2004,00620-38368 T DITOLAK 27-Des-20664  21-Sept-2057 ;

Sorotant paling tajam terkait dengan adanya merek Buddha Bar di mana
oleh Threkiorat Jendera! Hak Kekayaan Intelektual telah dibertkan keputusan sebagai
suatu merek terdaftar namup berdasarkan persepsi masyarakat fernyata didaflarnys
merek terscbut dianggap sebagat suaty kesalahan. Sebab digunakannya kata Budha
Bar schagal merek restoran atau bar dikecam sebagai suatu bentuk dari penistaan
agama terientu. Akhimya Direktorat Jendral Hak Kekayaan Intelekwal Departemen
Hukum dan HAM melahui Surat Direkiur Merek No. HAKLA4.HE 06.03-68 tanggal 15
April 2009 soal penarikan merek Buddha Bar No, DM 000189681 telah menarik
mersk Buddha Bar. Di sisi lain adanya pencabulan alau penarikan kembali suatu
merck yang sudah didaflar dapat menimbulkan kerugian materiil bagi pihak pemohon
pendaftaran merek, serta adanya masalah kepastian hukum yang diberikan negara
pada rakyatnya. Adanya kasus yang cukup mengambil perhatian masyarakat ini
menimbulken pertanyaan bagaimans kompetensi scorang pemeriksa merck dalam
melaksanakan tugasnva mengakibatkan Keputusan yang kualitasnya dipertanyakan.

Berkaitan dengan persoalan di atas maka kepastian hukum yang diberikan
Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual pada masyarakat sangat berkaitan
dengan peran pemeriksa merek sebagal peleksana dari proses permohonan
pendaftaran merek patut dipertanyakan. Polemik kasus Budba Bar menyiratkan
adenya persoalan pada proses pemeriksaan merek. Apakah pemeriksa merek
menjadikan Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Keputusan Menterd, Keputusan
Direktur Jenderal, Petunjuk Pelaksana (jukiak) dan Petunjuk Teknis (juknis) dan

Universitas Indonesis

Analisis Kompetensi..., lva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009



sebagainya sebagai pedoman oyats dalam melaksanekan serangkaian tugasnya.
Bagaimana kompetensi yang dimiliki para pemeriksa merek dalam melsksanakan
serangkaian fugas pemeriksaan. Sebagai sumber daya manusia penyangga organisasi
merck, pemeriksa merek selayaknya dituntut memiliki kompeotensi  ideal
Kepemilikan kompetensi yang tinggi serta kepemilikan kuvalitas kerja vang optimal
patat untuk dimitiki oleh pemeriksa merek.

Penelitian sebelumaya dari Abdi Putra Sembiring pada tahun 2007 entang
Kajian Kompetensi Pemeriksa Hak Kekayaan Intelekiual Pada Direkiorat Jenderal
Hak Kekayaan Inieiekinal Departemmen Hukum dan HAM. Penelitian lentang
pemetaan kompetensi pemeriksa merck dan hasilnya tingkat pencapaian kompetensi
pemeriksa merek sudah mendekati ideal dengen nilai pencapeian diatas 0,8, Tetapi
masih terdapat kesenjangan kompetensi pemeriksa merek muds pada kategori
eomforf, pemeriksa merek madys pada kategorl comiprt dan exploratory, dan
pemeriksa merek pratama pada kategorl comfort.

Kompetensi merupakan salah sats unsur penentu upaya peninghkatan
kinerja organisasi dan penyedioan tenaga kerja yang memberikan perspektif vang
lebih tajam dan spesifik terhadap pekerja dan pekerjaannya. Oleh karena itw penuiis
berkeinginan untuk mengupas  iebih  lanjut dalam  suatu  peselitian  tentang
hubungannys kompetensi pemeriksa merek dengao Rinerja yang dilasilkan dengan
judul “Analisis Kdmpeteﬁsi Dan Hubungannya Dengan Kinerja Pemerniksa Merek
Pada Dircktorat Mergk Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Inteicktual™

1.2. Pokok Permasalahan

Sesual dengan permasalzhan diatas mengisyaratkan bahwa pemeriksa merck
s¢laku pelaku pembuat keputusan pendafiaran merck, dituntut untuk memiliki
kompetensi dan kinerja vang optimal dalam melaksanakan tugasnya sebagai pejabat
fungsional. Dalam hubungan ini beranjak darl pentingnya kompetensi dan kineria
pemeriksa merek, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah

1. Bapaimana hubungan Kompetensi pemeriksa merek terhadap kineria?

2. Apa upaya-upayd yang harus dilakukan uniuk meningkatkan Kompetensi

pada Pemeriksa Merek?
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1.3, Tupuan Penelitian
Meniawab pertanyaan penelitian, maka Wjuan penelitian adalah :
1.Untuk menguraikan hubungan kompetensi dan kinerja pemeriksa merek.

2. Untuk merumuskan perbaikan kompetensi

1.4, Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibarapkan memberi manfaat akademis dan menfaat praktis ¢

1. manfaat akademis deri penelitian ini memperlihatkan secara empinis
mengenai adanya hubungen antara kompetensi dengan kineria pada
pemeriksa merek Dirckiorst Merek Dircktorat Jenderal Hak Kekayvaan
Intelektual.

2. manfaat praktis dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
kepada pemerintah khususnya Ditjen Hak Kekayaan Inielekiual terhadap

perbaikan peningkatan kompetensi pgjabat fungsional pemeriksa merek.

1.5, Batasan Penetitian

Dalam memberi gambaran vang jelas serta nuang lingkup dan pengkaiian lebib
ianjut maka penclitian ini membatasi pada pertimbangan bahwa dard lussnyva
konsep kompetensi. Penelitian dibatasi pada ada/tidaknya hz;i:%uﬁgén amtara
pemahaman dasar  kompetensi dengan  Komponen utama  pengelahuan,
keteramptian dan sikap, dengan kensep kinerja dibatasi pada konsep kinerja
sebagai suatu output ataw keJuaran yang komponen utamanya berupa kuantitas
dan kualitas kerja yang ada dan dimiliki oleh pemeriksa merek Dircktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual,

1.6. Sisternatika Penelition
Penulisan tesis ini fercivi dart lima bab, vang meliputi:
BAB1.  Pendahuluan, berisiksn Latar Belpkeng, Pokok Permasalahan; Tujuan
Penelitian; Manfaal Penclitizn, Batasan Penelitian, Sistematika Penelitian,
BAB . Kerangka Teoritik, berisikan Konsep Kompetensi; Penilaian Kompetensi;

Konsep Kinerja; Penilatan Kinerja; Hubungan kompetensi dengan kinerja;
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BABIIL

BAB IV,

BAB V.

BAB VL

10

Analisis Keterkaitan antar  konsep; Pertanyaan-pertanyaan
Penelitian Operasionalisasi konsep;

Metode Penclitian, berisikan Pendekatan, Populasi — Sampel; Tekhnik &
Instemen Pengumpulan Data; Teknik Pengelolaan dan Analisis data
Garabaran Umuom Objek Penelitian, Berisikan Deskiripsi Pomeriksa
Merek; Tugas Dan Fungsi; Xelompok Pemeriksa; Uraian Tugas; Prosedor
Kena, Karaktenstik Pemeriksa Merek,

Termuan & Analisis, berisikan; Temuan dan Analisis Data; Uji Validitag
dan Realibilitas; Analisis Ui Validitas dan Realibilitas Tiap Variabel; Uji
Signifikansi; Analisis Hobungas Antara Kompetensi Terhadap Kinerjg;

Penutup, berisikan Kesimpuian dan Saran atas penelitian.
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BABII
KERANGKA TEORITIK

2.1. Konsep Kompetensi

Terdapat beragam definisi dan  pengertian  kompetensi.  Istilah
competencies, compelence dan  competent  dalam  bahasa  Indonesia  dapat
diterjemahkan scbagai kompetensi, kecakapan dan keberdayean meryjuk pada
keadaan atan kualitas mampu dan sesuai. Dalam kamus Indonesia Inggris oleh John
M. Echols dan Hasan Shadily kompetensi ditesiemahkan sei}agéi competence. Dalam
kamus Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Cwrrent English ¢leh AS Homby
Competence merujuk pada ability atau kemampuan, Sedangkan competent merufuk
pada kepemilikan seseorang akan kemampuan, kekuatan, kewenangan, keterampilan,
pengetahuan dan sebagamya yang dibutuhkan.

Menurut K. Palan (2003) dalam buku Competency Managemen! yang
diterbitkan PPM tahun 2007 terhadap dua istilah yang muncul dari dua aliran
pemikiran yang berbeda ientang konsep kesesuaian dalam pekerjan. Istilah tersebut
adalah : : ‘

1. Compstency (kompetenst), vaitu deskrips: mengenal perilaky, dan

2. Competence (kecakapan) yang merupakan deskripsi fugas atau hasil

pekerjasn.

Menurut Parulian Hutapeg, MBA, Dan Dr, Nuriang Thoba, MBA. dalam
buku mercka Kompetens: Plus teori, desain, kasus, dan penerapan untuk HR dan
Organisasi yang Dinamis vang diterbitkan PT Gramedia Pustaka Utama tahun 2008
halaman 4, Dua jenis kompetens: yang berkembang pesat di dunia yailu

1. Kompetens: vang didefinisikan sebagai gambaran tenlang aps yang harus
diketahut atau dilakukan seseorang agar dapat melaksapakan pekeraannya
dengan baik (Miller, Rankin and Neathey, 2001}, Pengertian kompetens) int
dikenal dengan nama kompetensi feknis atan fongsions! atav juga dengan
istitah hard skills/hard competency/kompetensi keras. Kompetensi jenis ind
berkembang di negara-pegara Fropa dan negara-negara Commonwealth,
Konsentrasi kompetensi  teknis adalah pada pekerjaan, wvaitu  untuk
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menggambarkan tangpung jawsb, tanlangan, dan sasaran ketja vang harus
ditakukan atau dicapai oleh pemangku jabalan agar 81 pemangku jabaian dapat
berprestast dengan baik.

Z. Kompetensi  yang menggambarkan  bagaimana  seseorang  diharapkan
berperilaku agar dapat melasksanakan pekerjgannya dengan baik (Miller,
Rankin and Neathey, Z2001). Pengertian kompetensi jenis ini dikenal dengan
nama kompetensi pertlaku (bekavionral competencies) juga disebut dengan
kompetenst lnoak (soff compelency). Perilaku merupakan suatu tindakan
{actior)y schingga kompetensi perilaku lerindentifikasi apabila sescormang
memeragakannya dalam pekerjaan,

Konssp Kompetensi berawal dari artikel David McClelland “Testing for
Compeience Rather than Intelligence” menurutnya pada dasamys terdapat sesuaty
karakicristtk dasar vang sengat penting dalam memprediksikan kesuksesan kerja.
Sesuatu itu dapat ditentukar dengan akurat dan dapat menjadi titik penentu (eritical
Joctar) pembeda antara seseorang yang berkineria unggul (Bigh performer} dengen
seorang dead waed, Menurot MoClelland sesuaty ito disebut kompetensi. (R. Palan,
Ph.D. 2003: 7}.

Bovatzis (1982} kompetensi didefinisikan sebagai kapasitas yvang ada pada
seseorang yang bisa meumbuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang disyaratkan
oleh pekeriaan dalam suatu organisasi schinggs organisasi tersebuf mampu mencapai
hasil yang diharapkan.®

Woadruffe (1991} and Woodruffe (19907 membedakan pengertion
compeftence dan competency, yang mana compeience diartikan sebagai konsep vang
berhubungan denpan pekerjean, yaitu menunjukan wilaysh kerja di mana orang dapat
meniadi kompeten atau unpguel. Sedangkan compeiency merupaken konsep dasar
vang berhubungan dengan orang, yaitu menunjukkan dimensi perilaku yang

melandasi prestasi unggul fcompetent).”

¢ parulian Hulapes, MBA., & Dr. Nurfana Thoha, MB A .(2008) Kompetensi Plus tesri, desain, kasus,
éiaa penerapan untuk HE dan Organisasi verg Dinamis,
ipbid
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Dave Ulrich {1993} mendefinisikan kompetensi sebagal “pengetahuan,
keterampilan atau kemampuan individe yang diperagakan” (an  individual’s
demonstrated knowledge, skills or abbilitics) A

Kubr & Prokopenko (1991:21) mendefinisikan kompeteasi adalah
kemampuan melzksanakan pekerjaan fertentu atau beberapa pekerjaan, dan
mencapai tingkat kinerja terientn. Kompetensi secara umum dilihat dalam
bentuk knowledge, traits and attitude, and skill. Knowledge wmerupakan
diperclehnya informasi yang berisi fakta, konsep, dan hubungan keduanya,
Attitudes berist perasasn atay pendapat terhadap atau melawan isi tertentu, Sl
merupakan komampuan untuk melakokan scsuatu, secara efektif mencrapkan
pengetahuan dan bakat/kecerdasan individu dan sikap dalam sefuast kerja, { Sri
Bardiyati :18)°

Spenser dan Spenser {1994) mengungkapkan ada 3 komponen utama
pembentuk kompetensi, yaitu pengetahuan, keterampilan dan perilaku individo.'®

Menurut Base (2003) kompeiensi adalah suetu uraian keterampilan,
pengetahuan dan sikap yang utama diperlukan untuk mencapai Kinerja vang efektif
dalam pekerjaan.'*

Pengertian lain menyrut Prof. Dr. Wibowo, §.E. M.Phil. dalam bukunya
Manaiemen Kinerja. 2007. Bahwa k{}ﬁz‘g‘mtensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suaty pekeraan atau tugas yeng dilandast atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap keria yang dituntot oleh
pekerjaan tersebut.'*

Spencer & Spencer, (1993: 9-11} mendefinisikan kompetensi sebagai @ “a
vopmpetency iy an wnderlying chayracteristic of an individual that is causally related to

criterion-referenced effective andfor superior performance in a job or situction”.

? {bid, hal6.

¥ Kubr & Prokopenko, Diagnosing Managemant Training and Development Nedds, concept and
tekiviguies, International Labor Organisasi, Genove, 1991, hal 21,

" parulian Hutapes, MBA., & Dr. Nurians Thohs, MBA.(2008) Kompelensi Plus teori, desain, kasus,

£an penerapan untuk MR dzo Orgenisast yang Dinemis. Hal 28,

1M Mocrad Beso, "Pemsbinsan SDM Berbasis Kompetensi Sumty Pendekatan Stealegik Dalam
tipava Peainghatan Kuslitas SDM dalem Eonleks Globalizesi dan Otonomi Daerah,” Usehawan Mad?
Fh XXX Februari 2003 35).

1 prof. Dr. Wibowo, $.B. M.Phil, Maraiemen Kinerfs, cet 1, {Jokantae : PT Raja GroPndo Fersuda,
2007, hal. 86.
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Underlying characteristic weans is fairly deep and eduring port of person’s

personality and can prediet behovior in wide variety of sttuations and job tosk

Causally relaied means couses or predicts behavior and performance. Criterion-

referenced means that the competency actually predict who does something well or

poorly, as measwred on a specific eriterion or standurd,

Dari definist yang divraikan Spencer and Spencer dapat dipahami 5 (lima)

istilah dari definisi tersebut sebagai berikut :

1.

karakter dasar (“an underlying characteristic’™} menganduong makna
bahwa kompetensi merupakan bagian kepribadian yang terdalam dan
melekat pada diri sesecrang yang berlaagsung Iama (karakter dasar)
serta dapat diprediksi atau diungkapkan keadasn atau pads berbagal
tugas/pekerjoan. Karaktor dasar mengarah pada mofif, konsep diri dan
nilai-nilai seseorang.”

hubungan kausal {sebab akibat) “is causally related” dapat dipahami
bahwa kompetensi adalah sebagai sebab atau memprediksi perilaku
dan kinerja, Causafly related bisa dikatakan sebagai hobungan kausal
{sebab akibat) meagindikasikan bahwa keberadasn suaty kompstensi
dan pendemonsirasiannya memprediksi atqu menycbabkan suatu
kineria unggul. Kompetensi seperti mouil, sifat dan Konsep diri
memprediksikan  keterampilen atau  perilaku,  Kelerampilan  dan
perilaky ini pada akhimya memprediksi hasil kinerja pekerjaan.'*
kriteria  reforensi “‘eriterion-referenced” dapat dipahami bahwa
kompetensi dapat memprediksi siapa-siapa yang berkinerja baik atau
yang berkinerja burnk dinkur berdasarkan standar atau ukuran tertentu.
Kompetensi dapat diukur berdasarkan kriteria stau standar terfentu.
Individu vang berkinerjz unggul, blass staw rendsh diamati dan
dipelajari secara sistematis untuk mengetahul aps yang membentuk
kineria unggul, bissa atsu rendah. Apebila individu teridentifikasi

memiliki kompetensi tertentu akan menunjukkan kompetensinya

Y R Patan, Competency Maragement, cer.2, {Jokana: PPM, 2008), hal. 10.

" ibid
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dengan melakukan pekerjaan secara baik atau buruk, berdasarkan
pengukuran kriteria referensi.’”

4. kinerja efektif “effective performance” adalah batas minimun tingkat
hasil kerja yang dapat diterima. Merupakan batas di mana seseorang
dengan hasil kerjanya di bawah batas ini dianggap tidak kompeten
untuk melakukan pekerjaan tersebut.

5. kinerja unggul “superior performance” mengindikasikan tingkat
pencapaian tertinggi dari suatu sitvasi kerja.

Kompetensi dengan demikian merupakan bagian dari kepribadian
seseorang yang cukup dalam dan bersifat permanen. Kompetensi bukanlah
kepemilikan kemampuan yang bersifat sementara, oleh karenanya selain merupakan
penyebab, juga dapat memprediksi perilaku seseorang dalam berbagai situasi atau
melakukan pekerjaan. Kompetensi dirumuskan sebagai karakteristik yang mendasari
seseorang dan berkaitan dengan efektifitas kinerja individu dengan pekerjaannya.
Kompetensi membedakan antara pencapaian kinerja superior dan pencapaian kinerja
rata-rata. Kompetensi memiliki wujud berupa sifat yang dapai diukur dan dapat
dipergunakan untuk membedakan kinerja superior dengan pencapaian kinerja rata-
rata atau antara kinerja yang efektif dengan kinerja yang tidak efektif.

Spencer & ISpel‘lccr (1993: 9) menjelaskan lima fipe karakteristik
kompetensi sebagai berikut :

1. Knowledge atau pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang dalam
bidang tertentu.

2. SKIl atau keterampilan adalah merupakan kemampuan untuk melaksanakan
tugas mental atau tugas fisik tertentu. Berbeda dengan karakteristik lainnya
yang bersifat infent dalam diri individu, skil/ merupakan karakteristik yang
bersifat action. Skil/ mewujud sebagai perilaku yang di dalamnya terdapat
motives, traits, self concept dan knowledge.

3. Mbotives adalah sesuatu yang selalu dipikirkan dan diinginkan seseorang, yang
dapat mengarahkan, mendorong atau menyebabkan seseorang melakukan

suatu tindakan. Motivasi ini mengarahkan seseorang untuk menentukan atau

' ibid
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menelapkan tindakan-tindakan yang memastikan dirinya mencapal tujuan
yang diharapkan (Amstrong, 1990:68)

4, Traits merjuk pada ¢irl bawaan vang bersifat fisik fphysical characteristic)
dan tanggapan konsisten terhadap berbagai situasi atau informasi.

5. Self concept, yakni sikap, nilai atau imape yang dimiliki seseorang tentang
dirinya sendiri. Seif congept ini akan memtmrikan seseorang Keyakinan
seseomang fentang dinipya sendiri. Apakah ia seorang yang pemarah atevkah
orang sabar dan mampu mengendalikan dirl. Demikian pula apakah ia seorang
yang cerdas ataukah seorang vang kesulitan dalam memahami sesuatu,

Teari Spencer dan Spencer menggambarkan komponen kompetensi yang dikenal
sebagai iceberg model sebagai berikut ini
b 1.7 Model fee Bery

\Visible Kntswiedge

Higiden Beif Congept
Trails
Motivas

The teeberg Model

Mengutip Spencer dan Spencer, Dharma (2002 : 21} babwa kompetensi
dapat dibagi due kategorl yakni (hreshald competencies dan differemiiating
compelencies, Threshold competencips adaloh  karakteristik utama  biasanya
pengetahnan dan keterampiian/keahlian dasar yang dimiliki sessorang agar dapat
melakukan pekerjaanuya. Tetapi hal inl tidak membedakan antara seseorang yang
berkineria tinggl atau  yang berkineria rata-rata. Sedangkan differesrioring
competencies merupakan faktor-faktor yang membedakan individu yeng berkinerja
tinggi dan rendah.

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka pada dasarnya kompetensi terdiri

dari beberapa indikator/variabelfunsur utama. Untok itu indikastor/variabelunsur
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utama kompetenst yang paling sering diungkapkan dalam teori-teori diatas adalah
sehagal berikut

1. Pengetahuan Jmowledge)

2. Keterampilan {exill}

3. Sikapiperilaku fatitude)

Ketiga indikator/variabel/unsur utama ini secara langsung mempengaruhi perilaku
sescorang dalam melaksanakan tugasnya. Banyak definisi dan pemahaman tentang
tiga indikator/varizbel/unsur utama komponen kompetensi. Beberapa pendapat antara
lain memberikan definisi dan pemahaman yang dikutip dari berbagai sumber vaitu

I. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan informasi yang dimiliki seseorang. Pengstahuan
adalah  komponen utama  kompeiensi yvang mudah diperoleh  dan  mudah
diidentifikasi.’® Menurat R. Palan dalam bukenya Compelency Management {2003
2). Pengetahuan merujuk pada informasi dan kasil pembelajaran, seperti pengetabiuan
seorang ahdi bedah tentang anstomi manusia.

Dharma, 2002 @ 20, Pengetahuan atau knowledge adalah informasi yang
dimiliki seseorang uotuk bidang tertentu.

Menurut .Pccrwarciami:‘zza {1941 ; 991) Pengetahuan adalah segala sesuat
Yang {iik&i&i’zui berdasarkan hal-hal fertentu. Menurut Poerwadaminta gamnbaran
pengetahuan terdiri dari konsep, prinsip, fakta dan prosedur.

Hemalikk {2000 . 50} mengungkepkan dapat pula dikatskan bahwa
Pengetahuan adalah Informasi yang tersimpan dan terstruktur.

Widavana (2005 : 13) Pengefahuan adalah penerapan informasi yang
dilengkapl dengan pemabaman pola bubungan darl informasi disertai pengalaman,
baik individu, maupun kelompok dalam organisasi sehingga diyakini dapat langsung
digunakan untuk mengambil suatu keputusan untuk bertindak.

Z, Keterampilan

Pemehaman mengenal keterampilan  atau  skill sebagai salah satn
komponen darl kompetensi dalam berbagai pengertian vang diungkapkan sebagai
berikut:

1 Ihid, hal,28-29,
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Dharma, 2002 : 26 Skill atau keterampilan adalah  kemampuan
melaksanakan suatu tugas tertentu baik seeara phisik maupun mental.

Menurat Sagir (1984; 148) keterampilan adalah kemampuan kerja
manusia dalam melaksanakan berbagai macam Kegiatan,

Memarut Siagian (1984:39) vang dimaksud dengan keterampilan adalah
kemampuan teknis untuk melakukan suate kegiaten tertentu vang bisa dipelaiari dan
dikembangkan, Artinya pengembangan keterampilan merupakan bagian dan Keglatan
pendidikan yang berani dilakukan secara sadar, pragmatis dan sistematis khvsusnya
di berbagal bidang yang sifatnya teknis dalam penerapannys lebih ditujukan pada
keglatan-kegiatan operasional,

Hamalik (2000 : 3500) keterampilan adalah serangkaian tindakan
mengamati, mengungkapkan kembali, merencanzkan den melekukan baik secara
reprodukiif mavoun produktif. Kelerampilan bisa di dapatkan melalui pendidikan
baik forinal maupun nen formal,

Menurut Sitalahi (1987 41} dalam pekeriasn Keterampilan dapat dipelajari
dengan latthan, maka karyawan setengah iferampil mempunyal kemungkinan besar
dapat melakukan pekerjaan ita dengan sangat memuaskan seielah suatu masa latihan.

Pendapat lainoya menurut Willam Reddin dalam (Thoha, 1984:120)
membagi keterampilan dalam tiga macam yaitu keterampilan teknis (fechnical skill),
keterampilen manusia (husuan skill), dan keterarapiiao konseptual (conceptual skif}.

3. Sikap/Perilaku

Menurut Mc Dantel at all, (2001:223}, Pemahaman definisi dan konsep
tentang perileku atau sikap merupakan kecenderungan vang dipelaiari uniuk
memberikan respon atau reaksi terhadap sesuatu secara Xonsisten pada objek yang
diberikan.

Pemahaman lain tentang perilaku atau sikap adalah dari Gordon dalam
Mulyasa {2004:39) stkap (o#fine) yaitlu merupakan perasaan senang atsu tidak
senang atau suka atau tidak suka atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang
dari luar. Misalnya reaks! terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan

upal/gaii das sebagainya.
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Lain lagi menurut Hamalik (2000:51) berpendapat bahwa penetapan aspek
sikap atau perilakv mengandung nilai-nilai, sikap perilaku, dan perasaan scbaga
dasar perilaku secara kesclurvhan, Aspek sikap/perilakn ini disusun berdasarkan
kategori-kategori yaitu : 1) penerimaan, adalah peka terhadap gejala dan rangsangan
serta menerima dan menyelesaikan gejala dan rangsangan tersebut, 2) sambuian,
adalah aktif mengikuti, menyadari dan melaksanakan sendivi suatu gejala tertentu, 3}
penilaian, adalah perilakn vang ajeg dan mantap serta mengendung kesungguhan
dalany hati dan kontroi yang aktif tevhadap perilakunya, 4) organisesi, adalah perilake
kelembagaan, mengorganisasi serta menetapkan interaks: anfar nilai-nilel dan
meniadikannya suaty pendirian, §) kerakter, adalah melombuagekan spam nilai
kedalam sistem dalams ditl perorangan dan berperilaku sesual sistem fersehut,

2.2. Penilaian Kompsensi

Memahami bahwa kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik
seseorang yang dapat digunakan untuk memprediksikan perilaku scseorang pada
situasi tertentu yang sangat bervariasi dan pada aktivitas pekeriasn tertentu, maka
metode pengukuran kompeiensi dapat ditinjau dari sudut kepentingan dan dukungan
sumber daya yang duniliki organisasi,

Penilaian kompetensi atau péngzzkéraﬁ kompelens: atau juga dapat
dikatakan sebagal snalisis kompetensi adalah memberikan dassr bagi penciptaan
profil, dan model kompetensi agar dapat dimanfaatkan dalam manajemen kinerja,
seleksi dan pongembangan karir. Menurut Michael Amstrong dalam bukunya
Performance Muanagement, {19%94:70-73) bahwa analisis kompetensi biasanya
diiaksanakan dengan sarana wawancara terstruktur, Terdapat tige teknik analisis
kompetensi lainnya yakni: teknik insiden kritis, analisis kisi reportnar dan penilaian
kompetensi keyja.

Spencer & Spencer (1993) menjelaskan pengukuran kompetensi melalu
dari  Behavioral Fvemt fnterview (BEY), swrvey, ponel, expert system dan observasi
data. Dalam Behaviowed Evemt Imigrview {BED) metode yang digunaksn guna
mengidentifikasi kompelensi adalah melalui pertama, pengkodean catatan wawancara

{coding inferview franseript) mellui kamus kompetensi, Dan kedua mengRonsep
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tema kompetensi baru berdasarkan wawancara naratif.”’ Sedangkan survey, panel,
exper! system dan observasi data digunakan untuk mengkonfirmasi temuan dard
analisis wawancara perilalu atau Behavioral Event Interview (BEL) dan penambahan
secara selektif atas yang kurang dari kompetensi.'®
Sedangkan wmenwrnt Specialiss Management Resources (SMR) yang di
kemukskan R. Palan dalam bukunys Competency Management menggunakan format
yang disebut dengan RIOT. RIOT merupakan akronims dari empat metode penilaian
yang paling sering digunakan yaitu :
1. Reviews {evaluasi)

Metode evaluasi sering digunakan karena mudah digunakan. Tapi data yang

dihasitkan dalam proses ini tidak selah obyektif. Ada beberapa cars uniuk

menjalankan petilaian/assesmen melsiui evaluasi, yaitu evaluasi diri, atesan

dan pariel ahli. Bisa juga digonakan metode evaluasi 360° oleh atasan, rekan

seiawat, bawshan dan diri seadiri,

Evaluasi melalul atasan langsung biasa digunakan ustuk menilal semua jenis

kompetensi, Metode ini dapat digunakan apabila atasan terlatih dan

menggunakan penilaian bercdasarkan indikator kineria. Proses penilaian ind

berlangsung cepat, tetapi kualitas data terkadang mengkhawatirkan bila tidak

dinial berdasar sisi objektifnya. Pengalaman SMR evaluesi atasan langsung

sangat bermaniaat untuk menilai kompstensi fingsional,

Evaluasi dirl sendirt merupakan penilaian kompetensi yang digunakan untuk

menilai kompetensi berdasarkan penilaian persepsi diri sendiri.

Evaluast panel ahll merupskan penggunaan tes keahlian yang kualitas datanya

akan jauh igbih baik. Panel ahli akan menilai produk akhir yang dihasilkan,

diamati dan menilai proses keria, seria mewancarai karvawan yang dinilai dan

rekan-rekannya.

Evaluasi 360° sangat popular di bidang perilaku merupakan penilaian melalui

rekan keria, atasan, bawahan dan diri sendiri. Namun yang mengkhawatirkan

adalah kualitas data, terutams dalam konteks budaya Asia. Di mang budaya

" oLyle M. Spencer, jr. PRD & Signe M.Spercer, Compeizncs wt Wak  Model for Bupasior
Performance (John Wiley & Sons 11993, lal 113,
® thid (hatl. 151
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Asia lebih menckankan pada kelompok dari pada individu, Menilai rekan
kerja apalagi atasan meropakan proses yang tidak terfikirkan, Tetapi jika
budays cukup matang, proses penilaian 360° dapat diterima.

. Inatarviews (wawanoara)

Adalah interaksi tatap muka antare pemegang pekerjaan dengan penilal, Dapat
dilakukan secara iradisional atau non tradisional. Contoh non tradisional
adalah wawancara kejadian perilaku (Befaviour Eveni Interview/BEI) sepertt
yang dikemukakan Spencer & Spencer serta dikembangkan oleh McClelland,
Wawanesra (radisions! biasanyas kurang terstruktur dan tidak relevan untuk
penilaian kompetensi karena tidsk valid dan fidak andal. Metode BEIL banvak
digunakan untuk menilai kompetensi perilakn. Tujuan wawancara ini dalah
menggali pengalaman seseorang tentang tindakan vang telah dilakukan dan
unfuk mengetahul apa vang sebenarnya telah dilakukan,

. Observation {observasi)

Biasanya digunskan wntuk menilai kompetensi teknis di tempat kerjo.
Keunggulannya adalah  sangat valid dan dapat di andalkan. Tetapi
memerlukan banyak penilai dan sangat mahal untuk melatih mereka. Metode
ini akan efektif hils dilengkapi daflar periksa terstruktur. Dan untuk membuat
dafiar periksa tﬁrs\truktunr dibutehkan keahlian profesional, selain ite metode
ini memerlukan waktu vang lebih banyak dibandingkan metode cvaluasi

review atau wawancara,

. Tes (tes)

Tes pengetahuan dan Keshlisn sangat bermanfaat untuk menilal kompetenst
fungsional, Sebagai contoh, kompetensi fungsional seorang pemeriksa mergk
dapat dinilai menggunakan tes di tompat kerja. Metode tes, meskipun kualitag
datanya haik tetapi sulit untuk dibuat dan pengadministrasiannya.

Pusat penilpian fussessment center) dan tes psikomelrik juga digunakan secara
luas. Biasanya penggunaan safu jenis tes saje, tidak dapat diterima untuk
menilal kompetensi, terutama bila tos tersebut belum divalidagi badan

profesional. '
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Tubed, 1.2. Filihan Motode asesmen knmpetensi sleh 3MR (Speciafist Management
Resources. R Polan (2603}, Competency Managemeit. Jakarta, PP, Hal. 84,

Perbandingan Assgsmen
Matode

Karsktorisiik Evalwast Wiwaniara Observasi Tes
Kamampuan v X A Y
Pengeishusn ¥ X x v
Kensep dirifmilai-niksi v v ¥ ¥
Bifat ¥ Y v Y
motif v v 1

2.3. Konsep Kinetia
Jika dibhat dari ssal katanya, kaia kinerja adalah terjemahan dari kata
performance, yang menurut The Scribner-Bunmiam Ewrglish Dicltionary, terbilan
Amerika Serikat dan Canada {1979}, berasal dari akar kala “fo perform” dengan
beberapa “ertries” yaitie (1} melakukan, menialankan, melaksanakan (fo do or carry
out, exeeute); (2) memenuhi atay mmelaksanakan kewajiban suaty niat atau nazar (o
discharge of fulfill; as vow), {3} mc!aksanakan‘ atau menyempurnakan tanggung
jawab {to execoute or complete an understaking); dan (4) zmlgkuk'aa sesuatly yang
diharapkan oleh seseovang atan mesin (to do what is expected of a person maching).
Kata kinerja berasal dari kata “keriz™ vang artinya perbuatan melakukan sesuatu;
sesuaty yang dilakukan (diperbuat), Kinerja merpakan faktor-faktor manifest dalam
perilaku.
Bsberapa pengertian kinerja berikut int yang dikutip berdasarkan penelusuran internet
vaitu ; *°
1. Kinerja morupakan seperangkat hasil vang dicapai dan merujuk pada tindakan
pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta {Stolovitch and
Keeps: 1992},

P ek inerja Apo ine,"< Biipdfonawaiah wordorss.comf200 10829 Kingriaapa-iud, 11 Jull 2009,
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. Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada pada din
pekeria (Griffin: 1987).

. Kingria dipengaruhi oleh wjuan {Mondy and Premeaux; 1993}

. Kinerja merupakan suate fungst dard motivasi dan kemampuan. Untuk
menyclesatkan tugas ataw pekerjaan, seseorang harus memliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentn, Kesediaan dan keterampian
sescorang  tidaklah  cukup sfektif untuk  mengerjakan  sesuatu  tanpa
pomahaman vang jelas tenlfang apa yang akan dikerakan dan bapaimana
mengeriskannya. (Hersey angd Blanchard: 1893},

. Kinerja merujuk kepada pencapaian fujuan karvawan atas fugas yang
diberikan (Casio: 1992).

. Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta
kemampuan untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Kineria dinyatakan
baik den sukses jika twiuan vang diinpinkan dapat tercapai dengan baik
{Bonnelly, Gibson and bvancevich: 1994}

. Yencapaian tujuan vang telah ditetapkan merupakan salah satu tolek wkur
Kinerja individu. Ada tiga kriteria dalam metakukan penilian kinerja individu,
vakni: (a) tugas individy; (b) perilaku individu; dan (¢) ciri individu (Robbin:
19963,

. Kineria sebagai kualitas dan kuantitas dari pencapaian tugas-tugas, baik yang
dilakukan oleh individe, kelompok maupun perasahaan {(Schermerhorn, Humt
and Qsborn: 1991).

. Kinerja sebagai fungsi interaksi antara kemampuan atau abifity (A}, motivasi
atau motivarion (M) dan kesempatan atau opportunity (O), vaitu kinerja = f
{A x M x O). Artinya: kineriz merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi
dan kesempatan (Robbins: 1996). Dengan demikian, kinerja ditentukan oleh
faktor-faktor kemampuan, motivasi dan kesempatan. Kesempatan kineria
adalah {ingkat-tingkat kinerja vang tinggi yang sebagiae merupakan fungsi
dari tiadanya rintangan-ringtangan  yang mengendalakan karyawan i
Meskipun seorang individu mungkin bersedie dan mampu, bisa saja ada

rintangan vang menjadi peoghambat.

Universites lndonesia

Analisis Kompetensi..., lva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009



24

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang memiliki hubungan kuat dengan
tuhian strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada
ekonomi {Amstrong dan Baron, 1985:13), dari pengertian ini Prof. Dr. Wibowo, 8.E.
M.Phil., dalam bukunya Manajemen Kineria (2007 : 7) memahami bahwa dengan
demikian kinerja adalsh tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
pekerjnan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikeriakan dan bagaimana ¢ara
mengcr_jakm}z}y&m

Menurut  Anwar  Prabu  Mangkunegara  (2008:67) dalam  bukunya
Muarsiemen Sumber Daya Manusia Porusahaan, mengesivkakan pengertian kinerja
sebagai berikut : Kinerja adalah hasi kerja secara kualitas dan keantitas yang dicapal
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung iawsb
yang diberikannya. Definisi kinerja karvawan menprot Bermandin & Russell
(1993:133) yang dikatip oleh Fausting Cardoso Gomes dalam bukunya vang berjudul
Human Resource Management, Performansi adalah catatan yang dihasitkan dari
fungsi suatuy pekerjaan tertentu atau keglatan selama periode waktu ferteniv.
Sedangkan yang di maksed denpan dimensi keria atav kineria menurut Gomez {1595
1425 memperluaskan dimensi prestasi kerja karyawan yang berdasarkan:

L. Quantity work; umlah kerja vang dilokukan dalam suvaty periode wakin yang
ditentukan.

#

Fa o

. Quality of work;, kualitas kerja berdasarkan syarat-syaral kesesuaian dan
kesiapannya.

3. Job knowledge; luasnya pengetahuan mengenai pekedaan dan ketrampliannya,

4. Creativeness; Keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dao tindakan-tindskan
untuk menyelesaikan persaalan-perscalan yang timbul.

5. Ceaperation; kesetisan untuk bekeriasama dengan orang lain

6. Dependability; kesadaran dan kepercayaan dalam hal kehadiran dan penyelesaian
kerja.

7. Initiative; semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan  dalam

moemperbesar tanggung jawabnya,

# Prof, Dr. Wibswe, S.E. M.Phil, Manalemen Kinerja, cet.1, {Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2007).
** nKineria, *hetpffintanghing. wordpress.con/2008/087 1 Skineriade, 11 Juli 2009
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8. Personal qualities; menyangkut kepribadian, kepemimpinan, keramah-tamaban,
dan integritas pribadi.

Cherington, {1994}, mengatakan bahwa kinerja mensnjukkan pencapatan
target keria yang berkaifan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Pencapaian kinerja
tersebut dipengarahi olely kecakapan dan waktu. Kinerja yang optimal akan terwujnd
bilamana organisast dapat momilih karyawan vang memiliki motivasi dan kecakapan
vang sesual dengan pekeriaannya seria memiliki kondisi yang memungkinkan merska
agar dapat bekeria secara maksimal.”

Stephen P Robbins & Mary Coulter dalam bukunya Manaiemen (2002,
226} mengungkapkan bahwa kinerja merupakan hasil akhir dari kegiatan,

fohn Wimnore dalam Coaching for Perfomance (1997 : 104} “kinerja
adalah pelaksansan fungsi-funpsl vang ditontut darl seorang atau suatu porbuatan,
suaty prestasi, suam pameran gminn keterampilan™. Kinerja merupakan suatu kondisi
vang harus diketahai dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahul
tingkat pencapaian hasil suaty instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu
organisasi atau perusahaan seria mengetahui dampak positif dan negative dari suatu
kebijekan operasional,

Veithzal Rivai Ahmad Fawzi MB dalam buku Perfornance Appraisal
terbitan Rajagrafindo Persada (2004 : 309), mengungkapkan bahwa kinerja adalah
hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu
di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagal kemungkinan, seperti
standar hasil kerja, farget atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama,

Baso (2003) mengungkapkan Kinerja adalah suafu hasil, di mona orang,
sumber-sumiber dan pada lingkungan kerja tertentu secara bersama membawa hasil
akhir vanyg didasarkan tingkat muti dan standar vang ielah ditetapkar.

Suyadi P (1992 : 2) Performence (kinerja) merupakan hasil keria secara
kualitas dan kuantitas yang dicapal oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
togasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya {Endang Soesilowaty,
2003 : 58),

2 vpengerian Kinerls, hiip:fwangmuba com/2009/0%0¢/pongertian-kiseria/, 11 Juli 2009,
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Darl beberapa pengedian kineda yang disampaiken oleh para ahii
schagaimana diuraikan di atas, cukuplah untuk dapat disimpulkan bahwa pengertian
kinerja adalah hasil akhir atau hasil kerja antars lain borupa kuealifas dan kuantitas
yang dicapal oleh individu, Walavpun selain kualitas dan kuantitas masif banyak
indikator yang dapat diungkapkan sebagai bagian dari kinerja. Tetapi dalam
penelitian ini unsur utama/indikatorkomponen/varisbel kinerja vang digraikan
sehagaimana teori-teor diatas adalah |

I, kualitas kerja
2. kuantitas kerja
Pengertian-pengertian dari dua unsur utama/indikatorkomponen/variabel kinerja
tersebut adalah sebagai bertkut
1. Kaualifag
Kualitas kerja atau Quality of work menuryt Gomes (1995 142} : Kualitas
kerja berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya,
Heizer dan Render {2001:171) mendefinisikan kualitas sebagai kemampuan
nroduk atau jasa memenuhi kebutuhan pelanggan. Dikatakan pula sebagai
totalitas tampilan dan karakteristik produk atau jasa yang berusaha keras
dengan segonap kemampuannya memuaskan kebutuhan tertentn (Russell dan
Taylor, 2007:785°
Menurut Prof. Dr. Wibows, S.E. M.Phil. dalam bukunya Mangjemen Kinerja.
{2007:337). Berdasarkan pemahaman dari Amstrong dan Baron {1998:275)

dalam Hagkup ukuran kinera individu baliwa Kualitas dinyatakan dalam
hentuk pengawasan kualitas vang bervariasi di luar batas, jumish keluhan
yang masih dalam batas yang dapat dipertimbangkan untuk ditoleransi,
2, Kusntitas

Kuantitas ataw Quantity work menurut Gomes (19950 1423 adalah jumiah
kerja vang dilakukan dalam suatu pericde waktn yang ditentukan.

Menurat Prof, 3. Wihowo, S.E, MLPhil,, dalam bukunya Mansiemen Kinerja.
(2007,337). Berdasarkan pemahaman dari Amstrong dan Baron (1998:275)

B prof, D, Wibowe, 8.5 M.Phil, Manajemen Kinedds, cet.l, {Jakarta ; #T Raia Grafinds Persada,
2007, hel 274272
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dalar lingkup ukuran kineriz individu bahwa kuantitas dinyatakan dalam
bentuk jumlah output, atan persentase antara output faktual dengan output
yvang menjadi target.

2.4, Penilaian kineria

Menurut Stephen P Robins dan Mary Coulter dalam bukunya Manajemen
di tahun 2007, mengungkapkan metode penilaian Kineria dalam 7 {ujvh) metode
penilaian sebagai berikut :

1. Bssay tertulis adalah tekhnik penilaian kinerfa i mana penila
menuliskan gambaran kekuatan dan kelemahan, kinepia i masa
lamipan, dan potensi karyawan, Penilal tersebut juga akan memberikan
saran untuk perbaikan. Kcelebihan metode ini adalzh mudah digunzkan
tetapi kelemahannya lebih merupakan pengukuran kemampuan
memstis evainator daripada kinerja aktual karyawan.

2. Insiden kritis. Penggunaan insiden kritis memfokuskan perhatian
penilai pada perilaku kritis {penentu keberhasilan) atau utams yaog
memisahkan kinerja pekerjaan yang ofekaf darl yang tidak efektif
Penilal menuliskan anekdot yang menggambarkan apa yang dilakuokan
karyawan yang sangat efekiif atau sangat tidak efektif, Kuncinya disini
adalah hanya perilaku  khusus, bukan ciri kepribadian yang
didefinisikan secara samar-samar, yang discbutkan. Kelebthan metade
ini adalah kave contoh, burdassrkan perilaku fetapi kelemahannys
memboroskan wakty, kerangnya perhitungan angka.

3. Skala pemeringkst grafis. Metode ini mencantumkan serangkaian
faktor kinerja seperti jumlsh dan mutu pekeria, pengetahuan keda,
kerja sama, kesctinan, kehadiran, kejujuran dan inisiotif. Penilal
kemudian melihat daftar e dan memeringkat karyawan berdasarkan
tiap fakior dengan menpgunakan skala yang terator kenaikannya.
Skala itu blasanya menycbutkan Hma point; sebagal contoh faktor
seperti pengetahuan keyja mungkin diberi peringkat dari 1 {sangat

tidak memahami kewajiban pekegjoan} sampai 5 (menguasai secara
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penuh semua  fase pekerjaan). Kelebihan metode inl  adalsh
menyediakan dats kugatitatif, kurangays memakan waktu dari pada
vang lain, sedangken kelemahannya tidak menyediakan kedalaman
perifaku pekeriaan yang dintlat.
. Skala pemeringkat berdasarkan perilaku, Skala itu menggabungkan
unsur utama insiden kritis dan pendekatan skala pemeringkat grafis.
Penilai memeringkat karyawan menurui item penilaian dalam skala
numerikal, tetapi item penilaian ite berupa contoh perilaku sebenarnya
dalam  pekerjaan bukannya deskripsi atau ciri umum  perilaku.
Kelebihan metode ini adafah berfokus pada perilaku pekerjaan yang
khusus dan dapat divkur, dan kelemahannve adalah memboroskan
wakctu; sukar unfuk dikembangkan.
. Perbandingan banyak orang, membandingkan kinerla sescorang
terhadap salu atau kebih orang lain. Merupakan perangket pengukuran
yang relatif bukan absolut. Tiga pendekatan paling terkenal terhadap
perbandingan multiperson melipnti pemeringkat wrotan kelompok,
rangking individual, dan perbandingan pasangan, Pemeringkat srotan
kelompok mengharuskan penilainya untuk menempatkan karyawan ke
dalam klasifikasi tertentu seperti “satu dari lima teratas™ atau © kedua
* dari lima teratas”. Pendekatan pemeringkat individual mengharuskan
penilail hanya mendaftar karyawan dari vang tertinggi sumpai yang
terendah, Pemdekatan  pesbandingan berpasangan, tiap karyvawan
dibandingian dengan setiap karyvawan kinnya dalam kelompok
perbandingan dan diperingkat scbagai yang unggul atau yang lemah
dari pasangan itu. Setelah semua perbandingan  herpasangan
dilakukan, tiap karvawan diberi peringkat dalem bentuk rangkoman
berdasar pada jumiah nilai vnggul vang diterima. Kelebihan metode
perbandingan banyak orang adalah membandingkan karvawan satu
sama lain. Dan kelemahannya adalak memberatkan jika karyavannya
berjumlah banyak.
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&. Metode tujuan atau dikenal scbagai MBO  (Management By
Objectives). Dengan metode ini karyawan dievaluasi berdasarkan
seberapa baik mereka mencapai serangkalan (erlentu yang telah
ditentukan sebagai  fakior penentu  keberhasilan  menyelesaikan
pekerjaan. Kelebihan metode ini adalah berfokus pads sasaran akhir;
berorigniasi hasil sedangkan kelemahannya adalah memboroskan
waktu,

7. Umpan balik 360°adalah metode penilatan kinerja yang mengpunakan
umpan balik dari penyelia, karyawan, dan rekan kerja, Dengan kata
lain jenis kajian ini menppunakan informasi dari lingkaran pensh
orang-otang yang dengan orang fersebut  manajer  bevintoraksi
Pengguna pendekatan ini waspada walaupun pendekatan ini efeldif
untuk pelatihan karie dan membantu  manajer uniuk mengenali
kekuatan dan kelemahannya, tetapi pendekatan tersebut tidak memadai
untuk menentukan gaji, promosi alau pemecatan. Kclebihan metode

ini adalah menyelunuh dan kelemahunnys adalab memboroskan waktu.

2.5. Hubungan Kompetensi Detigan Kinerja
Banyak pendapat para ahli yang m&ngﬁub&égkan aniara kompetensi
dengan kineria.
Teort Spencer dan Spencer menghubungkan sebab akibat kompetensi
dengan kinerja scbagaimana gambaran berikut inj :
G, 2.2 Competensy Causal moded by Speuner and Spentcer {1993).

“irent” “getion” “outeame”
Personat Characieristic o Hehavior p Job Performance
{Kargkierissik pribadi {Perilak} {Kinerja)

- pative (motif} - skill(keahitan/keterampilan)

- trair {oirt khas/sifan
~ self concept (konsep diri)
~ knmwledye (pengetshuan)
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R. Palan (2003) dalam bukunya Competency Management
mengungkapkan bahwa : Kompetensi memang merupakan faktor penting pada
kinerja, tetapi kompetensi saja belum memadai untuk membangun kinerja yang
efektif. Kinerja merupakan sesuatu yang lebih dart sekedar fungsi motivasi dan
keterampilan. Kinerja juga dipengaruhi oleh lingkungan organisasi, yang melibatkan
proses dan sistem. Kesimpulan ini didasari oleh fakta bahwa pengetahuan,
keterampilan dan motivasi individual saja, tidak melahirkan kinerja unggul.
Maksimal, kompetensi hanya mengarah pada kinerja efektif (persyaratan minimal).
Kurangnya keterampilan biasanya diatasi dengan pengembangan, sementara masalah
motivasi dikelola dengan menciptakan lingkungan kerja yang sesuai. Organisasi
menyediakan kepemimpinan yang mendukung, kesempatan pengembangan, otonomi
yang memadai, dan insentif yang dirancang dengan baik untuk memberi lingkungan
yang memotivasi.

Pemilikan kompetensi fungsional seperti keahlian teknis memastikan
sesecorang dapat melakukan pekerjaannya sebagai teknis, tapi tidak memberi
kepastian akan menghasilkan Kkinerja unggul. Lingkungan organisasi yang
mendukung juga sangat penting untuk memastikan seseorang yang sudah memiliki
motivasi untuk berprestasi, menjadi terdongkrak kekuatan potensialnya. Seringkali
bukan. tidak adanya kompetensi, tapi ketidakmampuan untuk menggunakannya yang
membatasi kinerja. Ketidakmpuan tersebut dapat disebabkan oleh tuntutan kerja yang
melebihi kapabilatas individu, tidak ada motivasi, atau lingkungan organisasi yang
tidak mendukung.

Menurut H.Moerad Baso, PhD dalam artikelnya pada Usahawan No.02
TH XXXII Februari 2003 hal. 35 mengungkapkan kinerja dan kompetensi bahwa
setiap orang vang bekerja diharapkan mencapai kinerja yang tinggi. Kinerja sebagai
hasil dari kegiatan unsur-unsur kemampuan dapat diukur dan terstandarisasi.
Keberhasilah suatu kinerja akan sangat tergantung dan ditentukan oleh beberapa
aspek dalam melaksanakan pekerjaan antara lain (Ainsworth, et al, 1993} kejelasan
peran (role clarity), tingkat kcmpetensi (competencies), keadaan lingkungan
{ervironment) dan faktor lainnya seperti nilai (value), budaya (cnlture), kesukaan

{preference), imbalan dan pengakuan (rewards and recognitions).
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Bersumber dart Paul Hersey, Keancth H. Blanchard, dan Dewey E.
Johnson, Monagement of Organizational Behavior, 1996:386 scbagaimana di kutip
oieh Prof. Iir. Wibowo, 8.E., M.Phil dalam bukunya Manajemen Kinerja, 200777
bahwa kompetensi merupakan salah satu dari tujub (7) indikator kinerja. Tujuh (7)
indikator kinerja itu jalah : L. tujuan, 2, standar, 3. umpan balik, 4. alat atau sarana, 3.
kompetensi, 6. matif, 7. peluang. Indikator kinerja dipakai untuk aktivitas yang hanya
dapat ditetapkan secara lebih kualitatif atas dasar perilaku yang dapat diamati.
Indikator kinerja menganjurkan sndut pandang prospektif (ke depan) daripada
retrospektif (ke belakang). Hal ini dapat menunjukan jalan pada aspek Kinerda yang

pertu diamati,

2.6. Analisis Keterkaitan Antar Konsep
Melalui pemabaman mengenai adaftidaknya hubungan antara kompetensi

dan kineria, maka dapat digambarkan keterkaitan antar konsep dalam penelitian ind

adalal schagat berikut
{3b.3.2, Kewerkainn konsep antars kompotensi dengan Kincria
X i Y
X1 : :

I‘Yi

Y2

h 4

X2

X3

Adapun uralan tersebut diatas terdiri dari:

XK= Kompetensi

Y = kineria

%1 = pengetahuan y1 = kualitas
%2 = keterampilan y2 = kuantitas
x3 = sikap
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Bagaimana hubungan kompetensi terhadap kinerja pemeriksa merek dilibat dari ¢

i,

WO M e e W b

Hubungan antara pengetahuan dan keterampilan

Hubungan antara pengetahusn dan sikap,

Hubungan antara pengelahuan dengan kuaniitas

Hubungan antara pengetahuan dan kualitas

Hubungan antara keterampilan dengan sikap

Hubungan antara keterampilan dengan kuantitas

Hubungan antara keterampilan dengan kualitas

Hubungan antara sikap dengan kuantitas

Hubungan antara sikap dengan kualitas

10, Hubungan antara kualifas dengan kuantitas

2 8. Operasionalisasi Konsep

Tabel. 2.2, QOperasional Konsep

Varsabel

Sub varinhcl

Indikatar

Tolak
ukur

Instrumen

skala

Sumbar
daia

—REESTTEOR

1. penaelahuan
thnowledge)

2.keterampilan
{skit}

3. perilaks
{adifiudef

atingkal pema-
haman  kon.
sep,  prinsip,
fakta dan oro-
sedur,

a.tingkal
rampitan
nelusyran,
pengklasifika-
sisn  bavanp!
jasa dan baha-
Si.

adingkat kemile
Lmeet fas g gang
wvab dan
pengendatian
dird,

kelg-
pe-

Nilal Tes

Tes responden

Wawancam
mendalam

ordinal

Primer
Sekunder

A

b, kosiiss

Z. huenifai

adingkat kesals-
haofomplain
pihak oin

zjomich oulput,
persentase antara
o akual
dengun wrgel

i tes

Kuesipaer

Wawancara
mendaizm

ordingl

Primer
Sslkunder
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BABIII
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan

Penelitian int menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode
penelitian survei dan kerelasional. Metode survei adalah metode penclitian vang
digupakan untuk memperoleh fakta-fakta tentang gejala-geiala atas permasatahan
yang timbul. Mctode ini digunakan untuk membandingkan kondisi-kondisi vang ada
dengan kriteria yang ditentukan. Adapun metode korelgsional dirancang untuk
menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populast
vang digunakan pads penelition kerelasi. Data penclitian divngkep dengan
menggunakan kuesioner, wawancara, dan studi dokumentasi, Losiromen penelitian
scbagai alat pengumpu! data primer berups kuesioner yang sudah di ufi coba secara
empitik dap dihitung validitas dan relibilitasnya. Alat analisis yang digunakan adalah
regresi parsial (uji {), sedangkan untuk menguji keabsaban kuesioner digunakan uji
validitas dan uji reliabiiitas.

Metode I%aesioner sclf assesment mendorong pemeriksa merek untuk
berpikir tentang dirinya sendiri memuut sudut pandang dimensi-dimensi kompetensi.
Penggunaan alat ukur kuesioner dapat mengungkapkan kekuatan dan keterbatasan
kompetensi seseorang dalam menyelesatkan tugas pekerjaannya. Bentuk metode im
bersifat terbuka dan terfutup seperi ordinal atau likert yang berist sekumpulan
pertanyaan yang harus dipilih. Pertanyaan disusun berdasarkan standar kompetensi
labatan yang telah ditetapkan. Kuesiongr ini digunakan untuk menggalt kompetensi
dan melihat kessnjangan kompetensi yang dimiliki para pemerikse merek.

Memde dan alat ukur kuesioner memiliki kelebthan dan kolemahan.
Kelebihannya adalah cepat dan murah, di mang kuesioner dapat dikeriakan dan diisi
dengan cepat dan tidak memerlukan biaya mahal. Dapai digunakan untuk berbagal
pekerjaan. Cenderung  mengidentifikasi  kebutuhan kempetensi. Yang  divkur
memungkinkan ontuk memberi masukan, Kelemahannya adalah tidak dapat

mengidentifikasikan  kompetensi-kompetensi  yang  belum  terdeteksi  dalam
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model/standar kompetensi yang ditetapkan dan kuesioner ini berisi pertanyaan yang

relatif sama.

3.2. Populasi - Sampe!

Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan objek atau sebjek yang
menjadi sasaran akhir generalisasi® Ukuran ssmpel menurut sebagian pakar bila
populasi kurang < 100, moka sebaiknya diambil semuanya sehagai sampel Bila
populasi > 104, maka minimal diambil 25-20%. Bila populasi berlapis-lapis (bersifat
strata} maka setiap strata diambil secara proposional berdasarkan persentasenya”
Mengingat populasi dari penalitian ini adalah pemeriksa merek yang juminhnya 47
orang dan berarti kurang dari 100 meks semuanya akan dijadikan sebagai sampsel

penelitian.

3.3. Telhnik dan Instrunen Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalzh data primer don data
sekunder. Data primer berdasarkan jawaban responden atas tes responden dari
kuesioner. Sedangkan data sekunder berasal darl dokumentasi Direktorat Merek,
laporan-laporan, juga kajian kepustakaan dan hasil-hasil penelitian yang relevan,

Metode pengumpuian data adalah tekhnik atan cara-cara vang dupat
dipergunakan untuk mengumpuikan data. Cara atau tekhnik menunjukan sustu kata
yang abstrak dan tidak diwujudkan dalarm benda, tetapi hanya dapat diperithatkan
penggunasnnya melalul angrel, wawancara, pengamaion, ujian {ies), dokumentasi
dan lainoya Instrumen pengumpulen data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalsm kegiatannva mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut merjadi sistematis dan dipermudah,

Penelitien it menggunakan instrumen berupa tes responden dalam
peagumpulan data tentang kompetensi pemeriksa, Tes sebagai instrumen pengumpul
data adalah serangkaian pertanyaan atau Jatihan yang digunakan untuk mengukur

perigetahuan, keterampilan, Intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiiiki

* Dr. Prasetya lrawarn, M.5c. op.cil., hal. 113,

¥ Dir. Praselya Iravean, M.8o. Logika dan Prosedur Penetitian. {Jakarta : LAN, 2003), il.183.
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individu atau kelompok. Serangkaian pertanyaan yang diajukan adalab pertanyaan
dengan standar. Pertanyaan dengan standar adalab pertanyaan vang diajukan dengan
menggunakan suaty standar untuk mentiat Jawaban yang diajukan.®® Standar yang
digunakan datam penelitian ini bersifat sangat baku yaitu Undang-Undang Merek dan
Petunjuk Tekais Pemeriksaan Merek.

Sedangkan kinerja yang mengandung komponen kualitas dan koantitas.
[ata yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan instrumen kuesioner yang
disampatkan kepada responden beserta alternative jawabamnya menurut skala
likert dengan jenis skala yaitu ordinal atau skala urutan yaitu | =tidak pernsh, 2
= larang, 3 = sering, 4 = selalu. Untuk memudahkas pemahaman bagi responden,
penggunaan kata-kata dalam kolom skala dapat berubah dengan letap

menggunakan skala ordinal.

3.4, Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Analisis kuantitatif yang digunakan adalab analisis dimana penelid
mentabulasi seluruh jawaban responden yang dikembalikan dan mengoelahnya
doengan skala ordinal kemudian ditabulagiken dalam tabel distribusi frekuensi
(scoring) untuk data kompetensi dan uniuk data kinerja menggunakan skala
ordinal/likert kemudian disajikan dalam fabel distribusi fr;ekuezzsi (scaring).
Apabilz distribusi respon memungkinkan, dapat dilanjutkan ke tingkat korelasi
artinya  analisis Kkorclasi akan dipakal, Hal ini tergantung pada tingkat
pengembalian respon. Sedangkan uji validitas dan  reabilitas  instrumen
{kuesioner) dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows. Dalam
statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuat hubungan antara variabel
melalui analisis korelasi,

Sesuai dengan instrument penelifian yang disebutkan diatas, setelah
data, keterangan, dan informasi terRumpul selanjutnys ditabulasi dalam tabel
distribusi frekuensi. Kemudian hasil tabulasi tersebur dihitong menurut
frekuensi yang sering muncel atau pilal yang mempunyai frekuensi dan

prosentase terbesar. Kemudian dianalisis dengan mengkaitkan kecenderungan

% Dir, Prasetys rawan, M.5c. opgit,, hal. 211,
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jawaban fersebut dengan alasan-alasan memilih Jawabas dimaksud oatuk
selanjutnya dapat ditacik kesimpuian, Kemudian hasil tabulasi tersebut dihitung

dan diolah menggunakan program SPSS 16.0 for windows.
Hipotesis-hipotesis vang ditetapkan adalah ;

Ho: fidak ada hubungan antara kempetensi dan kineria

Ha : ada hubungan antara kompetensi dan kinerga
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BABIV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1. Deskripsi Pemeriksa Merek
Pemeriksa Merek merupskan pejabat  fungsienal di  lingkungan
Direkiorat Merek Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Kementrian
Hukum dan Hak Asasi Manusiz Republik Indonesia. Dasar hokum kedudukan
Pemeriksa Merek adalah sebagai berikuot :
1. Undang-undang No.13 Tahun 2001 tentang Merek,
2. Keputusan Bersama Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manuosia dan
Kepala Badan Kepegawaian No, M 6051-KP.04.12 tahun 2003 dan No 46
"Tohun 2003 tentang Pelunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pemeriksa
Merzk dan Angka Kreditnya.
3. KepmenPAN No. 46 /KEP/MIPAN/G/2003 tentang Jabatan Fungsional
Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya.
Pemeriksa Merek dalam menjalankan tugas pokoknya diatur dalam -
a. Undang-Undang No. 15 tabun 2001 tentang Merek
Tugas Pemeriksa Merck berdasarkan keteptuan dari Undang-Undang
Merek Nomof {5 tahun 2001 dapat dilibat pada pasal 1 angka 7
dikatakan bahwa :@ “Pemeriksa adaleh Pemeriksa Merek yaitu pejabat
yang karena keahliannya diangkat dengan keputusan Menteri, dan ditugasi
untuk melakukan pemeriksaan terhadap Permohonan pendaftaran merek.”
Sedangkan pada Pasal 19 ayat (2} dikatakan bahwa “Pemeriksa adalah
pejabat yang karena keahliannya diangkat dan diberhentikan sebagai
petabat ﬁxngsianal vleh Menteri berdasarkan syarat dan  Kualifikasi
terteniu”,
b. Keputusan  Menteri  Pendayagunaas  Aparatur  Negara  No.
46/KEPM PAN/G/2003 tentang Jabatan Fungsional Pemeriksa Merik dun
Angka Kreditnya.

Pasal 4 mengatar tugas pokok pemeriksa merek, yaitu
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*Tugas poRok Pemeriksa Merek adaloh  melakukan  penyiapan
pemeriksaan, melakukan penulusuran dokumen pembanding, memeriksa
substansi dokumen permintaan pendaftaran merek, serfa melaporkan

hasil pemeriksaan permiataan pendafaran merek.”

4.2, Tugas Dan Fungsi Pemeriksa Merek

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya pemeriksa Merek terdiri atas
I. Pemeriksa Merek tingkat Terampil
Pengertian Pemeriksa Merek tingkat Terampil berdasarkan :
a. Pasal 1 angka 3 Keputysan Bersama Menteri Kehakiman dan Plak Asasi
Manusia RI dan Kepala BKN No. M.6051 - KF . 04. 12 Tabun 2003 dan
nomor 46 Tahun 2003 fentang petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Pemeriksa Merek dan Angka Kreditnya, pemeriksa merek tingkat terampil
adalabh pemertksa merek yang memiliki dasar peadidikan  untuk
pvengangkatan periama kali serendah-rendahnya Diploma 11 yang sesuat
dengan kualifikast yang ditestukan
b. Pasal 1 angka 3 Kepmenpan No. 46/KEP/M.PAN/6/2003 tentang Jabatan
Fungsional Pemesriksa Merek dan Angka Kreditnya Pemeriksa Merek
Tingkat Terampil menyebutkan bahwa pemeriksa merek tingkat terampif
adalah ; Pemeriksa Merek yang mempunyai kuafifikasi teknis vang
pelaksanaan togas dan fungsinva mensyaratkan pepguasean pongetahuan
teknis dan prosedur kerja di bidang pemeriksaan merek.
Jenjang jabatan Pemertksa Merek tingkat Terampil adalah:

1.Pemeriksa Merek Pelaksana

2. Pemeriksa Merek Pelaksana Lanjutan; dan

3.Pemeriksa Merek Penyelia.
Jenjang pangkat masing-masing jenjang jebatan Pemertksa Merek tingkat
terampil adalah:

I. Pemeriksa Merek Pelaksana, terdiri dari ¢

a. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang Ii/h

b, Pengator, golongan ruang /¢ dan
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¢. Pengatur Tingkat I, golongan ruang 1i/d.
2. Pemeriksa Merek Pelaksana Lanjutan, terdini dari
a. Penata Muda, golongan ruang [il/a; dan
b. Penata Muda Tingkat I, polongan ruang [I/b.
3. Pemeriksa Morck Penyelia, terdirt dari :
a. Penata, golongen ruang 1li/c; dan
b. Penata Tingkat [, golongas ruang 1117,
2. Pemeriksa Merek tingkat Abli
Pengertian pemeriksa merek tingkat terampil berdasarkan :
a. Pasal | angka 4 Keputusan Bersama Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia dan Kepala Badan Kepegawaian Negara nomor M. 6051-KP.04.12
tahun 2003 dan nomor 46 Tahun 2003 tentang Petunjuk Pelaksangan Jabatan
Fungsional Pemeriksa Merck don Angka Kreditnya, balwa pomeriksa morck
tingkat ahli adalah Pemeriksa Merek yang memiliki dasar pendidikan untuk
nenganpgkatan pertama kali serendah-rendahnya sarjana/ §.1 sesual dengan
kualifikast yang ditentukan.
b. Pasal | angka 4 Kepmenpan nomor 46/KEP/M.PAN/G/2003 tentang
Jabatan Fungsional Pemeriksa Mersk dan Angka Kreditnya memberi
pengertian bahwa petﬁeriksa merek tingkat ahli adalah pemeriksa merek
yang mempunyai kualifikasi profesional yang pelaksanaan tugas dan
Fungsinya mensyaratkan penhgoasaan ilmu pengetahuan, metodologi, dan
teknik analisis di bidang pemeriksaan merek.
Teniang jabalan Pemeriksa Mergk tingkat ahll dari yang terendsh sampai
dengan yang terfinggi adalah:
i.Pemeriksa Merek Pertama;
2.Pemeriksa Merek Mudsa; dan
3.Pemeriksa Merek Madya.
Jenjang pangkat masing-masing jenjang jabatan Pemeriksa Merek Lingkat ahli
adalah:
1. Pemeriksa Mersk Pertama, terdiri dari -

a, Penata Muda, polongan ruang [1i/a; dan
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b. Penata Muda Tingkat ], gelongan ruang U1/,
2. Pemeriksa Merek Muds, terdiri dari
a. Penata, golongan ruang [ll/c
b.  Penata Tingkat I, golongan ruang HED,
3. Pemeriksa Merek Madya, terdiri dari :
a.  Pembina, golongan ruang IV/ia
b, Pembina Tingkat I, golongan rmang IV/; dan
&¢.  Pembina Utama Muda, golongan ruang 1V/c.
Fungsi Pemeriksa Merek
Fungsi pereriksa merek diatur dalam
a.Undang-Undang No. 15 Tahun 2001 tentang Mersgk
Fungsi Pemeriksa merek adalah melaksanakan pasal 19 Ul Merek No.15
Tahun 2001 yaitu melaksanskan tugas Pemeriksaan Substantif
b.Eeputusan  Menteri Pemberdayasn  Aparatur Megara  Nomor
46/KEPIM PAN/G/I003
Fungsi menurut Keputusan Menteri Pendavagunasn Aparatur Negara
No.46/KEP/M PAN/BL2003  scbagai  pelaksana  tchnis  fungsional

pemeriksaan dokumen permintaan pendaftaran merek.

4.3. Kelompok Pemeriksa

Didasarkan kepada pembagian kelas barang  bordasarkan  Nice
Agreement. Adapun kelompok pemeriksa sebagai berikut:
‘Tabet 1.4, Pembagran Kelampok Peracriksa Merek

Unit Bidang Pemeriksaan Kelas
3 I Kimia mdustri dan farmasi 1s/d5
1. Industri lopam, mesin dan 6s/id 12
elerrronik
il Alat-piat kantor ¢an rumah tangga 13802134
1v. Teiksti dan konveksi 22 s/d 28
V. Makanan dan minuman 29 s/ 33
V1, Jasa 355/ 45

Dalam menjalankan tugasnya, Pemerksa Merek yang terbagt dalam 6 kelompok

tersebut di atas ditetapkan dengan Surat Keputusen Direktor Jenderal. Pemeriksa
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Merck dalam setisp kelompok terdirl dari Pemeriksa tingkat Terampil dan
Pameriksa Tingkat Ahll

4.4, Uraian Tugas Pemeriksa Merek

Adapun rincian tugas pemeriksa diawr dalam ketentuan Pasal § KepmenPAN
MNomor 46/KEP/M.PAN/G/Z003 tentang Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek
dan Angka Kreditnya, scbapai berikcut:

a.Rincian kegiatap Jabatan Funpsionsl Pemeriksa Merek tingkat Terampil
adalah sebagai beriknt

1. Pemeriksa Merek Pelsksans, bertugas pntuk memeriksa kelenpgkapan

persyaratan permohonan pendaftaran merek.

2. Pemeriksa Merek Pelaksana Lanjutan, bertupas untuk melakukan

penslusuran dokumen permohonan pendaftaran yang diajukan lebik awal

terhadap onsur:

merek Kata;
merek fukisan
merek kata dan lukisan; dan

merek dalam status sengketa.

3. Pemeriksa Merek Penyelia, bertugas untuk memeriksa data dokumen

merek terdaftar dan tidak terdaflar serta data data dokumen merck

terkenal terhadap uasur:

-

merek kata;
mgrek lukisan;

merek kata dan lukisan,

b.Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Pemeriksa Merek Tingkat Ahli adalah

1. Pemeriksa Merek Pertama mempunyai tugas:

a.

b.

memeriksa merek yang diajukan oleh pemchon yang beritikad

tidak baik,

memeriksa merek yang tidak dapat didaftar karena tidak memenuhi
peraturan perundang-undangan | dan

menilal salinan peraturan perjanjian merck kolekiifl
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2. Pemeriksa Merek Muda mempunyai tugas:

a.
b.

C.

d.

membuat keputusan pendaftaran permohonan merek;

membuat keputusan penclakan permohonan merek;

menilai keberatan dan atau sanggahan terhadap permohonan
merek,

melakukan penangguhan permohonan pendaftaran merek.

3. Pemeriksa Merek Madya mempunyai fugas:

@,

b,

memeriksa ulang dan menpanalisa hasil keputusan pendaftaran
marek;

memeriksa ulang dan menganalisa hasil keputusan penolakan
merek;

memerikss wlang dan menganalisa keberatan dan ataw sanggahan
terhadap permohonan merek;

memberikan  ianggapan  alas usulan penolakan  permohonan
pendaftaran merek;

memimpin Sidang Komisi Banding Merek;

membarikan pcrtifzib;angaﬁ pada Komisi Banding Merek;
memenuhi  panggilan Komisi Banding Merek  atas  putusan
penolakan permohonan merek; dan

menjadi saksi ahll pada sidang Peradilan.

1. Pemeriksa Tingkat Terampil

Tugas dari Pemeriksa tingkat Terampil adalab memeriksa kelengkapan

persyaratan permohonan merek seperti Surat Pemyataan Kepemilikan Merek

{SPPM} dan melakukan penelusuran atas:

a.dokumen pembanding {permohonan merek yang diajulkan lebibh awal daripada

permohonan vang sedang diperiksa)

b.data sengketa merek

c.data kepustakaan yang berkaitan dengan merek,

Hasil perclusuran terscbot dilaporkan sccara tertulis pada  lembar

pemeriksaan sebagai bahan pertimbangan Pemeriksa tingkat Ahli dalam
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membuat atau mengambil keputusan. Pemeriksa tingkat Ahli yang mencrima
laporan tersebut harus divalidast dengan memberikan paraf dan nama jelas.
Uratan Tugas Pemeriksa Tingkat Terampil

1. Memeriksa kelengkapan porsyaratan permohonan merek seperti -
~Surat Pernyataan Kepemiiikan Merek {(SPPM};

-Etiket Merek scbanyak 20 lembar;

-Akte Pendirian Porusahaan;

~Syurat Kuoasz {8K) bagi pemchon yang mengajukan permohonan melalni

ks

~Bukti biaya;

~-KTP.

2. Memeriksa atau melakukan peoelusuran dokumen pembanding {permohonan
merek vang disjukan lebih awal daripada permohonan yang sedang diperiksa),
meliputis
~Mergk kaia:
~Maurek [ukisan;
~Merek kata dan hukisan;
~-Merek dalam status sengkets (Drala sengketa}

2. Pemeriksa Tiagkat Ahli
Pemeriksa Tingkat Ahli mempunyai tugas memeriksa merek-merek vang
telah terdaflar daiam Daftar Umum Merek.

Setelah Pemeriksa tingkat Terampil memeriksa dokumen permohonan, tohap
pemeriksaan berikutnya dilakukan oleh Pemeriksa Tingkat Ahll yang terdiri atas
Pemeriksa ahli Pertama, Pemeriksa ahli Muda dan Pemeriksa ahii Madya dengan
tugas-tugas sebagai berikut:

Pemeriksa ahli pettama

- memeriksa merek yang diajukan oleh pemaohon yang beritikad tidak baik,

- memeriksa  merek yang tidak dapat didaflar karena tdak memenuhi

peraturan perundang-undangan ; dan

~ menilai salinan peraturan perjaniian merek kolektif,
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Pemeriksa merek ahli muda membuat putusan

-Pendaftaran pomohonan merek

-Penolakan permohonan merek

-Menilai keberatan atau sangpahan terhadap permohonan mergk

-Menangguhkan permohonan merek dalam hal :

1.
2,

berkas merek tersebut berkalian dengan kasus di pengadilan
perkara yang berkaitan dengan permohonan yang diperiksa belum
diputus di pengadilan atau belum berkekwatan hukur tetap
berkas merck  pombanding  tersebut  masih  dalam  proses
perpanjangan, berkas merek tersebut masih dalam proses

pengalihan hak dan lain-lain.

Pemeriksa merek ahli madya melakukan ;

- Pemeriksaan ulang dan menganalisa hasil keputusan pendaflaran merek

- Pemeriksaan ulang dun menganalisa hasil keputusan penclakan merck

- Menganalisa keberatan atau sanggahan permohonan merek

- Memberikan tanggenan atas usulan penclakan permchonan pendafiaran

merek

- Memberikan keterangan pada komisi banding merek apabila diminta

- Memenuhi panggiian\kcr-nisi banding atas putusan penolakan permehonan

marek

- Memberikan keterangon ahli pada tingkat kejaksaan, kepolisian serta

menjadi saksi ahli pada pengadilan

4.5, Prosedur Kerja Pemeriksa Merek

Prosedur pemerikse meliputic

- A

pemeriksasn pendahuinan
pemeriksaan substantif
penilaian tanggapan (Hearing)
pengumuman

pemeriksaan kembali (oposisi)
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1. Prages Pemeriksaan Pendahuluan

Dalam hal pomeriksaan pendaluduan ada hal-hal yang perlu dipertimbangkan oleh

pemeriksa antara lain:

a. Formulir / 1sian Formulir

Kronclogis Tanggal Penerimaan Permohonan/Filling Date

1} Format Formulir

2)

3

4)

3

Permintaan pendafiaran Merek disjukan secara tertulis dalam Babasa

Indonesia kepada Kantor Merek dengan mengisi formulir rangkap

empat. Beptuk dan isi formulir permchonan sontoh terlampir,

Jenis Merek yang dimochonkan adalsh merek dagang nerck jasa dan

merek kolektif

Tanggal Penerimaan  Permohonan atau  Filing Date  (Tanggal

kelengkapan permohenan) yaitu tanggal diterimanya berkas permohonan

beserta kelenpgkapan oleh petugas penstima permohoenan. Tanggal, bulsn

dan tehun surat permochonan pendaftaran merek diisi oleh petugas

pEnerima permohonan.

Mama dan Alamat Pemohon

Nama Pemohon dapat terdiri dari satu orang atau beberapa orang $ecara

bersama atau badan hokum dengan kewentuan apabila:

a. Permohonan diajukan oleh lebih dar sate orang/badan hokem secara
bersama-sama, semua nama pemohon dicantumkan dengan memilth
salah sato alamat sebapgai alamat pemohon.

b. Permohonan ditandatangani oleh salah satu dari pemohon, harus
dilampirkan surat persetajian dari pemahon,

Nama dan Alamat Kuasa.

Permohonan diajukan oleh kuasa, harus dilampirkan surat kuasa yang

ditandatangani oleh semua pihak yang berhak. Menyebutkan dengan

jelas nama dan alamat kuasa, Apabila pemohon tidak berdomisili di

Indonesia wajib menunjuk alamat kuasanya sebagai alamat di indonesia.

Universitas Indonesia

Analisis Kompetensi..., lva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009



6)

7)

8

9)

46

Tanggal Prioritas, Bulan, Tahun dan Negara Asal, serta Nomor, Karena
menyangkut fenggang waktu 6 bulan, Bukil Prioritas dalam Bahasa
Asing harus diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia.
Contoh Etiket Merck.tertempe! Berukuran -

b, Maksimal 2 x $em.

¢. Minimal 2x2 ¢m.
Etiket Merek terfempel haras sama dengan  etiket merek  vang
ditampirkan dalam pemmohonanan. Apabila tidak sama Pemeriksa harus
mengembalikan kepada Seksi Permohonan.
Kelas Barang/fasa serta rincian Jenisnya. Harus jelas dan ferperinet
ienis bareng yang dimohonkan, fidsk boleh terlalu wmum atau luas.
Kelay Barang atau Jasg vang dimohonkan pendaBarapnya haros sesuvai
dengan klasifikasi barang atau jasa berdasarkan kKiasifikasi Nice,
Jenis Barang atau Iasa yang dimohonkan pendaftarasnya ditulis dalam
Bahasa Indonesia, apabila jenis barang atau jasa yang dimehonkan
nendafiarannyas merupakan jenis barang atau jasa dalan bahasa asing
vang sudah ada padanannya dalam Bahasa Indonesiza, barus ditulis dalam
Bahasa Indonesia, kecvali jenis barang atau jasa tersebul belum ada

padanannya dalam bahasa Indonesia boleh ditulis daizm bahasa aslinya.

10} Tanda tangan Pemchen/Kuasa harug diisi. Jika pemohon adalah badan

b.
b

usaha, yang menandatangani adalah Direktur atau Kuasanya,
Dalam hal pengisian formulir sebagaimana tersebut di atag tidak
lengkap, berkas dikembalikan ke seksi permohonan melalui seksi
nelayanan fekais,
Lampiran
Surat Pernyataan Kepemilikan
i.Harus dengan jeias dan tegas menyebutkan bahwa:
-Merek yang dimintakan pendafiaran adalah miliknya,
-Merek yang dimintakan pendaftarannya tidak menire merek orang

lain baik untuk keseluruhan maupun pada pakoknya.

tnivarsitas donsgia

Analisis Kompetensi..., lva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009



47

il.Surat Pernyataan ditandatangani oleh pemilik merek dan bermaterai
cukup.

iii.Surat Pernyataan veng tidak menggunakan Bahasa Indonesia harus
disertai teriemahannya dalam Bahasa indonesia

2} Surat Kuasa

Yang dimaksud dengan Suratl Kuasa adalah Surat Kuoasa Khusus unfuk
mengajukan permohonan pendaftaran Merek. Dalam hal surat koasa
dibuat dalam bahusa asing harus disertai terjemahannya dalam Bahasa
Indonesia dan bermaterai cukup.

3) Salinan akte Badan Hukum atau Badan Usaha

Tambahan Berita Negara vang memuat akie pendirian Badan Usaba
atau Salinan yang sah Akte Pendirian Badan Hokum atau Badan Usaha
apabila pemohon adalsh Badan Hukum atau Badan Usaha.

4) Contoh Merek / Ftiket Merek denpan jumlah etiket sebanyak 20 lembar,

5) Tanda Bukti Pembayaran

Pembayaran biaya dalom rangka permohonan pendaftaran merek yang
jenis dan besarnya ditetapkan dengan peraturan yang berlaku.

6) Bukti Pricritas

Bukti penerimaan permohonan pendaftaran yang pertama kali
menimbulkan hak prioritzs, dengan disertai terjemahan-nya dalam
Bahasa Indenesia.

7) Fotocopy KTP (bila periu}

8} Saliman peraturan penpgunaan  merek  kolekiif  Apabila  tidak
menggunakan bahasa Indonesia, bares disenai teriemahannya dalam
Bahasa Indonesia.

2. Proses Pemeriksaan Sobstantif
Proges kerja pemerikss merck dapat dilithat pada Pasal 18 UU No.i3
Tahun 2001 tentang Merck yaita :
(1) Dalam waktu paling lama 30 (liga puluh) hari terhitung sejak tanggal
penerimazan  sebagaimana yang dimaksud dalamn pesal 15, Direktorat

Jenderal melakukan pemeriksaan substantif terhadap permchonan.
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{2} Pemeriksaan substantif sebagaimona dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
berdasarkan Ketentuan pasai 4, pasal 5, dan pasal 6.

(3} Pemeriksaan substantif sebageimana dimaksud pada ayat (1) diselesaikan
dalam waktu paling Jama 9 {sembilan} bulan.

Yang di maksud 30 (gapuluh) harl  adalah ferhitong sejak tanggal
penerimaan  permintaan pendaflaran merck {(filing date) atau permohonan
tersebut dinyatakan lengkap oleh Seksi Permohonan {pasal 13), selanjutnya
dilakukaen pemeriksaan substantif. Dalam proses pemeriksasn substantif,
pemeriksa melakukan pemeriksaan berdasarkan Pasal 4, Pasal 5, dan Pasal 6
sebagai acuan hukumnya (pasal 18 ayat (2)) dan jangka wakby pemeriksaan
substantif adalsh selamz ¢ {sembilan) bulan sejak tanggal penerimaasn
permohonan (pasal 18 ayat (3)).

Proses pemeriksaan merck dimungkinkan melampavi jangka waktu Jebih
dari 9 bulan apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:

-Permohonan pendaftaran merek yang sedang diperiksa berkaitan dengan

perkara di pengadilan yang belum berkekuatan hukum tetap

~merek pembanding masth dalam proses perpaniangan,

~merek pembanding masih dalam proses pengaliban hak.

 Pemeriksa setelat menyelesaikan tugas pemeriksaan harus melaporkan
secara toriulis kepada Ddrektur Jenderal dalam hal ini dilakssnakan oleh
Direktur Merek berupz laporan pemeriksaan (exomination reporf) yang memuat
usiian untuk ditolak atau didaftar. Selanjuinya Direktur skan memberikan
keputusan untuk ditolak atau didaflar. Hasi! putusan usulan untuk difolak
diberitahukan kepada pemohon atau kuasa secara tertulis dan kepada pemohen
ataw kuasa diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan dalam jangka
wakte 30 hari sejak diterimanva surat pemberitahuan usulan penclekan {pasal
20).
3. Penilaian Tanggapan {(Hearing)

Apabila dalam wakos 30 hari yang telsh ditemtukan pemohon ataw

knasanya memberikan fanggapan, maka Pemeriksa abll akan melakukan

penilaian tanggapan tersebut. Pemeriksa ahli akan memberikan keputusan untuk
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menerima atay menolak tanggapan, Apabila tanggapan tersebut diterima, hasil
penilaian tanggapan dilaporkan kepada Direktur Jenderal/Direkiur Merek untuk
mendapat persetujuan dan diumumbkan dalam Berita Resmi Merek. Apabila
tanggapan tersebui tidak diterima, hasil penilaian tanggapan dilaporkan kepada
Direktor Jenderal/Direktor Merek, maka Direktorat Merek menctapkan putusan
tolak definitif. Apabila dalam wakfu 30 hari yvang telsh ditentukan penohon
atay kuasanys tidak memberiken fanggapan, maks Direktorat Merek
menstapkan putusan lolak definitif. Keberatan terhadap keputusan penolakan
definitif tersebut dapat diajukan upaya hukum Banding kepada Komisi Banding
Merek dalam jangka wakfu 3 (tige) bulan sejak tanggal diterimanya putusan
penclakan oleh pemohon atau kuasanya. Terhadep permohonan yang felah
disetujui untok didafiar, Direktorat Mersk melakukan  pengumuman.
Pengumuman dilakukaa dalam waktu Paling lama 10 (sepulul) hari terhitung
sejak tanggal disetujuinya Permohonan untuk didaftar,

. Pengumuman

Peagumuman berlangsung selama 3 (tiga) bulan dew dilakukan dengan:

menempatkannys dalam Berita Resmi Merek yaog diterbitkan secara borkala
oleh Direktorat Jenderal, danfatay menempatkannya pada sarana khusus yang
denpan mudah sera jelas daﬁat dilihat oleh masyarakat vang disediakan oleh
Direktorat Jenderal. Tanggal mulai diumumkannya Permohonan dicatat oleh
Direktorat Jenderal dalam Berita Resmi Merek (pazal 22). Selama jangka wakiu
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22, setiap pihak dapat
mengajuken  keberatan secars tertulis kepada Direktorat Jenderal atas
Permohonan yang bersangkutan deagan dikenai bisya, Keberatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat diajukan apabila terdapat alasan yang cukup
disertai bukti bahwa Merck yang dimohonkan pendafizrannya adalah Merek
yang herdasarkan Undang-undang ini tidak dapat didaftar atau ditolak Dalem
hal terdapat keberatan, scbagaimans di maksad pada ayat (1), Dirckiorat
Jenderal dalam waklyu paling lama 14 (empat belas) hari terhitung sejak tanggal
penerimaan keberatan mengirimkan salinan surat yang berisikan keberatan

tersebut kepada Pemohon atau Kuasanya {(pasa! 24). Pemchon atau Kuasanya
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berhak mengajukan sanggahan terhadap keberatan kepada Direktorat Jenderal,
Sapggahan diajukan sccara tertulis dalam waktu paling lama 2 (dua) bulan
terhitung sejak tanggal penerimaan salinan keberatan yang disampaikan olech
Direktorat Jenderal.

5. Pemeriksaan Kembali (Oposisi)

Dalam hal terdapat keberatan dan/atau sanggahan, Direktorat Jenderal
menggunakan  keberatan  danfatau  sanggahan tersebut  sebapgal  bahan
pertimbangan dalam pemeriksaan kembali terhadap Permohonan vang telah
selesal diumumkan. Pemeriksaan kembali terhadap Permohonan diselesaikan
dalam jangka wakiu paling lama 2 (dua} bulan terhitung sejak berakhirmya
langka wakty pengurauman. Direkiorat Jenderal memberitahukan secars tertulis
kepada pihak yang mengajukan keberatan mengenai hasil pemeriksaan kemball.
Palam hal Pemeriksa melaporkan hasil pemeriksaan bahwa keberatan tidak
dapat ditertma atas persetujuan Direktur Jenderal, Permohonan dinyatakan dapat
disetuiut  untuk didaftar dalam  Daftar Umum Merek dan  Direkiorat
JenderalDirektorat Merek menerbitkan serta memberikan sertifikat merek
kepada pemohon atauw Kuasanya., Dalam hal Pemeriksa melaporkan hasil
pemeriksaan  bahwa keberatan dapat diterima, Direktorat  Jenderal
memberitahukan secara tertulis kepada Pemohon bahwa Permohonan tidak
dapat didaftar atan ditolak, maka Direktorat Merek menctapkan putusan tolak
definitif. Keberatan terhadap keputusan penolakan definitif terscbut dapat
diajukan upaya hukum Banding kepada Komisi Banding Merek dalam jangka
waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggal diterimanya putusan penolakan oleh pemohon
atau kuasanya. Apabila selama jangka waldu pengumuman tidak ada Keberatan,
radka permohonan pendaftaran merek tersebul didafiar dalam Daflar Umum
Muerek dan Dirsklorat Jenderai/Direktorat Merek menerbitkan serta memberikan

sertifikat merek kepada pemohon atav kuasanya,

4.6, Karakteristik Pemeriksa Merek
Pemneriksa Merek scbagal pejabat fungsional pada Diveldorat Merek

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Departemen Hukum dan Hak
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Asasi Manusia Republik Indonesia berjumlah 47 orang berdasarkan sumber data
Kepegawaian Ditjen HKI, 2009,

Adapun karakieristix berdasarkan jenis kelamin, usig, pendidikan
terakhir, golongan kepangkatan, jabaten dan masa kerje adalah scbagaimana

gambaran berikut ini ¢

Tabel 2.4, Karakteristik Pemeriksa Merek berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Jumlah Responden {%)
Laki-taki 28 598
Perempusn 34 48,4
Total 47 186.0

Tabel diatas, menunjukkan bahwa Pemeriksa merek lebik didominasi
oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak 28 orang dengan jumiah 59,6 %, dan
pegawal yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang dengan jumlah
prosentase 40,4 %.

Tabal 3.4, Karakieristik berdasarkan usia

Lisia Jumlah Responden (%)
< 30 whye 3 .3
31 - 40 tahun 14 P
41 - SDiahun ts 32
51 - £0 tehun i3 32
Toial 47 H0.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar Pemoriksa merek
berusia diatas 44 tahun, ysitu vang berusia antara 41 — 50 tahun dan 51 ~ 60
tahun masing-masing sebanyak 15 orang dengen jumlah prosentase masing-
masing sebesar 32 %. Bila dilihal usia rata-rata terssbul seharus tingkat
produktivitas putusan Hinggl karena usia tersebut merupakan usia produktif dan
akan menuron produktivitasnya ketika berusia 54 tahun, Pads usia terscbut
pegawat cenderung malai memikirkan persiapan masa pensiun, selanjutnya

responden yang berusia antara 31 — 40 tahun sebanyak 14 orang dengan jumlah
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prosentase 29,7 %, dan yang terkeci] adalah yang berusia dibawal 30 tzhun

sehanyak 3 orang dengan jumlah prosentase 6,3 %

Tabel 4.4, Karakierisiik responden berdagsarkan pendidikan lerakhir

Fingkat Pendidikan Jumlah Raspunden Percemi
SLTA 10 213
D3 i 2.2
51 27 57.4
52 9 19.1
Jumigh 47 180.0

Trari tabel distas, dapat diketahui bahwa dari 47 orang responden
Pemeriksa merek yang tertinggi adalah responden yang berpeadidikan S-)
(sariana} sebanyak 27 orang dengan jumlah prosentasi 374 %, selanjutnya
responden yang berpendidikan S-2 (Pasca Sarjana) sebanyak 2 orang dengan
jumiah prosentase 19,1 %, kemudian untuk responden yang berpendidikan D3
{Diploma LI} hanys ada | orang atau setars dengan pemiah 2,2 % dan yang
terakhir adaiah responden yang berpendidikan 8L'TA sebanysk 10 orang dengan

jumiah prosentase 21,3 %.

Tabe! 5.4, Karakieristik responden berdazsrkan Golongan kepangkalan

Golongan Fumlah responden { %}
Zrol Il 38 76 %
Giel IV 1t 24 %

Total 47 190.0 %

Dari tabel diatas, dapat diketehui bahwa dari 47 responden Pemeriksa
merek yang tertinggi adalah responden yang mempunyal golongan 11 sebanyak
36 orang dengan jumleh prosestase 76 9%, sclanjutnya responden vang

bergotongan IV sebanyak 11 orang dengan jumlah prosentase 24 .
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Tabel £.4. Karakteristik respoadea berdasnrkan labatatan

Iazbatan Jumlah respoagden (%)
Pemasriksn Merek Paizksana H 2.1
Pemeriksa Merek Lanjutan & 17
Pemeriksa Merek Ponyelia 4 8.5
Pomeriksa Merck Pratame 10 2.3
Pemeriksa Merek Muds i4 2%.8
Pemeriksa Merek Madya 2] 21.3
Jamlah 47 130.0

Berdasarkan data diatas, dapat diketabui bahwa dari 47 responden
Pemeriksa merek yang tertinggl adalah pemeriksa mergk yang mempunyai
jabatan Pemeriksa Merek Muda schanyak 14 pemerikse dengan jumlah
prosentase sebesar 29.8 %, selanjuinya Pemeriksa Merek Pratama sebanyak 10
prang dengan jumlah prosentase 21, 3 %, Kemudian responden sebagei
Pemeriksa Merek Madya sebanyak 10 orang dengan jumiab prosentase 21, 3 %,
vatuk responden sebagal Pemeriksa Merek Lanjutan sebanyak 8 orang dengan
jumiah prosentase sebesar 17 %, responden sebagai Pemeriksa Merek Penyelia
sebanyak 4 orang dengan jumiah prosentase sebesar £,3 %, dan yang terakhir
 adalah responden sebagai Pemeriksa Merek Pelaksana berjumiab 1 orang dengan

jumlah prosentase sebesar 2,1 %,

Tabel 7.4. Karakteristik responden berdusarkan masa kegia

Masa Keria Jumlak responden {%%)
8 17
0 =4/ 5mhun
1.4
& s#d U tahun
2 4.3
i1 oefd 15 tabun
i 234
16 s/d 26 ishus
3 a.4
21 s/d 25 mhaa
14 290.8
26 keatas
47 80,0

Dari tabel diatas, dapat dikelahui bahwa dari 47 orang responden Pemeriksa

merek yang tertinggi  adalah pegawai yang mempunyai masa kerja 28 tahun
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keatas dengan jumlah prosentase sebesar 29.8 %, selanjutnya responden yang
masa keria antara 16 tahun sid 20 tahun sebanyak 11 orang dengan jumizh
prosentase sebesar 23,4 %, kemudian responden yang masa kerjz antara 6
sarnpai dengan 10 tahun scbanyak ¢ orang dengan juomlah prosentase sehesar
19,1 %, untuk responden yang masa keria dari ¢ tahun s/d 5 tahun sebanyak §
responden dengan jumiah prosentase sebesar 17 %, responden dengan masa
kerja aniara 21 s/d 25 tahun sebanyak 3 orang denpan jumlah prosentase scbesar
6,4 %, sedangkan responden yang masa kerja 11 sAd 13 tahun sebanyak 2 orang

dengan jumlzh prosentase sebanyak 4,3 %.
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BABY
TEMUAN & ANALISIS

5.1, Temuan Dan Analigis -

Temuan hasil penelitian didapat dari data jawaban tes responden dan
kuesioner yang diajukan keterkailannya antara tiap tiap variabel, penilaian-
penilaian terhadap variabel-variabel penelitian serta menjawab hubungan antara
tiap-tiap variabel.

5.1.1 Temuan VYariabel Kompetensi
Pertanyaan Indikator Pengetahuan
Pertanyaan 1 ; Dasar penolakan merek BudhaBar adalah
{13 Ps. 6 (3) UU 15/2001 tentang Merek
(23 Ps. 6 (1) buruf o UU 15/2001 tentang Merek
(3)Ps. 4 UL 1572001 tentang Merek
{4) Ps. 5 {a) UU 15/2001 {entang Merek
Penjelasan jawaban
{13 Ps. & (3) huruf 2 UU 152001 tentang Merek, “Permohonan juga harus
ditolak ¢leh Direltorat Jenderal apabila merek tersebut merupakan atmu
menyerupal nama orang ferkenal, foto, atan nama badan hukum yang dimiliki
orang lain, kecuali atas persetujuan tertulis dari yvang berhak.
Penjelasan pasal ini
“Yang di maksud nama badan hukum adalab nama badan hukum yang
digunakan sebagai merek dan terdaftar dalam Daftar Umum Merek.
{2} Ps. 6 (1} UL 1572001 tentang Merek. “ Permohonan barus ditolak oleh
Direktoratl Jenderal apabila merek tersebut @ a. mempunyai persamaan pada
pokoknya atau keselurubannya denpan merei{ pihak lain yang sudah terdaftar
lebih dahulu urtuk barang dan/jasa yang sejenis.
Penjelasan pasal ini ;
“ Yang di maksud dengan persamaan pada pokoknya adalah kemiripan yang
disebabkan oleh adanya unsur-unsur yang wmenonjol antara merek satu dan

merck lain, yang dapat menimbulkan kesan adanya persamaan baik mengenai
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bentuk, cara penempatan, cara penulisan atau kosmnbinasi antara unsur-unsur
ataupun pe';‘samaa.n bunyi uwwapan yang terdapat dalam merek-merek tersebut.
(3) Ps. 4 UU 15/2006] tentang Merek. “Merek tidak dapat didaftar atas dasar
vermohonan yang diajukan cleh pemohon yang beritikad tidak baik™,
Penjelasan pasal int

Pemohon yang beritikad baik adalah pemohon yang mendaflarkan mereknya
secara layak dan julur tanpa ada niat apa pun untuk membonceng, meniru,
atau menjiplak ketenaran merek pihak kin demi kepentingan usshanya yang
berakibat kerugian pada pihak fain itu stay menimbulkan kondisi persaingan
curang, mengecch, atay menyesatkan konsumen. Contohnya merek dagang A
yang sudah dikenal masyarakat secara umum sejak bertabun-tahun, ditiru
sedemikian rupa sehingpa persamaan pada pokoknya atau keseiuruhannya
dengan merek dagang A tersebut. Dalam contoh i sudah terjadi itikad tidak
baik dari peniru karena setidak-tidaknya patut diketahut unsur Kesengajaaanya
- dalam meniru merek dogang yang sudah dikenal tersebat.

(4} Ps. § {23 UU 1572001 tentang Merek, “Morek tidak dapat didaftar apabila
merek tersebut mengandung satah satu unsur di bawah ini : 4. bertenfangan
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaks, moralitas agama,
kesusilazn, atau ketertiban umum™

Penjelasan pasal ini:

"Termasuk dalam pengeriian  bertentangan  dengae  moralitas  agama,
kesusilaan, atgu ketertiban umum adaiah apabila penggvnaan tanda tersebut
dapat menyinggung perasean, fesopanan, Ketentraman, ateu keagamaan dari
khalayak uvmum atau dari golongan masyarakat tertentu,

Tabel 1.5, Disteibusi Frekaensi Pertsayaan 1

No. Jawaban responden Frekuensi Prosentage
i Ps.6(h) 0 &%
2. Pe, 6 (1) a 0%
3. Ps. 4(D) 4 8.5 %
4, 5.5 (8 43 9.3 %
FUMLAH 4% 1G4 %

Universitas indonesia

Analisis Kompetensi..., lva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009



57

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban
terhadap pertanyaan dari indikator pengetabuan yang dimiliki oleh
pemeriksa merek yaitu sebanvak 91.5 % meniawab Ps. 5 (a) UU 1572001
tentang Merek sebagal dasar penolakan merek BUDHABAR dan 8.3 %
menjawab Ps. 4 UU 1572001 tentang Merek scbagai dasar penolakan merek
BUDHABAR. Hal inl mengindikavikan bahwa pemahaman pemeriksa
mergk terhadap pasal-pasal yang berkaitan dengan penoclakan pendafiaran
sebagaimana diztur dalam UL No. 15 Tahun 208! Tentang Merek, masih
belum terdapat kesepabaman yang seharusnya dimiliki pemeriksa merek.
Iyan juga dapat dikatakan pemeriksa merek yang menjawab berbeda pada
pertanyaan int scharusnya menambah wawasannya sehingga mencapal
kesepahaman yang sama dengan pemeriksa Iain secara keselurahan,
Pertanyaan 2 : Dalam polemik kasus merek BudhaBar penyelesaian apa vang

dianggap paling tepat adalah :

{1) putusan pembatalap merek oleh Direktorat Jenderal

(2) pemeriksaan kembali oleh pemeriksa merek

{3} putusan komist banding

(4) putusan pembatalan oleh putusan pengadilan
Penjelasan ja;.k'abaﬁ :
{1) putusap pembatalan merek oleh Direktorat Yenderal
Dircktorat Jenderal melaksanakan pembatalan pendafiaran merek yaog
bersangkutan dari Daftar Umum Merek dan mengumumkannya dalam Berita
Resmi Merek setelah putusan badan peradilan sebagaimana di maksud pada
ayat 1 diterima dan mempunyal kekuatan hukum tetep. {Pasal 70 (3) UU
1572001 tentang Merek,
(2) pemeriksaan kembali oieh pemeriksa merek
Dalam hal keberatan danfatau sanggahan, Direktorat Jenderal menggunakan
kehoratan danfatsu sanggahan tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam
pemeriksaan kembali terhadap pormohonan yang telah selesai diwmumkan
sebagaimana di maksud dalam pasai 21, (Pasal 28 (1) UU 15/2001 tentang
Merek,
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{3) putusan Komisi Banding Merek

Permohonan banding dapat disjuken terbadap penclakan permmohonan yang
berkaitan dengan alasan dan dassr pertimbangan mengenai hal-hal vang
bersifat substantif sebagaimans di maksud pasal 4, pasal 5, atsu pasal 6.
{Pasal 29 (1) UU 15/200] tentang Merek. Permohonan banding diajuken
secara terfulis olch pemohon atau kvasanya kepada Komisi Banding Merek
dengan tembusan yang disampaikan kepada Dirckiorat Jonderal dengan
dikenakan biaya. (Pasal 29 (2} UU 152001 tentang Merek.

{4) putusan pengadilan

Gugatan pembataian pendaftaran merck dapat dizjukan oleh pihak yang
berkepentingan berdasarkan alasan sebagaimana di maksed pasal 4, pasal 3,
atan pasal 6. {Pasal 68 (1) ULJ 15/2001 tentang Merek,

Gugatan pembatalan sebagaimana di maksud pada ayat {13 di ajukan kepeda
pengadilan niaga. (Pasal 68 (3) UL 15/2001 tentang Merek.

Takel 2.5, Distribust Frekaenst Perianyaan 2

Bz, Jawaban responden Frekwensi Proseaiase
i putusan dirckine pemerikssan o 8%
78 kembsli puinsan KBM . o 0%
3. putusan pengadilan 7 14.9 %
4, 44 ’ B5.1 M
JUMLAH 47 140 %

Berdasarkan tabel diatas mengindikasikan bahwa pemahaman pemeriksa
merek terhadap pasal-pagal vang berkaitan dengan penyvelesaian sengketa
merek sebagaimana diatur dalam (Pasal 68 (1) UU 1572001 tentang Merck
UU No. 1§ Tahun 2001 Tentang Merek, masih behsn terdapat
kesepahaman vang seharusnya dimiliki pemeriksa merek. Dapat
dikatakan pemeriksa merek yvang menjawab berbeda pada pertasyaan ini
kaurang memahami Undang Undang bahwa seharusnya melalui proses
pengadilan dahuiu sebelum Direktorat Jenderal melaksanakan pembatalan
suaty merek, Dipihak lain pemeriksa menjawab berdasarkan putusan

Komisi Banding untuk menyelesaikan polemik merek Budba Bar kurang
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tepat, dikerenakan merek ini sudah terdaflar. Seharusnya proses melalui
Komisi Banding dilakukan sebelum ada putusan didaftar atau tidak. Dari
jawaban Ini diharapksn  adanya upave mensmbah  wawasan  bagi
pemeriksa morek sehingga mencapai Kesepahaman yang sama dengan
pemeriksa merck lainnya secara keseluruhan dalam mengenai perundang-
undangan yang berlaku.
Pertanyaan 3 : Dari merck-merek dibawah ini, mana yang pomeah menjadi
sengkefa merek berikut ini :

{1} merek BAGUS milik PT BAGUSH

{2) merek ABC milik PT ABCD

(3) merek TRUTH milik Angelica Rustionach

{4} merek POLO milik POLCO RALPH LAUREN
Penjelasan iawaban : Berdasarkan daftar sengketa yang ada pada direktorat
merek bahwa Merck POLO milik POLO RALPH LAUREN telah mengalami
sengketa merek berdasarkan data merek POLO dengan nomor daltar 251829
Putusan MARI Rol No., 638K/Pdt/1993 jo. No. 54/Pdt/G/1992/PN. Jak Pus.

Tabel 3.3, IHsiribusi Frekuenst Paertanyaan 3

Me. Jawzbut responden Frekueons Proscoigss
1 BAGUS ¢ 0%
p ARC & g%
3. TRUTH 2z 4.3 %
4 POLO 45 93.7 %
FIMLAH 47 160 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa yang menjawab pilthan 4
sebanyak 95.7 % mengenal merek POLO sebagai merek terkenal di
masyarakat dan sudah lama terdaftar dalam database Daftar Umuom
Maerek, scdangkan sisanya 4.3 % menjawab pilihan 3. Hal
mengindikasikan bahwa pengetahuan pemerikss merek terhadap merek
terkena! dan obyek seapkets merek, masih belum terdapat kesepahaman
yvang seharusnya dimiliki pemeriksa merek. Dan jugs dapat dikatakan

pemeriksa merek  yang menjawab  berbeda pada  pertanyaan imi
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menunjukan kurangnya wawasan tentang merek ferkenal dan ohyek
sengketa merek. Diharapkan adenya upaya menambah wawasan bapi
pemeriksa merek sehingga mencapai Kesepahamen yang sama dengan
pemeriksa merek lainnya secarg keschurnhan,
Pertanyaan 4 : Dari merek-merek dibawah ini, mana vang pernah ditarik
kembali berdasarkan putusan direktur merek

(1} merek TRUTH

{2) merek SIKASE]

{3y merek ABC

{4} merek BUDHABAR
Perjelasan jawaban :
Direktorat Jendral Hak Kekayaan Intelektual Departemen Hukum dan HAM
melaklei Surat Direktur Merek No. HAKIAHIL.G6.03-68 tanggal 15 April 2009
soal penarikan merck Buddha Bar No. IDMOGD189681.

Tabsel 4.5, Disiribusi Prekuensi Pertanyaan 4

No. igwaban responden Frehuensi Proseniase
i TRUTH {Q 0%
2 SIKASEI p 43 %
3 ABC 0 0%
4 BUDHABAR 45 857 %
JTUMILAH 47 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan
terhadap pertanyaan ini sebanyak 95.7 % menjawab pilthan 4 (merck
BUDHABAR) dikarenakan merek ini selama tahun 2009 mendapatkan
perhatian khusus terkalt dengan kasus terdafiarnya merek ini. Sisanya 4.3
% menjawab pilihan lain, mengindikasikan bahwa pengetabuan
pemeriksa merek terhadap merek terkenal dan obyek sengketa merek
masih tidak sepaham,
PBertanyaan 5 0 Undang-Undang Merek saat il yang herkaku adalab

{13 UUNG. 2] THN 2009 TENTANG MEREK

{2) ULI'NO. 5 THN 1985 TENTANG MEREK
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{3) UU NQ. 14 THN 1997 TENTANG MEREK
(4) UUNO.13 THN 2001 TENTANG MEREK

Penjclasan Jawaban :
UU NQ. 14 THN 1997 TENTANG MEREK telah digantikan dengan UlJ
MNO.1S THN 2001 TENTANG MEREK yang ditctapkan oleh Presiden
Megawati Sockarno Putri yang berlaku sejak tanggal | Agustus 2001,
Tambszhan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4131,

‘Tabel 5.5, Dhstribusi Prekuenst Pertanyaas §

No. Jawsaban responden Frekuenst Prosentase
I LHING., 21 THN 2888 g 0%
2 HUNOQ, 5 THN 1985 g ¢ %
A ULING, (4 THN 1997 2 4.3 %
4 UL NE3LES TN 2004 45 037 %
JUMLAH 47 160 %%

Tabel diatas menunjukkan bahwa pemeriksa memilih 95.7% menjawab
UL} No. 15 Tha, 2001 Tentang Merek adalah Ul Merek yang berlaku
sejak ranggal 1 Agustus 2001 sampai sekarang dan 4.3 % menjawab Ul

No. 14 Thn. 1997 Tentang Merek yang merupakan UU Merek yang

dipantikan dengan UU Merek yang berlake sekarang.
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Tabel.6.3. Tabulasi Data Pengeiahuas

Nomor item ilem?z nem3 Hemd itemb Skot
Respanden |1 2 34 411 2 3 471% 2 3 41 2 3 4:i1 2 4 4 Tola
1 [ 4 4 ) 4 24
2 4 4 4 4 4 20
3 4 4 4 4 4 20
4 4 2 4 4 4 20
E 3 T4 4 4 41 20
g 4 4 4 4 4 28
T 4 4 4 4 4 2
L) 4 4 4 &4 4 20
i 4 4 & 4 & 20
1 4 4 4 4 4 Z0
11 4 4 % 4 4 20
iz 4 4 + 4 4 20
13 4 4 4 £ 4 =0
14 4 4 4 4 4 20
i 4 4 4 4 4 20
15 4 4 4 & 4 28
7 4 4 4 4 & 20
i3 & 4 4 4 4 20
18 4 4 4 4 4 pit]
29 4 4 4 4 & 20
23 # 4 4 4 A 24
22 4 4 4 4 4 26
23 5 4 4 4 4 20
z4 4 4 4 4 % iy
25 4 F 4 4 4 it
25 i Y 4 4 4 20
21 4 ] & 4 4 ot
28 4 4 4 & 4 20
29 4 4 4 4 4 20
it & 4 4 4 4 28
31 4 4 4 4 4 20
a2 4 L 4 4 4 20
A3 4 4 ; 4 4 4 ]
3 4 g4 4 4 4 G
35 4 4 4 4 4 20
] 4 4 4 4 4 20
a7 W+ 4 4 4 4 28
34 4 4 4 4 L] 20
38 4 4 4 4 4 20
4G % 4 4 & 4 Petd
LY 4 & 4 & 4 20
47 £ 23 4 4 4 18
43 4 3 4 4 4 1%
44 3 3 4 4 4 14
45 3 3 % 4 % 14
46 3 3 3 2 & 14
47 3 3 3 2 3 4
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2. Indikator Keterampilan
Pertanyaan Indikator Keterampilan
Pertanyaan 1 : Contoh pengertian yersamaan pada pokoknya ada pada merek
dibawah ini :
(1Y TRUE (kis. 1, pupuk) = KEBENARAN {kls. 23, baju)
{2) TRUST (kis. 13, petasan) = PERCAY A (kls. 1, pupuk)
{(33TRUTH (is. 1, pupuk) = TRUT (kis. 1, pupuk)
{43 TRUE (kis. 28, kanu mamn) = 700 (kis. | pupuk)
Penjeiasan jawaban :
Berdasarkan petunjuk teknis pemeriksaan bahwa ;
Prinsip dasar untuk menenfukan adanya persamaan pada pokoknya (similar}
atan persamaan pada keseluruhannya (idenmtical) untuk menolak suafu
permohonan pendafiaran merek adalah © adanya persamaan secara visval,

adanys persamaan secara fonetik/bunyi pengucapan, adanys persamaan secara

konseptual.
Tabel 7.5, Disiribusi Frekuensi Pentanyasn §
Mo, Jasvaban responden , Frekuensi Proscrilase
Ir TRUE {13 = KEBENARAN (25) 0 0%
2. TRUST (13) = PERCAYA (I} 7 14.9 %
EX TRUTH {13 = TRUT (1} 30 ' - 81 8%
4, TRUE 8y =100 {1} 10 213 %
JUMLAH 47 §04 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang benar
terhadap pertanyaan dari indikator keterampilan yapg dimiliki oleh
pemeriksa merek yaitu sebanyak 63.8 % menjawab pilihan 3 dikarenakan
persamaan pada rangkaian huruffkaia dan pengucapan, 21.3 % menjawab
pilthan 4 karena ada persamaan pengucapan, dan 13 %% menjawab pilihan
2 berdasarkan arti kata, Hal ini mengindikasikan bahwa ketrampilan yang
dimiliki  pemeriksa merck  yang  sesual  dengan  petunjuk  tekeis
pemeriksaan yang berlaku masikh menunjukan ketidaksepahaman yang
seharusnya dimiliki pemeriksa merek. Pilihan jawaban yang berbeda juga
terkait dengan ketrampillan menganalisa merek secara keseluruhan juga

analisa tentang kiasifikesi barang/jasa svatu merek,
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Pertanyaan 2 : Conteh pengertian persamaan pada keseluruhan ada pada
merek dibawah ini :
(N TROTH (kis. 13, petasan) = TRUST(kls. 13, petasan)
{2) TROTH (kls. 13, petasan) = TERUTH (kis. 7, mesin las)
(3) TRUTH (kls. i3, petasen) = TRUTH  {(kis. 13, petasan)
{43} TRUMP (kls. 13, petasan} = TRUTH(kls. 12, petasan)
Penjelasan jawaban :
Berdasarkan petnjuk teknis pemeriksaan bahwa :
Prinsip dasar vk menentokan adanys persamaan pada pokoknya {similar)
atay perspmaan pada keseluruhannya (idestical} untuk menoiak svatu
permohionan peadaftaran merek adalah © adanva persamaan secara visual,
adanya persamaan secara fonetifbunyi pengucapan, adanys persamaan secara
konseptual, Pencpluan persamaan pada pekoknya ataw keseluruhas uatuk
menolak svatu merek diberlakekan pada klasifikasi barang/iasa vang sema

pada satu merek vang diajukan pendafiaranaya.

Fapel 8.5, Disliibust Frekueasi Pertanyaon 2

No. Jawaban responden Frekuensi Proseniase
{ TROTH (13} = TRUST (13} ) 5%
2. | TRUTH (13} = TERUTH (7) 18 383 %
3.1 TRUTH (13) = TROTH (13) 73 49 %
4 TRUMPH (133 = TRUTH {1} ] V2.7 %
JUMLAH 47 100 %

Berdasarkan fabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang bensr
terhadap pertanyasa dari indikator keterampilas yang dimiliki oleh
pemeriksa merek yaitu sebanyak 49 % menjawab pilihan 4 karena secara
penulisan dan susunan huruf antara kedua merek adalah sama, juga
klasifikasi barang/jasa vang sama. 383 % menjawad piliban 3
berpendapat bahwa sudah ada persamaan secara sgbagian pada kedoa
merck yang dapai diberlakokan, Dan 2.7 % menjawab pilihen 2. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketrampilan menganalisa data yang dimibiki

pemeriksa merek belum menunjukkan kesepahaman yang sama. Petunjuk
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teknis pemeriksaan yang berlaku mengenai persamaan kata, bunyi, huruf,
warna dan klasifikasi barang/jasa yanp sama belum dipahami pada
perbedaan jawaban pemeriksa merek terlihat pada penilaian yang
subjektif dalam penilaian analisa data merek,
Pertanyaan 3 ; Pengertian persamaan pada keseluruhan dengan klasifikasi
kelas harang/jasa berbeda dapat diterapkan :

{13 TRUST {Kis.13; petasan) = PERCAYA (Kis.13; petasan)

{2y TRUE (Kis. 43, safety guard) = TOO (Kis. 1; pupuk)

(3) TRUTH (Kis. 3; sabun} = TRUTH (Kis.3; sabun)

{#) TRUE {Kls. 47; sabun) = tRUE {Kis. 43; hotel)
Penielasan jawaban :
Berdasarkan petunjuk teknis pomeriksaan : Prinsip dasar untuk menentukan
adanya persamaan pada pokoknya {sfwifar) atau persarmnaan  pada
keselunzhannya (Ydeniical) untuk mesolek suatu  permohonan pendallaran
merek adalah : adanya persamean secara visual, adanya persamaan secara
fonetik/bunyl pengucapan, adanya persamaan secara konseptual. Berdasarkan
petunjuk teknis klasifikasi barangfjasa : Pengertian Kelas Barang dan Jasa:
Suatu pengelompokan jenis barang dan jasa ke dalam satu kelompok atas
kelas tertentu yang didasarkan pada fungsi, iceguaaan, fjuan permakatan,
bahan pembuatan atau jenis kegiatan. Sumber Klasifikasi Kelas Barang dan
Jasa: “International Classification of Goods wnd Sevvives, Fer the Purposes
of the Registration of Marks” atau lebih di kenal dengsn sebutan “Nice
Classification” terdiri darl 1 §/d 45 kelas. Dengan perinsian kelas 1 /d 34
untuk produk barang dan kelas 35 s/d 43 untuk produk jasa.

Fahel 9.3, Disiribusi Frekuensi Pertanyaon 3

No, | Jawaban responden Frekuensi | Prosentase
1. FRUST (Kle. 13, petusarsy = PERCAYA (KI5, 13 pewsan) | 2 4.2 %

2. TRUE {(Kls. 43; safety guard) = TOO {Kis. §; pupuk) i3 23.4%

3, TRUTH (K. 3; sabun} = TRUTH (Kis3; sabun) 27 374 %

4, TRUE (Kls. 47; sabun} = (RUE (Kiz, 43; hotel) ? 15 %
JUMILAH 47 00 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan

terhadap pertanyaan ini sangat beragam. Sebanyak 57.4 % menjzwab
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pilihan 3 karena kedua merek memiliki Kesamaan kats, pengucapan, serta
kesamaan klasifikasi barangfjesa. Pada pilthan 2 dijawah berdasarken
persamaan pengucapan, Pada piliban 1 sebanyak 4.2 % menjawab
berdasarkan arti kata kedua merek memiliki persamaan, Kesalahan
pemberian jawaban pada kelas 47 yang seharusnya tidak ada, walaupun
secara penyusunan kata, persamsan pengucapan kedua merek adalah
sama. Hal inl juga mengindikasikan penggunaan petuniok klasifikasi
barang/jasa belum yang dilaksanakan secara benar oich para pemeriksa
merek.

Perfanyzan 4 : Apskah pengertian porsamaan pada pokoknya dengan
kiastfikasi kelas barang/iasa dapat diterapkan pada mersk
dibawah ini :

(1) TRUE(kIs. 28, kar main} = TRUMP (iis. 13, petasan)

{2} BANANA + Luk (kis. 30, roti} = @184vG (kis.30, roti)

(3) TRUST (kls. 46, properti) = PERCAYA (kis. 41,
asuransiy

{4 TOPIL (kls. 25, sandal) = LUKISAN TOPI (kis. 23,
sepatu)

Penjelasan jawaban :

Berdasatkan petunfuk teknis pemeriksaan ; Prinsip dasar untuk menentukan

adanys persamaan  pada  pokoknya {similer)  atouw  persamaan pada

keseluruhannya {(idemtical) vatuk menclak suate  permohonan pendafiaran
merek adalah : adanya persamaan secara visual, adanys persamaan secara
fonetik/bunyi pengucapan, adanya persamasp secara konseptual, Penelusuran
merek adaloh melsiui Daftar Umum Merek, Berita Resmi Merek, Daftar

Sengketa Merek, Boku Kiaper Daftar Lukisan, dan Daflar Gambar Merek.

Serta melalui IPDL. Pengertian Kelas Barang dan Jasa: Suatu pengelompokan

jenis barang dan iasa ke dalam satu kelompok ataw kelas terteniy yang

didasarkan pada fungsi, kegunaan, Wjvan pemakaien, bahan pembuatan alau
jenis kegiatan. Sumbe r Klasifikasi Kelas Barang dan Jasa: “Zwernational

Classification of Goods and Servives, For the Purposes of the Registration of
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Marks” atau lebih di kenal dengan sebutan “Nice Classiflearion™ terdird dari |
s/d 45 kelas. Dengan perincian kelas 1 s/d 34 untuk produk barang dan kelas
35 s/d 45 untuk produk jasa.

Tabel 1),3. Distribust Frekuensi Perisnyzan 4

o, Jawoban respoanden Frekuensi Peospnlase
t TRUE {kis. 28, foorma masind = TRUMP (K3, 13, petasan) H 0%
2. BANANA + Luk ¢kis. 38, roli) = w30 ds.30, rol) 34 T22%
3. TRUST {kis. 48, properii) = PERCAYA {kls. 4], asoransi} [ 12.8 %
4, TP (ks 25, sundal) = LUKISAN TOPI (kls. 23, sepans 7 15 %
JTUMLAH a1 16 %

Berdasarkan tabel diatas mesenjukkan bahwa jawaban yaag diberikan
berancka ragam. Pilihan 3 jeias salah karena tidak ada kelas 4€, pilihan |
herbeda kelas dan berbeda kata dan bunyi tidak dapat diterapkan. Pilihan
2 dan 4 dapat diterapkan karena memiliki gambaran/lukisan yang sama
dan klasifikast barang/iasa. Ketrampilan vang dimiiiki pemeriksa merek
untuk menganalisa suatu merek dizosuaikan dengan petunjuk teknis
pemeriksaan yang berlake, tetapi terdapat kesenjangan pemahaman
terhadap petonjuk teknis  klasifikasi barangfiasa diumndai  dengan
kesatahan pemberian jawabaen pada kelas 46 yang seharusnya tidak ada,
Hal ini juga mengindikasikan peaggupaan  petunjuk’ klasifikasi
harang/iasa dan petunjuk buku klaper daftar pambar dan lukisan belum
yvang dilaksanskan secara benar oieh para pemeriksa merek. Usntuk it
diperlukannya suaty pelatihan mengenai klasifikasi barangfjasa guna
menambah wawasan dan pengetehuan pemeriksa juga meminimalisir
kesenjangan wawasan dan pengetahuan terhadap pemeriksa lainnya
secara keseluruhan.

Pertanyaan 5 : Contoh penolakan pendaftaran merek adalah

£13 TRUTH {D00200901234y {Kls, 3; ssbun) ditolak dengan TRUST

{D40200902234) {(Xis.3; sabun)
{2} TRUTH (D00200501234) (Kis.13; petasan) ditolak dengan TRUTH
{D06200701234) (Kls, 13; petasan}

Univeraitas Indonesis

Analisis Kompetensi..., lva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009




68

{3) TRUTH (DU0200801234) (Kis.13; petasan) ditolak dengan TRUTH
(IDMOD8123456) (Kis.13; petasan}

{43 TRUTH (IDMG00001234) (Kis.13; petasan} ditolak dengan TRUH
{IDMB00012345) {Kis. 45; safety goard}

Penjelasan jawaban : selain berdasarkan petunjuk teknis, petunjuk klasifikasi

barang/iasa, petunjuk kiaper gambar/lukisan, penelusuran IPDL, BRM, DUM,

daftar sengkets, pemeriksaan juga berdasarkan wakiu pendafiaran disesuaikan

dengan prinsip First to File,

TFahbol 11,5, Disicibast Frekuenyd Pertgnyssn 3

Mo Inwabmn responden Frshuenst Prozemiass
{7 [ TRUTH (Dof6em23s)inlnk dengan TRUST (0300200902233} B %%
2. ) TRUTH (DUGI00501 234} ditaink denpan TRUTH {DERINGH1134) 12 5.5 %
3 TRUTH {30205501234) ditalok deagan TRUTH (IOMODI1 23355} 23 49 %
ER TRUTH {1 HMO00I0! 2343 ditelox dengan TRUM  {353M08001 2345 e 258%
JRIMLAH a7 150 %

Berdasarkan tabel diatas menunivkkan bahwa jawaban vang berbeda, Piliban
i, 2 dan 4 adslah salah karene berdasarkan  fist to file. Hal mi
mengindikasikan babwa ketrampilan mengasalisa data berdasarkan prinsip

first to file belum terdapat kesepahaman pada pemeriksa merek.
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Tabel. 12.5. Tabulasi Data Keterarnpilan

Nomi:: i Harnd e fardd ilems Bhor

fesponden ;1 %2 3 413 2 3 431 2 3 aft 2 3 4£:% 2 3 4 Tedal
: 4 4 4 4 4 2
2 4 4 4 4 4 )]
3 4 4 314 4 4+ 23
4 3 3 4 4 14
8 3 2 1 2 2 1
g £ 2 3 2 2 @
7 2 2 2 2 2 10
8 P 2 2 F u bl

] Z 2 2 2 2 1

18 z 2 z 4 z 18
11 2 2 2 2 2 hitd
i3 3 2 2 2 E 19
13 3 £ 2 £ 2 11
14 3 2 z 2 2 11
15 3 . 4 2 2 11
16 3 2 2 2 3 2
17 3 Z 2 4 3 1z
18 3 2 il 4 3 13
19 3 Z2 3 2 3 i3
26 < Z 3 2 3 13
zi 3 3 < 2 e 14
22 3 3 d z 5 i%
23 3 3 3 2 : 14
24 3 3 3 4 3 14
25 3 3 3 2 : i4
28 3 3 3 2 5 14
27 3 3 = 2 3 14
28 3 g 3 2 3 14
it 3 3 a 2 3 14
] 3 3 2 Z 3 1%
31 3 3 3 2 3 1#%
32 3 3 3 Z 3 14
s 3 3 3 & 3 14
34 - 3 H 3 2 3 J4
35 ¥ 3 3 2 3 14
33 3 3 3 2 3 14
il a 2 3 Z 3 i
33 3 3 3 & 3 14
3 3 3 3 3 3 15
40 K] 3 3 ] 4 16
a1 4 3 3 3 4 17
42 4 3 3 2 4 17
43 4 3 32 3 4 17
44 4 3 4 & 4 id
a3 4 4 4 4 H 20
43 4 2 4 4 4 a0
A7 4 4 4 4 4 el
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3. Indikator Sikay
Pertanyaan Indikator Sikap
Pertanyaan 1. Dalam memutuskan  dafiar/tolaknya pendaftaran disesuaikan
pada:
(1) permintaan pemohonan pendaftaran
{2) kepentingan pemeriksa merek
(3) permintaan direktur merek
{4} prakarsa sendiri berdasarkan data yang akurat
Penjelasan jawaban : Pemeriksa adalah Pemeriksa Merek scbagal pejabat
fungsional adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia untuk  melakukan pemeriksaan dokumen permintaan pendafiaran
merek dalam rangka pendaftaran merek sebagaimana diatur dalam Pasal |
angka 7 jc. Pasal 19 ayat {2} Undang Undang Nemor 15 Tahun 2001 tentang
Merek.

Tabel 13,5, Disrcibusi Frekoensi Perianyaan |

No. Jawaban responden Frekuensi | Prosentase
by permintaan psmohonan pendafiaran 0 0%
= kepentingan pemeriksa merek 0 0%
i permintaan direktor merek 5 10.6 %
4. prakarsa sendiri berdasarkan data yang akurat 43 49 4 %
JUMLAH 47 Hi0 %

Berdagarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban prakarsa sendi
serdasarkan data yang akurat dalam memutuskss daftar/tolaknya suatu
permintagn pendaftaran sebesar 89.4 % scdangkan sebesar 10.6 %
Hal  ini

independenai pemeriksa merek dalam melaksanakan pekerjsannya, fetapi

menjawab  berbeda. mengindikasikan bahwa pemeriksa
harus disesuaikan dengan data yang skurat. Sedangkan pada jawaban
vang berbeda terlihat korangnys kemandirian atas pernyataan tersebut
disgbabkan karvema adanys putusen yang terkadang diintervensi oleh
atasan, dalam arti adanya porubahan putusan dikarenakan satu dan lain

hal yang menyebabkan ketidakkemandirian pemeriksa merek.
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Pertanyaan 2 : Penclakan permohonan pendaftaran merek yang di ajukan
oleh perusahaan lokal (dalam negeri) dilakukan sesual :

{1} permintaan pendeftar dari luar negeri sebelumnys

(2} permintaan pemohon pendaftaran

(3) kepentingan pemeriksa merek

(4} prosedur permohonan pendaftaran

Penjelasan jawaban : pemeriksa adalah Pemeriksa Merek

sebagai pejabat fungsional adaiah Pegawal Negeri Sipil yang diberi tugas,

tanggung jawab, wewenang, dan hak gecara penuh oleh Menteri Kehakiman dan

Flak Asasi Manusia univk  melskukan pemerikgagn dokumen permintasn

pendaftaran merek dalam rangka pendaflaran merck sebagaimana diatur dalam

Pasal 1 angka 7 jo. Pasal 19 ayat (2) Undang Undang Nomor 15 Tahun 2001

tentang Merek.
Tabel 14.5. Disrribusi Frekuensi Pertanyaas 2
No. Jawaban responden Frekuensi | Prosentase
1. | Permintaan pendaftar dari LN sebelumnya 0 8%
2. | Permintaan pemohon pendaftaran 1 2.1%
3. | Kepentingan pemeriksa merek 13 27.6 %
4. | Prosedur pendaftaran 33 703 %
JUMLAH 47 100 %
Berdasarkan  tabel  diatas  mengindikasikan bahwa  pemerikss

menunjukkan btahwa pemeriksa mersk dalam melakukan pemeriksaan

selalu sesuai dengan prosedur permohonan pendafiaran merek yang telah

ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemeriksa merek memandang

pertu dalam melaksanakan tugasnya selalu didasarkan pada standar yang

ada. Standar Pelaksanaan Operasional dalam pemeriksaan disesuaikan

dengan prosedyr permohonan pendaftaran merek yang ielah ditctapkan

dapat berfungsi untuk menyatukas kesamaan persepsi ataun pandangan

tentang pemerikgaan merek. Sedangkan pada jawaban yang berbeda
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menunjukan bahwa masih ada pemeriksa merck vang moementingkan
kepentingan pribadi di atas kepentingan tugasnya.
Pertanyaan 3 @ Menorot anda, pemeriksaan merek yang dilakukan harus

menghasiikan:

{1} Kepuasan pihak pelangganipemohon

(2} Kepentingan pomeriksa vang bersangkutan

{3} Kesesuaian peraturan/prosedur yang berlaku

{4) Output stau outcome yang berkualitas dan dapat di-

pertanggungiawabkan

Penjelasan jawaban
Pemeriksa adalah Pomeriksa Merek scbagai pejabat fungsional adalah
Pegawal Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenaag, dan
hak secarag penuh oleh Menterl Kehakiman dan Hak Asast Manusia untuk
melakukan pemeriksaan dokumen permintaan pendaftaran merek dalam
rangka pendaftaran merek scbapaimana diatur dalam Pasal 1 angka 7 jo.
Pasal 19 ayat {2} Undang Usndang Nomor 15 Tahun 200) tentanyg Merek.
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubahon atas
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawsian
yang menyatakan bzhwa : Pegawai Negeri berkedudukan sebagai unsur
aparatur negara yang bertugas untuk memberikan pelavanan kepada
masyarakat secara profesional, jujur, adil dan merata dalam penyelenggaraan

tugas negara, pemerintah dan pembangunan.

Tabel 5.5, Disiribusi Frekueasi Perlanysan 3

Mo, Jawaban responden Frekuensi Prosceniase
i Kepuasan pihak pemakon I‘J &%
2 Kepentingan pemerikse 4 4,2 %
3. Kesesuajan prosedur 21 44,8 %
4 Omtput/ontcome vang berkualitas 24 51 %
HIMLAH 47 180 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan babwa jawaban vang diberikan

sebanyak 51 % menjawab pilihan cutputioutcome yang berkualitas dan
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dapat dipertanggungiawabkan don sebanyak 44.8 % menjawab kesesuaian
dengan proscduriah seharusnya hasit dari suatu pemeriksaan. Hal i
menunjukan bahwa hasil pemeriksaan yang menghasilkan output atan
outcome 'yarzg berkualitas dan dapal dipertanggungiawabkan siemberikan
kepuasan tersendirt karena pekerjaan yang dilakukan dengan hasil dan
mutu yang baik. Sedangkan pilihan kesesuatan dengan prosedur seakan
menafikan  hasil  outputioutcomte  vang  berkualitas dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Di satu sisi ini bisa benar, tetapi pada kasuistik
seperti kasus BUDHABAR  kesesuaian dengan prosedur telapt tidak
menghasilkan oufput/outcome vang diharapkan semua steke holder dard
Direktorat Jenderal Hsk Kekayaan Intelektual sungguh sangat  tidak
diharapkan. Untuk #tu perlu kedua hal ini sesuai dengan prosedur dan hasil
vang oufpul/putcome yang dapat dipertangpungjawabkan yang scharusnya
menjadi sikap yang di ambil pemeriksa merek.
Pertanyaan 4 : Apabila berkas pendaftaran merek kurang/tidak lengkap vang

ditakukan selanjutnya adalah

(1) memending/menyimpan berkas sampai dengan lengkap

(2} meminta keterangan pada pemeriksa izin

{3) meminta keiéngkapan langsung pada pihak pemohon

{4} meminta keterangan pada uait lain vang berhubungan

detigan pendaftaran
Penjelasan jawaban : pemeriksa adaleh Pemeriksa Merek sebagal pejabat
fungsional adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia untuk  melakukan pemeriksaan dokumen permintasn pendafiaran
merek dalam rangka pendaftaran merck scbagaimana diatur dalam Pasal |
angka 7 jo. Pasal 19 ayat (2} Undang Undang Nomor 13 Tahun 2001 tentang
Merek, Pasal 3 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubshan
atas  Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang  Pokok-Pokok
Kepegawaian vang menyatakan balhwa : Pegawal Neperi berkedudukan

sebagal ensur aparatur negara yang bertupas untuk memberikan pelayanan
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kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil dan merata dalam
penyelenggaraan tugas negara, pemerintah dan pembangunan.

Tabel 18.5. Disiribusi Frekuensi Perlanyaan 4

No. fpwaban responden Frekounst Prosentasg
} memending 4 0%
2 mersinta kelorangan pemeriksa Jain 1 21%
3. meminta kalengkapun 7 4.9 %
4 rmeminta keigrangan oanit lain 39 §1 %
HIMLAH 4% 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang paling
banyak dipilih adalah sebanyak 83 % yaitu meminta keterangan pada unit
lain yang berhubungan dengan pendaflaran, kemudian scbanyak 14.9 %
memiiih jawaban meminta kelengkapan langsung pada pihek pemchon,
sebanyak 2.1 % yang menjawab meminta keterangan pada pemeriksa lain. Hal
ini roenunjukkan bahwa jawaban ferbanyak pada meminta kelerangan pada
pihak lain yakni unit permochonan sudah tepat dikarenakan jika terdapat
kekurangan berkas maka unit permohonaniah yang memproses permintaan
pendafiaran dan juga yang berhadapan langsung dengan pihak pemohon.
Sedangkan jawaban memending/menyimpan berkas sampai dengan lengkap
menunjukan kurangnya kreatifitas dalam melaksanakan pekerjaan.
Perianyaan 5 : Dalam monyelesaikan pemeriksaan yang anda lakukan :

(1) melaksanakan sesuai permintoan direktur merek

i<} memenuhi/mengeiar poin angka kredit

{31 melaksanakan tugas sesuai target/standar yang ditetapkan

{4) berusaha  untnk  melampani  target  sehingga  tidak

menimbuikan backlog

Penjelasan jawaban : Pemeriksa adalah Pemeriksa Merek sebagai pejabat
fungsional adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tonggung jawab,
wewenang, dan hak secars penuh oleh Menteri Kehakiman dan HAM untuk
melakukan pemeriksaan dokumen permintasn pendaftaran merek dalam

rangka pendaftarsn merek sebagaimana diatur dalam Pasal 1 angks 7 jo.
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Pasal 19 ayat (23 UL 15 Tahun 2001 tentang Merek, Pasal 3 UL Nomor 43
Tahun 1999 tentang perubahan atas UU Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian yang menyatakan bahwa : Pegawai Negeri berkedudukan
sebagai unsur aparatur negara yang bertugas uniuk memberikan pelayanan
kepadas masvarakat secara profesional, jujur, adil dan mersta dalam

penyelenggaraan tugas negara, pemerinteh dan pembangunan,
Tabel 17.5. Disiribusi Frekuensi Perisoyaan §

No. Iswaban responden Frekuenst Prosentase
. | melaksannkan sesuat perminiasn direkier g LA
A | memenvhifmengejer poin angka kradit & 4%
3. | melaksanakan jugas sesuai largetfsiandar é iI2.8%
4, | berusahs unink meiampaul farget 41 £7.2
FIMLAR 47 198 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan melaksanakan tugas sesuai
target/standar yang ditetapkan sebanyak 12.8 % dan 87.2 % memilih berusaha
vituk melampaut target sehingga fidak menimbulkan backlog. Domsinasi
pitihan 4 dikarenakan pemeriksa memiliki tujuan mempertingsi produktifitas
guna kepentingan pribadi, disamping mengejar point/angka kredit guna
mcningkatkén pan'gkat/jabatan yang dimiliki. Perneriksa mersk lebib memilib
bekerja sesuai dengan standar saja dibandingkan dengan berupaya [ebih
banyak guna mendapatkan output hasil pemeriksaan yang lebih banyak.
Pilihan lain diberikan karena pemeriksa merek memiliki keluhan berkaifan
dengan kurangrya motivasi atau pun bisa juga dikatakan kurangnya
penghargaan/tunjangan fungsional yang diberikan bila pekerjaan  bisa
melampaul target yang distandarkan.

Universitas Indonesia

Analisis Kompetensi..., lva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009




76

18
i
i3
15
18
18
is
14
17

bt

ki

1§
it

Tolal
]
18
it
P4y
25
2
14
18
iz
5

Sk

4

3

itemd

4

itam4

4 3

ilemd

1

&

3

ilem2
2

Tabel 18.5. Tabulasi Data Indikator Sikap

1

3

2 3 4

item1
1

Ngmor
Hesnorden
140
11
12
2
b
15
18
17
18
19
21
22
74
27
25
29
an
31
3z
a3
35
3z
38
39
40
%)
42
43

35
3%

1%

Universitas Indonesia

, Iva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009

Analisis Kompetensi...

&7




77

5.1.2. Temuan Variabel Kinerja
1. Indikator Kualitas
Pertanyaan Indikator Kualitas
Pertanyaan 1. Pemeriksaan psrmohonan perdaftaran mersk dilakukan

berdasarkan tanggal pengajuan yang febik dahulu.

Fabel 18,5, Disteibusi Frekuensi Pertanyaan |

HNo. Jawsaban regponden Frekueast Prosentase
i Tidak Poonah g 2%
2. Jarang g 2%
i Sering 28 423
4, Belsly 27 575 %
HiMLAK 47 i08 %

Berdasarkan tabel diatas memmjukkan bahwa jawaban yang diberikan
bervariasi, sebanvak 573 % selalu melakukan pemeriksaan yang
berdasarkan tanggal penpajuan sebanyak 42.5% menjawab sering
melakukan pemeriksaan yang berdasarkan tanggal pengajuan. D ard
jawabaa yang bervariast ini dapat dikatakan mereka yang melakukan
pemeriksaan yang berdasarkan tanggal pengajuan, selalu dan sering
adalah pemeriksa meorek melaksanakan pekerjaan mereka sesual dungan
prosedur/standar yang ditetapkan bahwa pemeriksaan merek berdasarkan
prinsip first to file. Ini juga menunjukan bahwa perlakuan sama diberikan
terhadap semua berkas yang diperiksa tanpa adanya tendensi atau
kepeatingan, Tingginya perlakuan yvang sama terhadap berkas yang akan
diperiksa mengindikasikan bahwa pemeriksa bertindak netral dan sesuat
dengan urutan berkas.

Pertanyaan 2 : Penyelesaian pemeriksaan berkas pendaftaran merek

dilakukan sesuai dengan tingkat kesulitan penelusuran.
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Tabel 24.3. Disiribust Frekuensi Pertuayaas 2

Na, Jowaban responden Frekuensi Proseniase
1. Tidak Pernah g &%
i larang 4 5.6%
1. Koring 33 70.2 %
3. Belsln HH 21.2 %
FUMLAH 47 190 %

Berdasarkan tabel distas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan
schanyak 70.2 % menjawab sering dan sebanyak 21.2 % menjawab selalu
menunjukan pemeriksa merek melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan
tingkat kesulitan dalam melakukan penelusuran guna memudahkan
penyelesalan pemeriksaan suatu merek. Yang menjawab tidak pernah 0 %
dan jarang melaksanakan penyelesaian pemeriksaan tidak sesuai dengan
tingkat kesulitan penelusuran adalah sebanyak 8.6 %. Ini menunjukan
bahwa pemeriksa merek cukup dideminasi oleh mereka melakukan
pemeriksaan berdasarkan tingkat kesulitan penelusuran.

Dari wawancara yang diajukan mengapa penyelesaian pemeriksaan
disesuaikan dengan tingkat kesulitan penelusuran pemeriksaan. fni
dilakukan dengan melakukan dari yang mudah dahulu bars ke vang Iebih
sulit. Ini dilaksanakan untuk memudabkan dan mempertepat  waktu
pemeriksasn. Yike sate berkas cukup sulit dalam dilakukan penelusuran maka
berkas lain yang dianggap lebth mudah dan cepat aken didaholui. Hal ind juga
dapat diindikasikan bahws ada kepentingan lain dalam  penyelesaian
pemeriksaan, Datl jawaban yang bervariasi ini dapat diasumsikan bahwa
kesulitan penclusuran dapat dianggap sebagal hambatan ateu tidak oleh
pemeriksa merek. Mereka yang mempermasalabkanaya masih cukup
dominan dibandingkan mercka yang tidak mempermasalahkanaya adalah
mereka yang menyelesaikan sedikit lebih lama dengan tingkat kesnlitan
penelusuran pemeriksaan yang moreka hadapi,

Perianyaan 3 @ Putusan atas hasil perneriksaan yang dilekukan sesuai dengan

standar/kade ¢tik pemeriksaan,
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TFabel 21.5. Distribusi Frekuessi Pertanyaan 3

Mo, Fawaban respondsn Frekuensi Prasenlase
i Tidak Peraah v} S
Z. farang 1 2.1%
i Seriang 30 63.9 %
4, Seialn 6 39 %
ITIMLAH 4% 1 %%

Berdasarkan tabel distas memimjukkan bahwa jawaban yang diberikan
bervariasi, sebanyak 63.9 % sering sesual dengan stendar/kode etik
pemeriksaan. Sebanvak 34 % meniawab selalu memenuhi standar
pemeriksaan. Sehanyak 2.1 % menjawab jarang sesual dengan stardar/kode
etk pemeriksaan, Dari jawaban vang bervarigsi ini dapat dikatakan
pemeriksa merek yang menjawab fidak pernsh menunjukan bahwa
mereka melaksanakan semua standar/prosedur daleam menyelesaikan
pemeriksaan sehingga tidak menimbulkan kasus merek.
Pertanyaan 4 : Dalam pengsmbilan kepuRisan hasil pemeriksaan, terdapat
keluhan alas putusan yang diombil oleh pemeriksa merck

dari pejabat atasan pemeriksa maupun dari pihak lain.
Tabel 22.35. Digiribusi Frekuenst Perlaayaan

No. Jawsaban respondes Frekuensi Prosenlasc
i Tidak Perash 0 8%
2. Jarang, 6 12.8 %
3. Szring 32 68 %
4, Selalu g 19.2 %
HIMLAH 47 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan
bervariasi, sebanyak 68 % sering mendapat keluhan stas putusan vang
diambil oleh pemeriksa merek dari pihak pemohon. Scbanyak 192 %
menjawab selalu mendapat keluhan atas putusan yang diambi dari pihak
pemohon pendaftaran merek, ini dikarenskan adanya usuian folek yang

miereka keluarkon, Sebanyak 0 % menjawab tidak pernah dan 12.8 %
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jarang mendapat keluhan atas putusan yvang diambil oleh pemeriksa merek
dari pejabat atasan pemeriksa maupun dari pihak lain.

Dari jawaban yang bervariasi ini dapat dikatakan pemeriksa merek yang
menjawab tidak persab menunjukan bahwa mercka cukup berhati-hati
datam menyelesatkan pemeriksaan sehingga tidak menimbutkan kasus
merek. Sedangkan yang menjawab jarang dominan pada pemeriksa
merek, mengindikasikan bahwa kecukup hati-hatiannya sudah ada tetapl
masih juga menimbulkan kasus merck, Ini menunjukan bahwa perlunya
lebih banyak chek and re chek {pemeriksaan yang berulang-ulang) guna
menghindari masalah,

Pertanyaan § : Penyelesaign target pemeriksaan perharinya sering tidak

terpenuhi akibat hambatan dari diri pemerniksa.

Tabel 73,5, Disribugt Frekuensi Perfanyaan §

Neo. Jawaban responden Frekaensi Proseniase
1. Tidak Pornah g 0%
2. Jarang i 1%
3. Sering 35 3 %%
4, Selalu 1i 23.4 %
UM AR &7 £00 %%

r

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Jawaban yang diberikan
bervariasi, sebanyak 74.5 % menjawab sering dan 23.4 % selalu menem
hambatan dari diri sendiri. Baik hambatan teknis maupun non teknis.
Sebanyak 2.1 % menjawab jarang menemui hambatan dari dirt pemeriksa,
Hambatan yang sering dibadapt berapa kurangnys Iasilitas pemeriksaan,
berkas yang mengalami perkarafsenzketa, wakiu vang tidak memadai
juga non teknis seperti kepentingan lzin si pemeriksa merupakan
hambatan-hambatan yang divraikan para pemeriksa vang menjawab

sering atau selalu.
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Tabel 24.5. Tabulasi Data Indikator Kualitas

Nemor llem1 item 2 ltem3 item4 [larm5 Skor
Responden | 1 2 3 411 2 3 41 2 3 41 2 3 4|1 2 3 4 Tolal
1 4 4 4 4 4 20
2 4 4 4 4 4 20
3 4 4 4 4 4 20
4 4 4 4 4 4 20
5 4 4 4 4 4 20
6 4 4 4 4 4 20
7 4 4 4 4 4 20
B 4 4 4 4 4 20
9 4 4 4 4 4 20
10 3 3 3 3 3 15
11 a 3 3 3 3 15
12 3 3 3 3 3 15
i3 3 3 3 3 ] 15
14 a 3 3 3 3 15
15 3 3 3 3 3 15
16 3 3 3 3 3 15
17 4 3 4 3 4 18
18 3 ) 3 3 4 16
19 3 3 3 3 3 15
20 3 3 3 3 3 15
21 a 3 3 3 3 15
22 3 3 3 3 3 15
23 3 3 3 3 3 15
24 3 3 3 3 3 18
25 4 3 4 2 3 16
26 4 3 4 2 3 16
27 4 3 4 2 3 16
28 4 3 4 -2 3 16
29 3 3 3 3 3 15
30 3 3 3 3 3 15
#H 3 3 3 3 3 15
32 3 3 3 3 a 15
a3 3 2 3 2 3 13
4 3 2 3 3 3 14
a5 4 2 3 3 3 15
36 4 2 2 2 2 12
37 4 3 3 3 3 16
38 4 3 3 3 3 16
39 4 3 3 3 3 16
40 4 3 3 a3 3 16
4 4 4 4 3 3 18
42 4 3 4 3 3 17
43 4 3 3 3 3 16
44 4 3 3 3 3 16
45 4 3 3 3 3 i6
46 4 3 3 3 3 16
47 4 3 3 3 3 16
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2. Indikaiar Kuantitas
Pertanyaan Indikator Kuantitas

Pertanyaan 1 : Perneriksaan yang dilakukan setiap harinya =20 permohonan.

Tabei 255, Distribusi Frekuensi Perlanyaan §

No, Jawaban resposrien Frekusasi Proseniase
1. Tidak Pernah & 0%
2, Jarang 7 14.9%
3. Sering 3¢ 63.8 %
#, Selalu 10 21.3%
FUMLAM 47 10¢

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan babwa jawaban vang diberikan
sebanyak 63.8 % menjawab sering dan sebanyak 21.3 % menjawab selalo
menunjukan pemeriksa merek melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan
target yang diberikan dalam 1 hari. Yang menjawab tidak pernah
melaksanakan penyelesaian pemeriksaan sesual targer adalah sebanyak 0
% dan vang menjawab jarang schanvak 14.9 % menunjukan pelsksanaan
penyelessian pemoriksasn  tidak sesual  atau  dibawah target vang
dibebankan pada pemériksa merck. Target pemeriksaan perharinya sering
tidak terpenuhi diakibatkan hambatan dari diri pemeriksa yang beraneka
raﬁam, mulal dari keterbatasan waktu, keterbatasan data, keterbatzean fagilitas
dan sebapainya vang dianggap scbagai penphalang penyelesalan pemeriksaan.
Kuantitas penyelesaian pemeriksaan yang dilakukan pemeriksa terjadi
berbeda-beda tanpa &da atau tidaknya hambatan.

Pertanysan 2 @ Penyelewsian pemeriksaen yang dilakekan pada 1 pekan

terakhir mencapai 1 point kredit
Tabel 26.5. Disizitusi frekuens: Parianyaan 2

Ma, Jawaban essponden Frekuensi Prosestase
i Tidek Pernab 8 ¢ %
2. Jarang i6 34 %
1 Sering is 332%
4. Belaly 6 128%
JUMLAH 46 104 5%
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan sebanvak 33.2 % menjawab sering
dan 12.8 % menjawab selalu menunjukan pemeriksa merek melaksanakan
pekerjasnnya dengan ujuan mencapai point kredit yang ditetapkan. Yang
menjawab tidak pernsh melaksanakan penveiesaian pemeriksaan sesual
target adalah sebanyak O % dan yang menjawab jarang scbanyak 34 %
menunjukan pelaksanaan penyclesaian pemeriksaan tidak ditujukan guna
mencapaj point kredit, Penyelesaian pemeriksaan tidak ditujukan gona
mencapai angka kredit karenz uniuk mencapai angka kredit tertentu
cukup berat mengingat jumlah berkas yang diselesaikan cukup banyak.
Pemerikss mersk yang bertujusn mengumpulkan angka kredit yang tinggi
akan berussha bekeria diates target, minima) sesuai target berkas vang
harus diselesatkan. Pelakssnaan penyelesaian pemeriksaan sesugi dengasn
kebutuhan pribadi masing-masing pemeriksa, Tingginya angka kredit
yang didapat tidak scsuai dengen penghargaan vang  didapatkan,
mengingat tenjangan fungsional yang diterima dianggep tidek sesual
denpan berat dan resiko dari pekerjaan yanpg mereka laksanakan,

Pertanyaan 3 © Dalam 1 jam pemeriksaan vang dilakukan sebanyak 5 berkas

permohonan,
Tabel 27.5. Distribusi Frekuensi Perlanyaan 3

Ng, Jawsbzn regponden Frekuensi Prosentase
i Tidak Pernak i 21%
2, Javang 12 25.5%
3. | Sering 27 $7.5 %
4. Beinly 7 4.9 %
SUMLAH 47 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban vang diberikan
sebanyak 37.4 % menjawab sering menunjukan pemeriksa merck
melaksanaken pekerisannya cukup cepat, efektif dan efisien dengan
waktu yang ada. Diasumsikan jika target perhiarl adalabh 20 berkas dan
jam kerja adalah 8 jam = 480 menit, 480 menit dibagi 20 berkas adaiah

24 menit per 1 berkas maka dalam 1 jamnya adalah sekitar 2-3 berkas,

Univergitas Indonesta

Analisis Kompetensi..., lva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009



&4

Yang menjawab tidak pernah melaksanakan penyelesaian pemeriksaan
sesvai target adalah sebanvak 2.1 % dan yang menjawab jarang sebanyak
255 % menunjukan penyeleszian pemeriksaan cukup membutubkan
waktu yang lama. Dari wawancara yang diajukaen mengaps penyelesaian
pemeriksaan tidak sama dengan pemeriksa lain yang lebih cepat dan
banyak diakibatkan hambatan darl diri pomeriksa yvang beraneka ragam,
mulai dari keterbatasan wakty, keterbatasan data, keterbotasan fagilitas dan
sebagainya yvang dianggap scbagai penghalang penyelesaian pemeriksaan.
Sefain hambatan dikatokan bshwa wakiv yang cepat belum  tentu
menghasilkan mutu pemeriksaan yang baik, mereka berangpapan bahwa
proses yang cepat menghalangi berulanpnya pemeriksaan (vek dan ricek).

Pertanyaan 4 : Dalam 2 bulan terakhir pemeriksaan vang selesal

dilaksanakan kurang dari 600 berkas permohonan,

Tabel 28.5. Bistribusi Frekuensi Perizoyaan 4

Mo. Jawaban respoasden Frekuensi Proseniase
1 Tiduk Pernah & 8%
2 Jarang 34 723 %
3. Bering 6 12.8 %
4 Selaia ki 4.9 %
‘ JUMLAH ; £7 : . 190 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan
sebanyak 72,3 % menjewab jarang dan sebanyak § % menjawab tidek
pernah menunjukkan pemeriksa merek yang melaksanakan pekerjsannya
dalam kuren waktu 2 bulan terakhir kurang dari 608 berkas. Sedangkan
pemeriksa yang menjawab sering dan sclalu adalah sebanyak 12.8 % dan
14.9 % menunjukan bahwa lebih banyak pemeriksa yang melaksanakan
penyslesaian pemeriksaan sesuai dengan target 20 berkas perhari bahkan
lebih. Targetnya jika sesusi maka dalam 2 bulan menyelesaikan 800
borkas pemeriksaan. Hasil inl menunjukan bahwa kuantitas pekerjaan
vang dilakukan cukup banyak yaitu lebih dari separuh populasi pemeriksa
merek. Dominasi teriihat dari hasil sebanysk 76.6 % ditambah 42 %
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yaity sebanyak 80.8 %) dibandingkan dengan yanp kuantitasnya rendah

sekitar (12.8 % ditambah 6.4% yaitu sekitar 19.2 %).

Pertanyaan 5§ : Kenaikan panpkatfiabatan golongan yang terakhir anda
dapatkan adalah dalam jangka wakua 2 tahun.

Tzhet 29,3, Distribust Frzhuens? Pertanyean 3

M, Jawaban regponden Frekuensi Prosestase
. Tidak Pernah g 4%
2. Jarang £ 234 %
3. Sering 24 31 %
4. Selalu 12 25,8 %
JUMLAH 47 100 %

Hasil ini menunjukan kensikan pangkat/jabatan golongan yang didapatkan
pemeriksa  merek  berbgda-beda.  Sesual  dengan  hasil  kuastitas  dan
produktifitas yang mercka hasilkan. Disesuaikan dengan nilal angka kredit
yang mereka kumpulkan. Jika point yang didapat mencapal angka tertentu
guna mendapatkan kepalkan pangkatfjabatan  golongan.  Penvelesaian
pemeriksaan tidak ditujukan guna mencapai angka kredit mengingat
jumlah berkas yang diselesaikan cukup banyak. Dari jawaban yang
bervariasi inl tiapat- diasumsikan bahwa mercka yang bertujuan
mengumpulkan angka kredit vang tingzi akan berusaha bekerja diatas
target, minimal sesuai target berkas yang harus disslesaikan. Sedangkan
mereka yang tidak mengejar angka kredit melakukan pemeriksaan sesuail
dengan kebutwhan pribadi masing-masing. Juga menganggap bahwa
tingginya angka kredit yang didapat tidak sesuwai dengan penghargaan
vang mereka dapatkan, Juga mengenai pangkat/jabatan golongan yang
diterima dianggap tidak sesuai dengan hasil yang didapatkan mengingat
tunjangan fungsional vang mereka terima dianggap tidak sesuai dengan

berat dan resiko dari pekerjaan yang mereka laksanakan.
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Nomor itern 1 i Hom2 i ¥em3 ] semas I item3 [ Skor
Faspondan 2 3 474 2 3 4:% 2 3 431 2 3 431 2 F 4 Tota

1 4 4 4 4 q 0
2 &4 4 4 4 4 20
3 4 L] 4 4 G 20
4 3 i 3 4 4 17
& 3 2 1 2 2 10
& 2 Z 2 z 7 10
7 2 2 2 Z 2 1G
B 4 2 2 2 Z 18
S 2z 2 b 2 2 18
10 Z 2 o 2 2 10
14 2 . 7 4 2 1
1z ? 7 F i 10
3 i p Z 2 z 1%
4 2 2 2 2 Z 1
5 3 2 3 2 2 11
16 3 2 Z 2 a 12
17 3 2 2 2 3 i2
B 3 2 3 2 3 i3
18 3 2 3 z 3 13
28 3 2 3 2 3 13
& i 3 3 2 3 #
22 o ! a a z 3 44
23 3 3 3 2 3 14
P 3 3 3 2 ? 14
25 3 3 3 2 3 14
25 3 3 3 Z 3 14
Fes 3 3 3 2 3 14
28 2 2 2 2 3 14
29 3 3 3 2 3 14
oo} I 3 3 i 3 14
3 3 ; 3 2 3 i4
32 2 k 3 4 3 14
33 3 3 3 2 3 14
34 3 3 3 2 3 14
38 3 3 3 2 3 14
L3 3 3 3 2 3 34
37 3 3 3 2 3 14
i) 3 k| 3 Z 3 14
38 3 3 3 3 3 15
#5 3 3 & K 4 18
4% 4 3 i 8 4 17
42 4 3 3 3 4 17
43 4 3 3 3 & 12
44 3 3 4 3 ,z 18
45 4 4 4 4 4 20
% 3 3 4 14 4 P2
a7 ] 4 F] 4 4 55
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Rusnotiden | sensetsbuan | kelpmmiian sikap fotal skor kuzriflas kuslitas total shor
i 24 28 25 &b 28 1] 30
2 pid] 28 28 i pit] 24 a5
3 28 23 23 83 20 24 40
4 2G 14 23 74 17 ot 3
5 28 18 18 &2 18 24 3D
] 26 2 pt] £8 j34] 24 3
7 28 18 pit] 7 10 26 3
b 26 15 pit] Eit] i 28 k]
3 20 Lit] 18 &5 il 28 3
H 20 10 pit] Fit] 443 k-] Fis
i ] it 18 &8 14 5 2K
12 20 14 20 Fi 48 45 258
12 28 1 20 7i it i5 25
14 24 1% a5 71 11 45 25
15 21 i3 20 71 14 45 3
15 2 2 20 72 12 15 7
17 2 12 pit] 72 12 45 30
15 p4ig 13 20 73 13 16 28
8 28 13 20 i3 13 is 28
23 20 13 ia 7Z 13 15 28
2t 26 1% i8 72 14 15 28
27 20 14 i8 72 14 1% 28
23 20 14 18 72 14 15 ]
24 21t 14 18 7a 14 15 bei]
25 20 4 19 73 4 16 3G
28 20 14 18 73 1% 36 3G
27 20 14 15 73 14 16 3G
8 20 14 18 73 14 18 3G
29 20 14 18 72 14 15 P
An 20 14 18 72 i4 15 24
39 20 14 1B 72 14 15 29
32 20 14 3 73 4 15 29
33 20 14 19 73 1% 13 27
34 20 ! 14 12 73 14 4 C 8
a5 20 4 19 73 14 18 29
36 20 14 19 73 14 12 6
a7 20 14 18 72 14 16 30
ag 20 14 19 73 14 14 et ]
39 20 15 19 74 18 15 3
40 20 16 18 75 16 16 32
41 20 17 i3 75 17 158 1%
42 19 17 17 72 17 17 34
43 19 17 18 73 17 16 33
4% 18 18 15 69 18 16 34
§5 i8 20 15 71 20 16 J6
46 14 20 15 63 20 16 36
47 14 20 15 63 20 16 36

_Total 922 664 875 2461 £85 766 1431
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5.2, Ul Validitas Dan Realibilitas

Validitas item adalah svatu item atau instrumen data dalam mengukur
apa yang ingin di ukur. Item dikatakan valid jika terjadi korelasi vang kuat
dengan skor totaloya, Hal ini menunjukan adanya dukungan item tersebut dalam
mengungkap suatu yang ingin di ungkap. Item biasanya berupa pertanyaan atau
pernyataan yang ditujukan kepada responden dengan menggunakan kuesioner
atau angket dengan tujuan untuk mengungkapkan sesuate.”

Pengulian validitas ifem dalam SPSS menggunakan dua alat analisis,
yaity korelasi Pzarson dan Corrected Item Total Correlation. Tekhnik uji
validitas item dengan korelasi Pearson, yaitn dengan cara mengkorelasikan skor
item ficz;gazz skor total item. Kemudian, pengujian signifikansi dilakukan dengan
kriteria menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan ufi 2 sisi.
Jika nilai positit dan r hitung > r 1abel, maka ifem dapat dinyatakan valid. Jika ¢

hitung < r fabel, maka item dinyatakan tidak valid.®®

5.3, Analisis Ujl Validitas Dan Realibilitas Tiap [fem
Untuk uji validitas item, nilai koefiensi antara tiap item dengan item
total (itemtot). Nilal ini kemdian dibandingkan dengan r tabel product moment
(pada signifikansi 0,05 dengan wji 2 sisi dan N = 47), Nilai r tabel yang didapat
adaiah §,288.
1. Hem Pengetahuan
Hasi} pengolahan SPSS menunjukan hasil sebagaimana berikut
Dari output dipercleh ltemi = §.873, item 2 0.792, item 3 = 0.937, tem 4 =
0.937, ftem 3 = 0.937. Semua item bernitai diatas 0.288 ini menunjokkan
bahwa semua item adalah valid.
Amnalisis Ui Realibilitas

Qutput Cage Proeessing Sununary

;; Duwi Priyatne. 5 Jam Belajar Olah Date dengan SPSS 17, Jekana 2009:1 19,
ibid
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Output ini menielaskan temtang jumish dota vang velid untuk diproses dan data
yang dikeluarkan. Dapat dilihat bahwa data atau case vang valid berjumizh 47
dengan prosentase 100 % dan tidak ada data yang dikeluatkan.

Qutput Realibility Statistic

Output ini sebagai hasi] dart analisis realibilitas dengan tekhnik Cronbach Alpha.
Diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0911, Menurut Sckaran {1992),
realibilitas kurang dart 0.6 adalah kurang baik, sedangken 0.7 dapat diterima, dan
di atas 0.8 adalah baik. Karena nilai adalah 0.951 maka hasilnya adalah baik dan
realiabel. Sedangkan jumiah ttemn (N} adalah 5 item pertanyaan.
Qutput ltem Statistic
Output mengeambarkan statistic data per ifem, vaitu rata-rata {mean), deviasi
standar, dan jumiah data {N}.
Cutput tem ~"Total Statistic
Output inl uniuk mengetahui validitas item. Nilal korelasi item dengan total ftem
vang dikoreksi dupst dilibat pada kelom Corrected Item-Total Correction,
Sefanjutnya allai ini dibandingkan demgan v tabel product moment. Jika nilai
koefisiennya positif dan lebih besar daripada r tabel product moment, maka item
perfanyaan tersebut dinyatakan valid. Nifai r tabel vang éi{ﬁi&pat adalah 0.288 (N =
Ili?}, sedangkan nilai output Corrected ltem-Total Cén’ection semuanya herada di
atas 0.288, berarti semuanya valid,

2. ltem Keterampilan
Hasil pengolahan SPSS mepunjukan hasi) scbagaimana berikat
Dari output diperoleh iteml = (.8935, item 2 = §.911, item 3 = 0.907, item 4 =
0.824, item 5 = (.%10. Semua item bernilai diatas §.28%8 ini menunjukkan
bahwa semua item adalah valid.
Arnalisis Uji Realibilitas

Cutput Case Processing Summary

Cutput ini menjelaskan tentang jumlah data yang valid untuk diproses dan data
yang dikeluarkan. Dapat dilihat bahwa data atau case yang valid berjumish 47
dengan prosentase 100 % dan tidak ada data yang dikelvarkan.

Cutput Realibility Statistic
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Qutput ini sebapai hasil dari analisis realibilitas dengan tekhnik Cronbach Alpha,
Diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0943, Menurat Sekaran (1992),
realibilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat diterima, dan
di atas 0.8 adalah baik. Karena nilaj adalab 0,943 maka hasiinya adalah baik dan
realiabel. Sedangkan jumlah item (N} adalah 5 item pertanyaan.
Qutput Iterm Statistic
Ouippt menggarbarkan statistic data per flem, yailu ratz-rata (mean), dovias
stanidar, dan jumlah data (N).
Cutput e — Total Statistic
Cutput ini untuk menpetahui validitas item, Nilai korelasi item dengan total item
yang dikoreksi dapat dilihat pada kolom Comected em-Total Correction.
Selanjutnya nilai mi dibandingkan dengan r tabel product moment. Jika nilai
koefisiennya positif dan lebils besar daripada r tabel product moment, maka item
pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Nilai r tabel yang didapat adalah 0288 (N =
473, sedangkan nilai output Corrested Ttem-Tetal Correction senmanya berada di
atas 0,288, berarti semuanya valid.
3. iem Sikap
Hasil pengolahan SPSS diperoleh sebagai berikat ¢
Dari output diperoleh temi = 0.563, item 2 = 0,628, item 3 = 0.717, item 4 =
0.683, item 3 = 0.676. Semua item bernilai diatas 0.288 ini menunjukkan
bahwa semuta item adalah valid.
Analisis Uji Realibilitas
Output Case Processing Summary

Output ini menielaskan tentang jumish data yang valid untuk diproses dan data
yang dikeluarkan. Dapat dilihat bahwa data atau case yvang valid berjumlah 47
dengan prosentase 130 % dan tidak ada dats vang dikelvarkan,

Cutput Realibility Statistie

Quatput ini sebagal hasil dari analisiy realibilitas dengan tekhnik Cronbach Alpha.
Diketahui nilal Cronbach Alpha adaish 0.70%. Menurut Sekaran (1992),
realibilitas korang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat diterima, dan
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di atas 0.8 adelah baik. Kerena nilai adalah 0.702 maka hasilnya adalah dapat
diterima dan realibel, Sedangkan jumiah item (N) adalah 3 jtem pertanyaan.
Qutput Ttem Statistic

Output menggambarkan statislic data per ilem, yaitu rata-rata (nean), deviasi
stardar, dan jumiah data (N).

Output ltemn -~ Total Statistic

Output ini untuk mengetabui validitas item. Nilai korelasi item dengan total item
yang dikoreksi dapat dilthat pada kolom Corrected ltem-Total Correction,
Selanjutnya nifai ini dibandingkan dengan r tabel product moment. Jika ailai
koefisiennya posilif dan lebih besar daripada ¢ tabel product moment, maka item
pertanyaan tersebut dinyafakan valid. Nilal r tabel vang didapat adalah 8288 (N =
475, sedangkan nilai output Corrected ftem-Total Correction semuanya berada &
atas 0,288, berarti semupanya valid,
4. Irem Kuantitas
Hasil pengolahan SPSS sebagai berikat ¢
Dari output diperoleh item] = 0.774, stem 2 =0.902, item 3 = §.936, item 4 =
0.748, iteam 5 = 0,904 Semua jtem bernilai diztas 0.28% ini menunjukkan
bahwa semus item adalah valid.
Anafisisiit Realibilitas ‘
Quiput Case Processing Summary

Output ini menjelaskan tentang jumlah data yang valid untuk diproses dan data
yang diksluarkan. Dapst difihat bahwa data atau case yang valid berjumlah 47
dengan prosentase 100 % dan tidak ada data yang dikeluarkan.

Ouiput Realibility Statistic

Output ini scbagai hasil dari analisis realibilitas dengan tekhnik Cronbach Alpha,
Diketabndd nilai Cronbach Alpha adalah 0994, Menurut Sckaran (1992),
tealibilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat diterima, dan
di atas 0.8 adalah baik. Karena nilai adalah 8.994 maka hasiinya adalah baik dan
realiabel. Sedangkan jumiah item {N) adalah 5 item pertanyaan.

Output liem Statistic

Universitas Indonesia

Analisis Kompetensi..., lva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009



92

Qutput menggambarkan statistic data per item, yaitu rata-rata (mean), deviasi
standar, dan jumiah data (N},
Qutput Hem - Total Statistic

Gutput ini untuk mengetahud validitas item. Nilai korelasi item dengan total item
vang dikoreksi dapat dilihat pada kolom Corrected Rem-Total Correction.
Selanjutnya nilal ini dibandingkan dengan r tabel product moment, Jika nilaj
koefisiennya positif dan lebih besar daripada r fabe! product moment, maka item
pertanyaan tersebut dinyatakan valid, Nilai r tabel yang didapat adalah 0.288 (N =
47, sedangkan nilai output Corrected ltem-Total Correction semuanya berada di
atas 0.288, berarli semuanya valid.

5. ltem Kualitas

Hasil pangolahan SPSS sebagai berikut :

Output yang diperoleh dari pengolahan SPSS adalah : iteml = 0.303, item 2
= (1,379, item 3 = 0,477, e 4 = 0321, item 5 = 0.624, Semuaz item bernilai
diatas 0.288 ini menunjukkan hahwa semua item adalah valid,
Analisis Uil Realibilitas
Output Case Pragessing Summary

Quiput ini menjelaskan tentang jumlah data yang valid untuk diproses dun duta
yang dikelugrkan. Dapat dilihat bahwa data atau case yang valid berjumlah 47
dengan prosentase 100 % dan tidak ada data yang dikeluarkan. |

Qutput Realibility Statistic

Output ini sebagai hasii dari analisis realibilitas dengan tekhnik Cronbach Alpha.
Diketshui nilai Cronbach Alpha adalah 0837, Menurat Sekaran {1992),
realibilitas kurang darl (1.6 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat diterima, dan
di atas (1.8 adalah baik. Karena nilai adalah 0.857 maka hasilnya adalah baik dan
realiabel, Sedangkan jumlah iters (N) adalah 3 item pertanyaan.

Quiput Item Statistic

Output menggambarkan statistic data per item, yaitu rata-rata (mean), deviasi

standar, dan jumiah data (N}
Quitput Ttem — Total Statistic
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Ouiput int untuk mengetahul validitas iters. Nilai korelasi tem dengan total item
vang dikoreksl dapat dilibat pada kolom Corrected Hem-Total Correction.
Selanjutnys nilal ind dibandingkan dengan r tabel product moment. Jika nilai
koefistennya positil dan lebih besar daripada r tabel product moment, maka item
partanyaan tersebut dinyatakan valid. Nilai r tabel yang didapat adalah 8.288 (N =
47}, sedangkan nital oufput Corrected ltem-Total Correction semuanya berada di
atas 0.Z88, berarti semuanya valid,

5.4. Analisis Hubungan Antara Tiap Variabel Kompetensi Dan Kinera.

Analisis hubungan kompetensi  yang terdisi  dari  pengetahuan,
keterampilan dan sikap terhadap kineria yang fterdini darl Kvantitas dan kualitas,
Dalam perbitungan korelasi akan didapat koefisicn relasi yang menunjuklan keeratan
hubungan antara dua variabel tersebut. Nilai koefisien berkisar antara 0 sampai 1 atau
0 sampai dengan -1. Jika nilal semaekin mendekati 1 atay -1 menunjukkan hubungan
semakin erat. Jika mendekati O maka hubungan kurang erat atas lemah,

Tabel, 32.5. Tabel Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
3,660 —IO*IQQ Sangat Rendah
(200 — 0,388 Rendsh
0,400 - 4,599 Sedang
6,600 -- 0,799 Kust
0,800 — 1,008 Sangat Kuat

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Product Momen Pearson ¢
Xy= 28y

(. 2
2= (X«
yi=(¥-"y?
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XY = NS XY - (X} —(5Y)

VN IZX2- (£X9)] AN IXY? - (TY*)

Setelah dilakukan analisa dengan menggunakan program SPSS 160 for

windows, dengan hasil sebagai berikut:

i.

Korelasi antarza pengetahuan dan keterampilan, nilai koefisien .0.522
mendekati -1 berarti hubungan erat atou sedang menurut tabel koeofiesien
korelash. Angka koefisien negatif memanjukkan pengetahuan memirun maka
keterampiian juga akan mepurun.

Korelasi antara pengetabman dan sikap, nilai koefisien 8.676 mendekati |
berati hubungan erat atay kuat menurut tabel koefiesien korelasi. Angka
koefisien positif memumjukkan hubungan positif, vaito jika pengetahuoan
meningkat maka sikap juga akan meningkat.

Korelasi antara pengetahuan dengan kuantitas nilsi koefisien sebesar -0,526,
Karena koefisien muendekati -1 berarti hubungan ¢rat atau Sedang meoorat
tabel koeficsion korelasl, Angka koefisien negatif menunjukkan pengetabuan
mepurun maka kuantitas juga akan menuvrun.

Koselasi antara pengetahuan dan kualitas nilai kocfisien sebesar 0.036.
Karena kogfisien mendekati 0 maka dapat disimpulkan bahwa hubunpan
lemah atau sangat rendab menurut tebel kocofiesien korelasi. Angka koefisien
positi§ menurgukkan hubungan positif, yaity jika pengetahuan meningkal
maka kualitas juga akan meningkat.

Korelasi antara keterampilan dengan sikap, nilai koefisien sebesar -(1.409
karena memndekati 0 mmaka hubungan Kurang erat ataw sedang menuryf {abel
koefiesien korelasi. Angka koefisien negatif menvnjukkan bahwa iika
keterampilan menurun sikap juga akan menurun,

Korelasi antara ketermmpilan dengan  kuantitas, nilat koefisien 8471
mendekati 0 maka hubungan kurany erat atsu sedang menurut tabel koeficsien
korglasi. Angka positif menunjukkan jika keterampilan meningkat kuantitas
Jjuga akan meningkat.
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7. Korelasi antara keterampilan dengan kualitas, ntlat koefisien 8,421 mendekati
0, maka hubungan kurang erat atau sedang menurut tabel kosfiesien korelasi,
Angka positif menusjukkan jika ketorampilan meningkat kuantitos juga akan
meningkat,

8. Korelasi sniara sikap dengan kuantitas, nilai koefisien 0.999 mendekati 1
hubungan cral atau sangat kuat menurut iabel kosfiesien korelasl. Angka
positif menunjukkan jika sikap meningkat kuantitas juga akan meningkat.

9. Korelasi antara sikap dengan kualitas, nilai koefisien 0.093 mendekati 0
bahwa hubuagan lemah atau sangat rendah menurut tabel koefiesien korelasi,
Angka positif mepunjekkan jika sikep meningkat kualitas juga akan
meningkat.

10, Korelasi antara kualitas dengan kuantitas, nilai koefisien 0.109 mendekati 0
bahwa hubungan lemah atau sangat rendsh menurnt tabel koefiesien korelasi
Angka positif menunjukkan jika kualitas meningkat maka kuantitas juga akan
meningkat.

Analisis

Pengetahuan yang meryjuk pada informasi dan hasil pembelajaran
merupai«:m karaktervistik kompetensi yang depat dikembangkan, begita pula dengon
keterarnpilan yang merujuk pada kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu.
Maka hubungan keduanya seperti hubungan sebab akibat, dimana informasi
{pengetahuan} yang dimiliki seseorang tentang pekerjaan maka ic dapat memiliki
kemampuan melakukan pekerjaan tersebut (ketrampilan), sebaliknya jika seseorang
memiliki kemampuan {keferampilan) fanps mengetahyi informasi tentang svaty
pekerjaan maka iz tiazk dapat melakukan pekerjsen yvang dimaksud. Kaitannya
dengan sikap seseorang yang memiliki pengetahuan dan keterampilaa tetapi bersikap
untuk tidak melakukan suatu pekerjaan, maka pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya tidak dapat berkembang.

Seseorang yang memiliki pengetahwan vang cukup tetapi tidak memilikd
keterampilan yang cukup maka dapat menghasitkan sesuatn pekerjaan mungkin
kuantitasnys cukup tetapi kualitasnya kurang. Seseorang tanpa memiliki pengetshuan

yang cukup walaupun ketrampilan yang dimilikinya cukup, tidak bisa menghasilkan
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pekerjean yang cukup baik baik dari segi kualitas mavupun kuantitas. Sescorang yang
memiliki cukup pengetahuan dan keterampilan tetapi tidak bersikap cukup baik maka
ia tidak dapat menghasitkan kualitag dan kuantitag pekeriaan yang baik, sebaliknya
seseorang ysng bersikap baik dan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang

cukup baik pula dapat menghasilkan kualitas dan kuantitag yang baik,

5.5, Uji Signifikansi
Penguiian signifikansi dimaksudkan untuk mengeiahui apakab terdapat hubungan
signifikan atau tidak di atara varmabel vang ada. Pengujian menggunakan uji dua sisi
{two tailed). Signifikan artinya nyata (“berarti”™}, maksudnya, hubungan yang teriadi
dapal diperlakukan untuk populasi.

Pengujian sigaifikansi koefisien korelasi yang digunakan adalah dengan uji

t yang rumusnya sebagai berikut:

b rsvn-2
ofi-1s?
t = Nilai ujit. n = Banysknya sampie.

rs = Koefisien korelasi Rank Spearman
5.6, Analisis Hubungan Aatarg Kompetensi Terhddap Kineria
Hasil output SPSS korelast dari Pearson ménmjai{i«;ﬁﬁ sebagai bertkul ;
Korelast antara kompetensi dan kinerja, nilai koefisien §.601 mendekati | berarti
hubungan erat dengan tingkat hubungan kuat, Angka positif menunjukkan jika
kompetensi meningkat maka kinetja juga akan meningkat. Signifikansi menunjukkan
nilai 0.000, karena < 0.03 maka Ho ditolak. Ada hubungan antara kompetensi dengan
kineria,
Analisis

Methihat kuatnya hubungan antara kompetensi dan kinerja, maka yang
dapat dilakukan adalah dengan mengupayakan peningkatan kompetensi yang dimiliki
oleh perseriksa merek, guna mendspatkan Kineda vang optimal. Peningkatan tersebut

dapat dilakukon dengan membuat svaty ramusan kompetensi yang ideal vang dapat
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ditcrapkan pada pemeriksa merek. Standar tersebut berdasarkan karakteristik
kompetenst dalam penelitian ini yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Standar kompetensi karakterstik pengetahuan bagi pemeriksa merek
adalah kemampuoan vntuk memashami peraturan perundang-undangan yang berlaku,
petunjuk pelaksanaan dan pstunjuk teknis yang telah ditetapkan, pengetahuan tentang
obyek merck terksit kebarvan dan merek terkenal, obyek sengketa merek, sorta
dokumen yang berkattan dengan merek.

Standar kompetenst karakteristik keterampilan bagi pemerikss merek
adalah kemasopuan untuk melakukan penelusuran dokumen permohonan pendafiaran
merek, dokumen pembanding, dokumen yang berkaitan dengan merek baik unsur
kebaruan, merek terkenal dan sengketa merek. Kemampuan menganalisa klasifikast
barang dag iasa scbagaimana pahetapan Klasifikasi Nice.

Standar kompetensi karakteristik sikap bagi pemeriksa merek adalah
kemampuan untuk melaksanakan pekerjazn yang membentuk dan mengubah perilaku
menjadi positif yang berorientast kepada pelayanan publik, orientasi menindakianiuti
informasi, orientasi pencapaian kinerja dan integritas pada institusi.

Pengembangan kompetensi secara sistematis -memeriukan perumusan
kompetensi teknis yang tepat uniuk jabatan pemeriksa merek disertai dengan
persyaratan kompetensi. Oleh karenanya orang yang bertanggung jawab dalam
pengembangan kompetensi harus memiliki latar belakanp dan pengalaman yang luas
dalamn menganalisis dan mendesain pekerjaan selain harus mengetabui konsep
pengembangan karakter produktif itu sendiri. Untuk itu kapasitas penulis dalam hal
ini tidak tepat untuk membuat suaty perumusan standar kompetensi, penulis hanya
menyanipaikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada saat ini, schingga
aken berbeda terkait dengan perkembangan vang akan datang.

Analisis Dan Keterkaitan Dengan Teori

Dari hasil korelasi yang menunjukkan adanya hubungan  antara
kompetensi dengan kinerja scjalan dengan teori dari Spencer & Spencer {1993
bahwa kompetensi memperithatkan adanya hubungan kausal {sebab akibal) “is
causaily related” dapat dipabami bahwa kompetensi adalah sebegal scbab atay
memprediks! perilaku dan kinega. Kompetensi memiliki wujud berupa sifat yaong
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dapat divkur dan dapat dipergunakan untuk membedakan kinerja superior dengan
pencapaian kinerja rata-rata atau antara kinerja vang efektif dengan kinerja vang tidak
efekiif

Sesuai dengan teori Spencer and Spencer (1993) mengenai gambaran
model lce Berg, dimana pengetahvan dan keterampilan berada pada lapisan
permukaanfatas yang fampak. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang
mengukur kompenen utama  kompetensl bordasarkan  tingkat pengoetohuan,
ketrampilan, juga sikap, Bahwa pengetahuan dan keterampilan lebih cenderung
mempengaruhi kompetens: teknis. Pengetahuan dan keterampilan lebih mudah
terlihat, Pengetahuan lebth mudah dimiliki sesegrang yang dapat dipenuhi
melalul mendengar dan melibat Sedangkan keterampilan harus dapat dibektikan
kepemilikannya dengan menunjukkan Xkemampuannya dalam  melakukan
pekeriaan. Pengetahuan dan keterampilan relatif lebih mudah dikembangkan
meialul sarana pendidikan dan pelatihan, Sedangkan pada sikap/perilaky yang
berada pada fapisan bawah sedikit lebih sulit, karena lebih didominasi pada
konsep diri, ciri diri dan motif vang dimiliki, Karenz sikap dibentak eoleh
seseorang maka vnivk mengembangkannya dibutuhkan penciptean perasaan
fiyaman sesbcorzag terhadap pekeriaan yang dilaksanakannya.

Kombinasi penguatan, penguiangan dan pengarahan perlu dilakukan.
Tindakan penguatan seperti menciptakan lingkungan kera yang sesuai. Organisasi
menyediakan kepemimpinan yang mendukung, kesempatan pengembangan, otonomi
yang memadai, dan insentif yang dirancang dengan baik untuk memberi lingkungan
yang memotivasi, Insentif berupa pemberian tuniangan fungsional yang lebih baik
sebagai bentuk penghargean (reward) serta janpan dilupskan magalah “punishiment”
bagi setiap kesalahan yang dibuat pemeriksa merek dimana nantinyz dapat menjadi
tolak ukur bagi suatu upays peningkatan serias pembenahan bagi jajaran pemeriksa
merek di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

Pengulangan dengan pemberian umpan balik yang positif diberikan untuk
mendulung perilaku positif dan umpan balik negatif untuk dapat mengubah
sikap/perifaku vang tidak sssuai. Contoh nmpan balik positif adalah pemberian

“resvard” dan umpan balik negafif adalah pemberian “punishment”.
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Tindakan pengoarahan sangal baik dilakukan untuk memberi bimbingan
dan arahan bagi mereka yang bermasalah atau belum memiliki kemajoan dalam
menerapkan kompetensi d¢i pekerjaannya. Pemberian arahan melalui pelatiban
motivasi seperti ESQ dan sebagainys mungkin dapat dierapkan. Pada praktiknya
semua  komponen kompetensi dapat bedalan bersama-sama  sehingga  dapat
borpengarvh pada kineria vang akan dihasifkannya. Kompetensi adalah enabler atau
memungkinkan., Diharapkan sescorang yang kompeten mampu (able) memberikan
hasil yang diharapkan sesuai standar organisasi (kualitas dan kuantitasnya). Tidak
selalu kompetensi menghasitkan kinerfa sesuai standar karena tuntutzn pekerjaan dan
lingkungan organisasi/pekerjaan jugs mempengaruhi. Ketiga unsur yaihs Kompetensi,
tuntutan pekerjaan dan lngkungan organisasi tidak selaras, maka kompelensi saja
tidak dapal memastikan kinerja, hanys berpesngaruh atsu memiliki hubungan szja
terhadap kinerja. .

Analisis Penelitian Terkait Program Studi Perencanaan Steategd Dan Kebijakan

James E. Anderson (1978) merumuskan kebijakan scbagat perilaku dari seiumiah
aktor (pejabat, kelompok, instansi pemerintah] atau serangkaian akior dalam sualy
bidang kepiatan tertentu. {Solichin Abdul Wahab, 2008, kal. 217  Ohyek penelitian
merupakan pelaku dari sehuah kebijakan, Maka keputusan yang dihasilkan pemeriksa
merek dalam pekerjaannya memutuskan daflarftolaknya (hasil akhirﬁii;’;e@a} suaty
pendaflaran merek, merupakan svata bentuk dari kebijakan. Dalam pengambilan
keputusan tersebut didasari dari kepemilikan kompeteusi. Oleh karena itu hubungan
antara kompetensi dan kinerja adalah signifikan dalam studi ini, Sebagai bentuk dari
suatu kebijakan bubungan kompetensi dan kineria harus dapat menghasiikan suaty
kebilakan vang memuaskan bapi para steke holder karenaz kebijskan ini berkaitan
dengan perlindungan dan penegakan hukum di masyarakat, Tugas kebijakan adalah
memberikan pelayanan demi kemaskehatan publik. Oleh  karenanya seorang
pembuat/pelaku kebijakan harus memperhatikan dampak kebijakan yang dibuainya.

Inilah signifikansi dari hubungan kompetensi dan kinerja pada pemeriksa merel.

* De. Solichin Abdul Wakab, M.A,, 2008, Anslisis Kebijaksanans Dari Formulasi ke Implementasi
Kebiisksannan Negars. fedisi 23 Jokarter Bumi Aksars,
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BAB V1
KESIMPUL AN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan pengolshan data dari data yang terkumpu! maka didapat hasil

peneliftan sebagai berikut ;

1. Pada kompetensi pemeriksa merek, skor tertinggi ada pads indikator
pengetabuan, sikap dan skor terendah pada indikator keterampilan. Pada
kineria pemertksa merek, skor tertinggi ada pada indikator kualitas kemudian
ditkutt oleh indikator kuantitas. Dari hasil ini maka dapat dipastikan
kenyataan yang diutarakan pada lalar belakang peneliian berasal dari
kelemahan atas kompetensi (adanys pembatalan merek) dan kinerja (lamanya

proses pendaftaran) yang dimihiki pemeriksa merek.

b

Hasil output SPSS menunjukkan korelas) antara kompetens' dan kinerja, nilai
koefisien 0.60) mendekat: 1 berarti hubungan erat dengan tiagkat hubungan
kuat. Angka positif menunjukkan jika kompetensi meningkat maka kinerja
juga akan meningkat, Signifikansi menunjukkan nilai 0.000, karepa < 0.05
maka Ho ditolak. Ada hubumgan antara kompetenst dengan kinerja. Hasil i
menunjukkan bahwa kompetensi merupakan variabel yang signifikan dalarm
membentuk kinerja. Sesuai dengan teori dari Spenser & Spenser (1993)
bahwa kompetensi adalah karakieristik dssar seseorang yang ada hubungan
sebab-akibalnva dengan kinerja.

6.2. Saran
Dari hasil penelitian ini, maka setelah disarankan sebagal berikut
1. Kompetensi pemeriksa merek harus ditingkatkan, pada komponen
pengetahuan  pengembangan  dapat  diberikan  melahui  peningkatan
pendidikan lanjutan seperti S1, 82, 83, jugs pendidiken dan pelatiban
teknis lainnya. ?é&a komponen keterampilan yang hasilnya kurang maka
pengembangan dapai melalui pemberian pelatihan terutamsa mengenai

kiasifikagl kelas barang/jasa. Pada komponen sikap pengembangan
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melalui kombinagi penguatan {lingkungan organisasi yang nyaman,
kepemimpinan yang mendukung, dsb), pengulangan (pemberian
umpan balik positif dan negatif), dan pengarahan pertu dilakukan.
pemberian pelatihan-pelatihan dibidang motivast seperti pelatiban ESQ
dsb, pada pemeriksa mersk.

. Dalam repcana strategik nentinya dapat melalul tahapan-tahapan sbb:
membuat  standar kompetensi yang memperhatikan  kelhasan  dard
pekerjaan pemeriksaan merck, meromuskan apa yvang diperlukan dan
melakokan perabahan atau penyesuaizoc dengan luntutan dari pekeriaan
pemeriksaan merek. Pembuatan rumusan definisi, dan target kebutuhan
kompetensi pemeriksa merek dibentuk dard tim perumus dard unsur para
pemeriksa merek dan unsur pimpinan Direldorat Merek, maupus unsur
pimpinan Direktorat Jenderal dak Kekayaan Intzlektual. Dari hasi
penelitian ini didapatkan bahhwa target kebutuhan kompstensi yang dapat
diprioritaskan pada pemerikss merek pada karskterstik pengetabuan bagi
pemeriksa merek  adalah  kemampuan unituk memabami  peraturan
perundang-undangan yang berlaku, petunink pelaksanaon dan petunjuk
teknis yang telah ditetapkan, pengetahuan tentang obyek merek terkait
kebaruan dan merek terkenal, obyek sengketa merek, serfa dokumen vang
berkaitan denpan merek. Karakteristik keterampilan bagi pemeriksa merek
adalah kemampuan urduk melakukan perelusuran dokemen permohonan
pendaftaran merek, dokumen pembanding, dokumen yeng berkaitan
dengan merek baik wnsur kebaruan, merek terkenal dan sengketa merek,
Kemampuan menganalisa klasifikast barapg dan jass schagaimana
penetapan klasifikast Nice. Karakteristik sikap bagi pemeriksa merek
adalah kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan yang membentuk dan
mengubah perilaky menjadi positif yang berorientast kepada pelayanan
publik, orientasi menindaklanjuti informasi, orientasi pencapaian kineria

dan integritas pada institusi.
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=, Cormstaiion is sinnificant at the .01 wvel {2-tailed).
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Case Processing Summary
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{iases Valid 47 1036
Exciuded® 4 E+
Tolak 47 100.0

5, Lislwise delefion based on all variables in the

procgcirs,
Refability Statislics

Crarbach's Alpha 1 N of liems
B 5
item Stafigtics
Mean Sid, Deviation N
ttemt 3.81 g2 47
em2 3.87 337 &7
item?3 3.6 204 47
Hemd 3.3 408 a7
HemS 2496 204 47
apn-Total Siatistics
Hesde Mean if lem ! Seale Varianes f | Corrected llem- | Cronbaeh's Alpha
Deleted ttem Dalelsd Total Comedatinn ¢ ifliem Deisted
!itizm‘. 158,70 1.083 B0 s.aar
ifema 15.74 1.064 B854 H21
ilen3 . 15.88 1185 812 Baz
itemd 1578 Bz 878 Basl
derd 35.66 1186 812 BB
%ij

Analisis Kompetensi..., lva Shofiya, Pascasarjana Ul, 2009



Correlations

3. Item keterampilan

item item2 ilem3 item4 item5 itemtot
item1 Pearson Cormrelation 1.000 746 _762" _711" _352" _395"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 D00
N 47.000 47 47 47 47 47
litem2 Pearson Correlation .746" 1.000 ‘372" _722" .805“ 91 1"
Sig. {2-ailed) 000 .000 .000 000 .000
N 47 47.000 47 47 47 47
item3 Pearson Cormrelalion 762" .872" 1.000 .555" .343" 007"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000
N 47 47 47.000 47 47 97
ftem4  Pearson Correlation 71" T 655" 1.000 767" 824"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .0oo
N 47 47 47 47.000 47 47
litem5 Pearson Correlation .362“ .805" .848“ _767" 1.000 _910"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .oooJ
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itemtot Pearsan CDH’EJB“OTI _395" 91 1" _907" .824.. .910" 1_uuoi
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
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**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
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] 47 47.000 47 A7 47 47
Hiem3  Pearson Gorrelation 099 ATT 1.000 an A9 BY6
Sig. {Z-lailed} 807 Dot e ar4 J00]
N &7 &7 47 000 AF A7 47
ftomd  Pearson Comelation A 458 287 1009 s 722"
Sig. {2-tafled} 401 478 012 000 oo}
N 47 &7 &7 47 00 &7 47
jtem&  Pearson Comelation £95” .251 133 £g8” 1.0001 312
Big. (2-tatled) AR 77 274 Lol 6006
N 47 47 47 47 47008 47
Pilemlol Pearson Correlation as0 &77 BG6 v e 1.00C
Sig. (2-talled) 000 .000 000 GO0 004
N 47 47 47 A7 a7 A7.000:

*, Conslation & significant ot e 0.05 |svel {24a1led).
*_ Correlation is significant at the 5,01 level (2-failed].

xyi
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6. Realihilitag item sikap

Coge Processing Surmmary

H %
Cases Yalid 47 “iéi}.ﬁr
Exclutded® 8 £
Total 47 100,01
a. Listwise daiglion based on & variables in the
procagure,
Ryltabllity $iatislics
Cronbachis Alpha @ BN ot ltems
702 5l
Hem Statistios
Mean Sid. Devistion N
item ! 3.8 312 47
itemn? 368 515 47
Hamd 338 H58 47
Hard 2.81 A48 47
tams 3.87 sz A7
item-Total Btalistics
Scale Masn if ltem] Scale Vedenca if | Correcled tem- | Cronbach's Alpha
Deleled Hem Dafeled Telal Comglation | If dam Deloted
Yot 1478 1770 ; B3 G523
iz 14.54 1458 415 £H781
fitemn3 15.26 1.412 A08 B3
itemd 14.81 C 1508 524 826)
s 14.74 1673 671 536}
xvik
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7. Ttemn Kuantitas

Correlatipns
Hemt ftem2 itpend iters Hems iterntot
Harm Faarson Correlaflon 1,000 k72T "y§2" 7t ) 552“ 1392"
Sig, (Zatled) Kas] 000 £00! 066 Frias
N A7.000 &7 A7 A7 A7 47
Bitem? Pearsan Gorralation 746" 1.000 886" F22 aos™ 215"
Sig. {24ailed) 400 600 000 .ouor 000
N 470 47000 47 47 AT 47
ftemd  Pearson Comaiation 1527 888" 1.000] 575 852" 018"
Sig. (2-tailed) 000 800 009 £00 £00]
A AT &7 47000 57 &1 47
fiterndg Pearson Correlation b 1" Ty xﬁys" 1.000 }5";" BRT
$ig, (2-tailed} 500 .00p e Do 000
4 47 47 a7l 4v.000 A7 47
ftem&  Paarson Correlation 862" 808" 887" 767 1,000 .gag”
Sig. {2-1alled; ks ve Ries H56 0800 fece |
N &7 47 47 41 47.000) 47
itmrrdot - Pearson Corestalion goz g o 861 gas” 100t
8ig. (2-tailed) 000 000 000 000 0080
N 41 47 47 a7 a7| 47,000}

“_ Coreglion is significant ot Bie 0,51 ievel {2-ailed).

Xviil
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&. Reanlibiitas fem kuantitas

Cage Processing Summary

M %
Cases Walid 47 W
Exchided” 4 Q
Totat - ¥ 106.9

a. Ligtwise dalstion based on sl varfables in the

provedure.

Reliability HSlakistics

GCronbach's Alpha | N of lkerns
844 5
itein Stadistics
Mean Sid. Deviglion N
htemt e B04 47
torn2 276 BET 47
item3d 2.85 Bt 47
iterns 243 744 47
ftemi 307 T97 47
#emi-Total Statistics
Seale Mean ¥ temi Scale Varignce # 1 Cerracted ftern- | Cronbach’s Alpha
Deleted e Deleted Total Gorretation [ i llem Delsled
Hernt 11.09 5.558 834 434
iterm 11.38 6.236 : . .B6Y| ,gzal
itern3 1130 o.08% BBE e e
itemnd 11.72 8117 et P47
Hemd 5.3 5.696 810 820
xix
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G, Item Kualitas

Careaiations
Hermi Hem2 Ham3 itemsd Homb temiot
jiternt  Pegrsen Comrelation 1000 el 5397 A75 308" 5897
Sig. {2-tailed) 011 .Gon 241 a7 X0
N 47.000 47 47 47 47 47
ez Pearson Corralation 388 1.600 ity 358" Fer 208"
Sig. {2-taited; 811 R4y, 008 o6 o8l
] A7 47.000 a7 457 47 47
Flem:& Peatson Corrglation 397 7187 1.500 ars” 7117 8257
Sig. {Z-4miled) 000 208 0g 000 Kres)
¥ a7 41 47.000 47 47 47
jlemd  Pearson Comelation A7S 7587 arE 1.000 ey 782"
Sig, (@-tailed) 244 000 fee GO0 000
N &7 47 47 47.000 47 &7
fitern 3 Pesrean Gorveinfion ans rea” 7117 g 1 000 a2y
Sig. (2-ailed) 037 Eees 004 009 G00
N 47 47 47! . 47 47008 47
literntotl  Poarson Coreiation 4807 ang e v agr” 4000
Sig, {FHailed) Dogl 00 009 o0 00
N 47 47 47 &7 47| 47000

. Domelalion is sigaificant al the 0.05 evel {2-4alled).
*~ Coneiation is significant at he £.01 vel (2-izlied),
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10. Realibilitas item kualitas

Case Processing Summary
N %
Jiases Valig ¥4 100.8
Exciudeqd® v .
Talal 47 AL
#. Listwise delelion based on g vanables in the
procadure,
Reliability Jtafistics
Cronbach's Alpha | N of llems
&57 8
ltem Blatisties
Mean 8. Deviplion N
e 3.87 ls: 47
iteani2 213 Ba8 47
items 3.32 B1s 47
itesrme 3.08 567 47
lems 3.21 AB3 47

item-Total Siatisties

Scale Moan i Hlern| Scale Varlanse § 1 Correcied Hern- | Cronbash's Alpha
Dsisled Herns Daletod Total Carrsistion | if Hem Deleled
Hom1 : 72 3,281 95 B2
item? 13,47 2536 838 TBG
itema 12,88 2780 739 -3¢
itemd 13.23 2.748 B33 840
lzms 13.09 2775 21 LTEB
xxi
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11. Analisis Hubungan Antara Tiap Variabel Kompetensi Dan Kinetja.

Correlations
sih My shp ks kns
Isth  Pearson Corelation Toon, | -527 | i ~526°
Sig. {2-tailed) 060 800 218 000f
N 47.000 &7 47 47 47
fr Pearson Comelation 522 1,000 _40g 195 .999”]
Sig. (2-tafled) 00 004 524 000
N 47 47.000 47 41 47
SKp Searson Comelatian 1 -~ 408 1.500 A58 -.407"
Sig. (2-taked) 800 804 288 005
N a7 47 47,000 47 47
Hds Bearsen Coraiation 38 D85 156 1400 S0
Sig. {2-tailed) 810 524 255 466
N 47 47 47 £7.000 47
[;ns Pearson Comeation _526 Wyl 407 108 1.000
Sig. (2-tailed) 0D 000 205 455
H 47 47 47 47 47 000

*, Cozrelation is significant at the 0.01 Jevel {24alied).

xxii
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Jakarta, 16 November 2009.

Kepada Yth
Bapak/lbu Pemeriksa Merek
Di Tempat

Dalam rangka memenuhi tugas akhir studi Perencanaan, Strategi dan Kebijakan
Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia, dengan hormat bersama dengan ini
kami

Nama : fvg Shofiva

NPM : (706150540
Memohon kesediaan bantuan Bapak/lbu untuk mengisi kuesioper terlampir vang
sangat kami butuhkan untuk penulisan tesis yang sedang kami kerjakan, Adapun judul
tesis tersebut adalah :

"ANALISIS KOMPETENSI DAN HUBUNGANNYA DENGAN KINERJA
PEMERIKSA MEREK PADA DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN
INTELEXTUALY
Selanjutnya dalam pengisian kuesioner ini, ada beberapa hal vang perlus kami

sampaikan yaito
- Bapalk/lbu tidak perlu mencantumkan nama, dan semua Jawaban yang diberikan
kami jamin keraha:simy& '
- Mohon berkenan membaca terfebih dabulu potunjuk pengisian pada setiap
kelompok pertanyaan
- Mohon bapak/ibu membesi jawaban seobyektif mungkin, seswal dengan
fenomena yang ada di unit lingkungan kerja bapak/ibu
Demildan atas perhatian, bantman bapak/ibu kami ucapkan banyak terima kasih.

Hormat Kami

IVA SHOFIYA
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PETUNJUX PENGISIAN

Untuk menjawab pertanyaan, berikan tanda silang (X)) atau H pada jawaban anda,

Karakter Responden
L. Jemis Kelamin ¢ 4, (iolongan kepangkatan
{1) Pria {1 Golongan 11
(2} Wanita {2} Golongan iif
{3) Golongan 1V
2. Usia Bapak/iby : 3, Jabatan :
4y, < 30 tahun {1} Pemeriksa Merek Pelgksana
{2) 3t - 40 tahue {2} Pemeriksa Merek Lanjutan
{3 41 - 30 tahun {3) Pemeriksa Merck Penyelia
4y 51 - 60l {4) Pemeriksa Merck Pertama
&) A1 tabun (5} Pemeriksa Merck Muda
{6y Pemeriksa Merek Madya
3. Pendidikan terakhir £ Masa Keria
{1y SLTA (1) 6 tahun sd. 5 tahun
(2) Diploma/Akademi {2} 5 tabun sd. 10 tahun
{3) Strata | {3} 11 tahun s.d. 15 tahun
{4) Strata 2 {4} 15 tabun sd. 20 tahun
{5y Strata3 {3) 21 tahun sd, 25 tahup

(6} lebih dari 25 takus

A, Data Kompstensi |

Indikator pengetabuan yvang diajukan sebagal pertanyaan pilihan berganda

NO. PERTANYAAN 1 (2 13 |4

1. Dasar penolakan merek BudhaBar adalah ¢

{13 Ps. 6 (33 UU 15/2001] tentang Merek

(2) Ps. 6 {1} huruf a UL} 1572001 tentang Merek
(3) Ps. 4 UU 1572001 tentang Merek

{41 Ps. 5 (a) UL 1572001 tentang Merek

2. 1 Dalam polemik kasus merek BudhaBac penyelesaian
apa yang dianggap paling tepat?

{1} putusan pembataian merek oleh Dircksorat Jenderal

{2) pemeriksazn kembali oleh pemeriksa merek

(3) putusan komisi banding

{4} putusan pembatatan oleh putusan pangadilan
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Dari mergk-merek dibawah ini, mana yang pernah
meniadi seaghketa merek

(1) merek BAGUS milik PT BAGUSI
{23 merck ABC milik PT ABCD

{3) merek TRUTH milik Angelica Rustionach
{4y merek POLO milik POLO RALPH LAUREN

Dari merek-merek dibawah ini, mana yang pemah
ditarik kembali berdasarkan putusan dircktur merek

{1) merek TRUTH
{2) merek SIKASE]
{3} merek ABC

{43 merek BUDHABAR

Undang-Undang Merek saal ini yang berlaka adalah :
{1 ULINO. 21 THN 2869 TENTANG MEREK

{23 UU NO. 5 THN 1985 TENTARNG MEREK

{(3) UUND. 14 THN 1997 TENTANG MEREK

{4y UU NO.15 THN 2601 TENTANG MEREK

Indikator keterampilan yang diajukan sebagai pertanyaan pilihan berganda

NO,

PERTANYAAN

i

2

&

merek dibawah ind
baiu}
pupuk)

(1Y TRUTH (kls. 1, pupuk} = TRUT (is. 1, pupuk)
{3 TRUE (lkis. 28, kartu main} = 7O (kis. 1 pupuk}

Contoh pengeman persamaan pada pokoknava ada ;}ada
{1) TRUE {kis. 1, pupuk} = KEBENARAN {kis. 25,

(2) TRUST ¢kls. 13, petasan) = PERCAYA (K. 1,

nada merek dibawah ini:

polasan)

mesin las)

Cantoh pengertian persamaan pada keselurnhan ada

(1) TROTH (kls. 13, petasan) = TRUST (kls. 13,

(2) TRUTH (kls. {3, petssan) = TERUTH (kis. 7,

{3y TRUTH (kls. 13, petasan) = TRUTH (kis, {3,
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petasan)

{4y TRUMP (kis. 13, petasan)} = TRUTH (kls. 12,
petasan)

Contoh pengertian persamaan pada keseluruhan dengan
Klasifikast kelas barang/fiasa berbeda dapat diterapkan
pada merek dibawah ini

(1) TRUSY (Kls.13; petasan) = PERCAYA (Kls.13:
petasan)

(2y  TRUE (Kls. 45; safety guard) = TOOG (Kls. 1;
pupuk}

(3) TRUTH (Kls. 3; sabun) = TRUTH (Kis.3; sabun)

(#) TRUE (Kis. 47, sabun) = (RUE (Kls. 43; hotel)

Apakah pengertian persamaan pada pokoknya dengan
klasifikasi kelas barang/fjasa berbeda dapai diterspkan
pada mevek dibawah ini :

{1y TRUE (kis. 28, kartu main} = ZRUMP (ks. 13,
petasan)}

(2) BANANA (kls. 30, roti) = ®I5ANG (kis .30, roti)
(3) TRUST (kis. 46, properti) = PERCAYA {kls. 41,
asuUransi}

{43 TOPI (kis. 25, sandal} = LUKISAN TOPI {kls. 25,
sepaty)

16,

Contoh .penolekan pendaftaran merek yang benar
adalah :

(1) TRUTH (DU0200901234) (Kis. 3; sabun} ditolak
dengan TRUST (DX00200902234) (K1s.3; sabun)

(2) TRUTH (100200501234} (Kis. 13; petasan) ditolak
dengan TRUTH  (D00200701234) (Kis. 43, safety
guard)

(3 TRUTH (D00200861234) (Kls.13; petasany ditolak
dengan TRUTH (IDM000123456) (K15.13; petasan)

{#)TRUTH (IDMOGO0D1234) (Kis.13; peiasan) ditolak
dengan TRUTH (IDMO00012345) (Kls. 45; safsty

| guard}

Indikator sikap yang diajukan sebagai pertanysan pilihan berganda
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NO. PERTANYAAN
11| Dalam memutuskan  daftactolaknya  peadaftaran
disesuaikan pada:
{1) permintaan pemchonan pendaftaran
{2} kepentingan pemeriksa merek
{3} peemintaan direktur merek
{4) prakarsa sendiri berdasarkan data yang akurat
12. | Penolakan permohonan pendaftaran merek yang di
gjukan  oleh  perusahaan  fokal  {dalam  negeri)
dilakuken sesuai :
{1} permintaan pendaflar dari luar negeri sebelumnya
{2) permintaan pemohon pendaftaran
{3) kepentingan pemeriksa merek
{4) prosedur permohonan pendafiaran
13. § Menurut anda, pemeriksasan merek yang dilakukan
harus menghasilkan:
{1} Kepuasan pihak pelanggan/pemohon
{2) Kepentingan pemeriksa yang bersanghutan
{33 Kesssuaian peraturan/prosedur vang berlaku
{4} Cutput atay cutcome yang berkualitas dan dapat
dipertanggungiawabkan.
14, | Apabila berkas pendaftaran merek  kurang/tidak
fengkap yang dilakukan selanjutnya adaiah :
{1} memending/menyimapan berkas sampal dengan
lengkap
(2} meminta keterangan pada pemeriksa lain
(3) meminta kelengkapan langsung pada pihak
pemohon
(4) meminta keterangan pada umit lain  yang
herhubungan dengan pendaftaran
15. 1 Dalarmn menyeigsaikan pemeriksaan merck yang anda

lakukasn adalah .
{1) melaksanakan sesuai permintaan direkrur merek

{2} memenuhi/mengejar poin angka kredit
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{3} melaksanakan tugas sesual larget/standar vang
ditetapkan

{4} berusaha untuk melampaui target sehingga tidak
menimbulkan backlog,

B. Data Kineria

1. Tidak Pernah
2, Jarang
3. Sering
4. Selalu

Indikator kualitas yang digjukan sebagai perfanyaan pilihan berganda

NO. PERTANYAAN i1 12 13

16. | Pemeriksaan  permohonan  pendallaran  merek
dilakukan berdasarkan tangga! pengajuan yang lebih
dahuly,

17. | Penyelesaian pemeriksaan berkas pendaftaran merek
dilakukan sesual dengan tingkat kesulitan penclosuran.

18, | Putusan atas hasil pemeriksaan yang dilakukan sesuai
dengan standar/kode etik pemerikszan.

19. | Dalam pengambilan keputusan hasil pemeriksaan,
terdapat keluhan alas potusan yang diambil oleh
pemeriksa merek dari pejabat  atasan  pemenksa
maupun dari pihak lain.

20. | Penvelesalan target pemeriksaan perharinys sering

tidak terpenuhi akibat hambatan dari diri pemeriksa,

Tndikator kuantitas yang diajukan sebagal pertanyaan pilihan berganda

NO. PERTANYAAN L 12713

21. | Pemeriksaan yang dilakukan setiap harinya lebib dari
20 berkas permohionan.

22. i Penyelesaian psmeriksaan yang ditakukan pada 1
pekan terakhir mencapai 1 peint kredit

23. | Dalam 1 jam pemeriksaan yang dilakukan sebanyak 5
berkas permohonan,

24. { Dalam 2 buian terakhir pemeriksaan yang selesai
dilaksanakan kurang dari 600 berkas permohonan.

25. | Kenaikan pangkat/jabatan golongan yang terakhir
anda dapatkan adalah dalam jangka wakts 2 rahun,

Terima kasik atas partisipasinya.
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